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memperoleh gelar késarjanaan di suatu perguruan tinggi dan lembaga
pendidikan lainnya. Pengetahuan yang diperoleh dari hasil penerbitan

maupun yang belum/tidak diterbitkan, sumbernya dijelaskan di dalam tulisan

dan daftar pustaka.

Semarang, 21 September 2002

Gede Gunawan A. Putra
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Siapapun, apakah itu umat manusia, hewan dan
tumbuhan, akan hidup dengan sejahtera, apabila
kebersihan lingkungan (atmosfir) dipelihara
dengan segala cara untuk menopang kehidupan.

arfinya :
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Kawasan pariwisata Ldvina merupakan kawasan pariwisata yang paling pesat
nerkembangannya di Kabupaten B_u.léleng. Sejalan dengan meningkatnya arus
wisatawan ke daerah ini, maka penanganan kebersihan lingkungan menjadi prioritas
utama bagi .pemeriﬁltah daerah. Hal ini sangat disadari oleh pemerintah daerah bahwa
suatu daerah tidak mungkin bertahan sebagai daerah tujuan wisata apabila tingkat
kebersihan lingkungannya rendah. ‘ |

Penelitian ini merupakan penelitian deskritif )’dng bersifat kualitatif, dengan
mengambil lokas penelitian adalah Desa Kalibukbuk, yang merupakan pusat
pengembangan pariwisata kawasan pariwisata Lovina. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku masyarakat dalam memelihara
kebersihan lingkungan dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi perilaku masyarakat
itu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan, wawancara
langsung dan mendalam serta menggunakan teknik kelompok diskusi terarah (foci
gr.ou],v discussion).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebersthan linglungan permukiman di

- kawasan pariwisata Lovina - Singaraja adalah baik. Hal ini terlihat dari bersihnya

lingkungan permukiman penduduk, bersihnya saluran drainase dan sungai, bersihnya

jalan-jalan umum, bersihnya tempat pembuangan sampah sementara, tersedianya |
tempat-tempat sampah yang memadai, dan bersihnya obyek wisata pantai Lovina. Dari
pengamatan terhadap kegiatan sehan hari masyarakat, kegiatan ekonomi, dan keg;atan
sosial budaya masyarakat maka dapat chszmpulkan bahwa perilaku masyarakat di Desa
Kalibukbuk dalam 'memelihara kebersihan lingkungan adalah baik. Faktor;faktor }l!ang
rﬁempengaruhi perilaku maéyarakat adalah adalah sikap masyarakat' terhadap -
kebersihan, stimulué sosialisasi program sapta pesona pariwisatzi yang dilakukaﬁ oleh

pemerintah serta praktisi pariwisata dan norma-norma budaya yang berlaku di

| masyarakat setempat., yaitu ajaran 1ri Hita Karana

xiil




ABSTRACT

Lovina tourism area is the tourism area that rapidly developed in the Regency
of Buleleng, Along with the increasing of the tourist flowing to this region, so the
handling of environmental cleanness have to be the major priority of the region
govenment. This problem should be realized by the région goverment that it is
impossible that one tegion could survive as the tourism destination if the degree of
environment cleanness is low.

The method of this research is descritive qualf_tative; the samples of research
arca taken 1s ét Desa Kalibukbuk, which is the one object of development centre in the
tourism area of Lovina. Direction of this research to know how of the community
behaviour to maintaining the residence environmental cleanness and the factors that
affected the c01n1nuﬁity behaviour itself. Data collecting methode that used in the
research is direct tﬁoughtful interview, and directed group discussidr; technique
(focus group discussion).

The result of this research is to show that the residence environment cleanness

at Lovina tourism area - Singaraja is properous. This is can be seen from the cleanness

of the tourism resorts, residence of inhibitants, markets, drainage and the surrounds,

general road cleann\,ss at recycle bin transitiooness, available of capable recycle bin

and cleanness of Lovma tounsm area. Research of daily people activity, economic

activity and social culture activity people, we have 1¢ conclude that people activity in
Desa Kalibukbuk in environmental cleanness is properous. The factors that influence
the community’s atti‘.t'ude to cleanness, socialization of tourism sapta pesona programs
stimulus that was done bay goQ/emment and torism professional and cul!;uff; norms that

behave in the local community, that is 7ri Hita Karana.
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BAB1

PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang Masalah

Pada uegara yang sedang berkembang seperti halnya Indonesia, pembangunan
nasional harus dilaksanakan dalam usaha untuk dapat meningkatkan _ kesejahteraan
rakyat. Amanat ini terkandung dalam pembukaan UUD 45, bahwa.salah satu tugas

pemerintah atau negara adalah memajukan kesejahteraan umum, serta lebih dirinci

lagi ke dalam tujuan pembangunan nasional yaitu mewujudkan masyarakat adil

makmur yang merata materiil dan spirituil berdasarkan Pancasila. Selanjutnya dengan

© perubahan kondisi,“politii{, sosial dan ekonomi, serta berlakunyla UU. No. 22 Tahun

1999 tentang petneri%‘ltahan'daerah maka telah terjadi pergeseran kewenangan dalam
pelaksanaan pembangunan yaitu pembangunan yang sélama tni dititikberatkan pada
1;)e1nefintah pusat m-enjadi pembangunan yang bertumpu kepadalke'mamp.uan daerah.
Dengan ditingkatkannlya kewenangan yang aidapada daerah maka pembangunaﬁ yang
bemawasan lingkurgan sebagai implementasi dari pembangunan berkelanjutan dapat
ciiterapkan (Soemarwoto,:200 1).

Pelaksanaan otonomi daerah mengharuskan daerah untuk memahami kaidah

dan tujuan pembangunan serta mampu mengatasi risiko negatif yang ditimbulkannya

sebagai akibat salah arah dalam menentukan perencanaan pembangunan didaerahnya

masing-masing. Dalam pasal 11 ayat 2 UU. No. 22 Tahun 1999 disebutkan bahwa

bidang pemerintahah yang wajib dilaksanakan daerah adalah pembangunan di bidang

pekerjaan nmum, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, pertanian, perhubungan,

f] \;d'. X3 -ﬁ,l‘r‘ﬂ.. il Py oaK 4
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industri dan perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, pertanahan, koperasi
dan tenaga kerja. Keseluruhan bidang pembangunan ini berorientasi pada peningkatan

kualitas hidup masyarakat. Menurut Soerjani (2000), peningkatan kualitas hidup

masyarakat ditandai “dengan meningkatnya taraf hidup masyarakat dan aktif ikut

berperan serta dalam 'pambangunan serta terpeliharanya kelanggengan kualitas sumber

daya alam. Beberapa kriteria dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat adalah '

a) peningkatan umuf harapan hidup manu;;ia, yang diwujudkan oleh perbaikan
kesehatan.

b) terjadinya ‘pengent'asan kemiskinan, yékni dilampauinya ambang batas kemiskinan -
melalui peran sertanya dalam meningkatkan produktivitas yang diikuti dengan
peningkatan pendapatan masyarakat.

¢) peningkatan kecerdasan dan: ketrampilan sebagal indikator peningkz;tan sumber
daya manusia yang beranekaragam etnik dan budayanya melatui pendidikan dan
latihan ketrampilan guna mewujudkan péningkatan produktivitas.

d) pemerataan ,_kesefnpatan untuk berperan serta dalam pembangunan bagi setiap
warga baik dziial:ﬁ proses perencanaan yang mencerminkan aspirasi masyarakat,
dalam pelaksanaz;n pembangunan maupun dalam pc;ngawasan sosiaﬁ.

¢) perolehan hasil dan makna pembangunan bagi semua éraulg secara adil dan
proporsional. |

) terpeliharanya kula! itas sumber daya é.lam yang beraneka ragam dengan daya dukung
dan daya tampung yang sesuai dengan tuntutan serta laju pem"oaﬁgunan.

Untuk menilngkatkan kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan tersebut,

salah satunya diperiukan peningkatan kualitas permukiman (Agenda 21 sektoral




Permukiman, 2000). Jadi, untuk menuju sehat, yang berarti akan meningkatkan

kualitas hidup, maka: lingkungan permukiman perlu diperhatikan. Untuk memperbaiki

kondisi kualitas lingkungan penﬁukiman‘sebagai fempat hidup dan bekerja, maka hal

ini telah dicanangkan dalam program Algenda 21 Nasional mengenai pembangunan

permukiman yang bérkelanjutan. Pembangunan pemmkiman yang berkelanjutan‘
merupakan upaya yanfg berkelanjutan untuk memperbéiki kondisi sbsiai, ekonomi dan

kualitas lingkungan ‘; sebagai ‘tempat hidup dan bekerja untuk semua 6rang.

Pembangﬁnan permukiman  berkelanjutan | membahas  cara-cara  mengelola

permukiman, 1nehgafur peﬁggunaan tanah untuk per.:mnkiman\ m.eningkatkén prasarana
permukiman, menjaﬁin ketersediaan transportasi dan energi, serta pemeiiharaa.n ‘
lingkungan permukiman, Dalam pemeliharaan lingkungan permukiman ini salah
satunya dapat diwujﬁdkan dengan memelihara kebersihan lingkungan perr;mkiman itu
sendiri. Seperti mist;.lnya memelihara kebersihan lingkungan permukiman penduduk,
memelihara kebersih':_m saluran drainase dan sungai, memelihara kebersihan tempat-
tempat umum, dan lain—iain. Mengingat pentingnya arti kebersihan lingkungan
permukiman bagi kesehatan para pemukimnya maka sangat diperlukan perilaku -
perilaku masyarakat yang sadar terhadap kebersihan lingkungan.

Dalam kaitannya dengan pengembangan kepariwisataan, maka' masalah

. kebersihan harus diperhatikan oleh suatu daerah. Suatu daerah tidak mungkin bisa

bertahan sebagai daerah tujuan wisata apabila tingkat kebersthannya rendah.
Antisipasi terhadap tingkat kebersihan ini terlihat dari dicanangkannya program sapta
pesona pariwisata oleh pemerintah, dimana salah satu unsur sabta pesona pariwisata

adalah bersih, baik dilingkungan permukiman maupun di tempat-tempat umum. Sapta
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pesona pariwisata merupakan kondisi yang harus diwujudkan dalam rangka menarik
minat wisatawan berkﬁnjung ke suatu daerah yang terdiri dari tujuh unsur yaitu aman,
tertib, bersih, sejuk, i’ndah, ramah dan kenangan. Program sapta pesona pariwisata ini
telah dillaksanakanloleﬁ seluruh daerah tujuan wisata di Indonesia, termasuk Propinsi
Bali.

Scbagai dacrah tjuan wisata utama di Indonesia maka Propinsi Ea]i telah
menitikberatkan kebijakan pembangunannya pada sektor pariwisata, khususnya
pariwisata budaya yang ditunjang oleh sektor pertanian dan industri kecil/kerajinan.
Dalam mendukung kebijakaﬁ pembangunan kepariwisataan tersebut, dan dalam usaha
untuk penyebaran dan pemerataan kegiatan pariwisata di Bali maka Pemerintah
Propinsi Bali telah menetapkan 21 kawasan pariwisata (Surat Keputusan Gubernur
Kdh. Propinsi Dait | Béli No0.528 Tahun 1993) yang terso:bar di 9 kabup;tten/kota di
Bali. Hal ini disebabkan karena pada kenyataannya, perkembang;ln pariwisata di Bali
Bagian Selatan ( daerah Kuta, Nusa Dua dan Sanur) berkembang lebih pesat daripada
dacrah-daerah lamnnya, sehiﬁgga menyebabkan  terpusatnya fasilitas zilkomodasi
pariwisata di Bali Bagian Selatan. Oleh sebab itu, dalam r:arxgka penyebaran dat_l
pefnerataan pembangfunan di bidang pariwisata , Propinsi Bali mengembangkan
daerah-daerah berpoténsi sepérﬁ misalnya di Bali Bagiah‘Utara, derllgah pusatnyé di
'Kélb'upaten Buleleng. | | |

Sepexti' halnya ‘dengan Kabupaten/Kota lainnya di Propinsi Bz;ﬂi, kebijakan
pembanglunan Pell;erintah Kabupaten  Buleleng jugé memprioritaskan
pembangunannya pada sektor pariwisata, khususnya pariwisata budaya yang ditunjang

oleh sektor pertanian dan industri kecil/kereiinan.  Dalam  rangka lebih
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mengembangkan pariwisata di Kabupaten Buleleng makla telah dibémgun lapangan
udara perintis Letkol W;isnu sebagai satu-satunya lapangan udara perintis di Bali.

Secara adminiétrasil Kabupaten Buleleng terdiri dari 9 kecamatan dan 146
Desa/kelurahan, Kabupaten Buleleng mempunyai luas wilayah 136.588,00 Ha ( 24,25
% dari luas pulau_Bali) dengan jumiah penduduk pada tahun 2000 sebanyak 582.3 12
jiwa. Dari jumlah tersebut penduduk yang memeluk Agama Hindu sebesar 91,1 %,
pemeluk Agama Islain sebesar 7,5 %, pemeluk Agama Budha dan pemeluk Agama
Kétholik dan Protestén masing-masing sebesar 0,7 %. Dalam menetapkan arah dan
pedoman pembanguni}n lima tahun kedepan, maka Kabupaten Buléleng menetapkan
visi yang berdasarkaﬁ falsafah Hindu yaitu “terwujudnya kescjahteraan masyarakat
Buleleng yang dilandasi stkap dan perilaku yang sesuai dengan falsafah 7ri Hita
Karana dengan senantiasa berpegang  pada toleransi, demokrasi, dan kemandirian
dal?m kerangka Negﬁra Kesatuan Republik Indonesia”(Bappeda, 2000). Perilaku yang
sesuai dengan falsafah Tri Hita Ka;~c;na dalam pengertian Agama Hindu berarti
perilaku yang menyelaraskan atau menyeimbangkan hubﬁngan antara manusia dengan
Tuhan, manusia dengan sesama dan manusia dengan hngkuﬁgan :

Sesuat SK. G.ubemur Kdh Propinsi Dati I Bali No. 528 Tahun 1993 tersebut
maka di Kabupateh Bru}eieng telah ditetapkan 4 (empat) kawasan pariwisata, yaitu
kawasan pariwisata Batu Ampar, kawasan pariwisata Lovina/Kalibukbuk, kawasan
pariwisata Air SaniWBu’kti dan kawasan pariwisata Pancasari/Bedugﬁl. Penetapan
kawasan ini disamping karena memiliki nilai daya tarik/estetika terhadap wisatawan,

juga untuk mengarahkan pengalokasion pembangunan fasilitas Kepariwisataan,
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sehingga nvestor yaﬁg bergerak dibidﬁng kepa?iwisataan akan dengan mudah
mengetahui tempat-tempat yang bisa dibangun fasilitas kepariwisataan.

Dibandingkan dengan kawasan pariwisata Batu Ampar, kawasan pariwisata
Alr 'Sam'h, dan kawasan pariwisata Pancasari/Bedugul, maka kawasan pariwisata
Lovina/Kalibukbuk berkembang lebih pesat. Kawasan pariwisafa Lovina mempunyail
luas 3.524 Ha, meliputi 2 kecamatan, yaitu Kecamatan Buleleng yang mencakup Desa
Pemaron, Desa Tukad Mungga, Desa Anturan, dan Desa Kalibukbuk, dan Kecamatan
Banjar yang mencakup Desa Tigawasa, Desa‘ Kaliasem dan Desa Temukus Sebagal
tolok ukur menmgkatnya perkembangan kepariwisataan di daerah in1 dapat dilihat dan

semakin banyaknya fasilitas  kepariwisataan (jumlah hotel) “dan memngkatnya

kunjungan wisatawan, baik w1satawan manca negara maupun wisatawan nusantara. di

. kawasan pariwisata Lovina - Singaraja. Keadaan ini dapat ditunjukkan pada tabel 1.1

dan tabel 1.2 sebagai berikut :

Tabel 1. 1.

Banyaknya Hotel, Kamar Tidur dan Tempat Tidur
Di Kabupaten Bulelcng Tahun 2000

No Kecamatan Hotel wr, Tidur Tpt. Cidur
1 Gerokgak 10 204 239
2 Seririt ‘ 1 27 54
3 Busungbiu - - -

4 Banjar : 31 364 - 384
5 Buleleng 73 . 1135 1967
6 Sukasada '8 143 241
7 Sawan 1 17 32
8 | Kubutambahan 11 128 148
9 Tejakula 1 10 ' 10
Jumlah 136 2037 3275

Sumber : Buleleng Dalam Angka, 2000

e T e
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Tabel 1.2 .

' Jumlah Kunjungan Wisatawan
di Kawasan Pariwisata Lovina Tahun 1996 - 2000

No . Tahun Wisnus Wisman Jumlah
1 1996 12.839 - 62.490 - 75329
2 1997 13.857 70.980 84.837
3 1998 8.258 45.642 53.900
4 1999 . 55.740 - 109.518 165.258
5 2000 54.727 113.462 168.189

Sumber : Dinas 'Rariwisata Kabupaten Buleleng , 2000

Berkenaan dengén perkembangan pariwisata maka, di Desa Kaiibukbuk
terllhat pahng berkembang di bandingkan dengan desa-desa lamnya di kawasan
parnwsata Lovina. Hal 1m dapat dilihat dari terpusatnya akomoda51 dan fasﬂltas wisata
d! desa ini. Di Desa Kahbukbuk terdapat 45 fasilitas wisata yarg terdin darl _ buah

hotel berbintang, 17 bu'ah hotel melati, 7 buah pondok wisata, 18 buah restauran, dan

1 buah bar. Inilah kiranya yang mendasari Desa Kalibukbuk sebagai barometer

pariwisata di kawasan pariwisata Lovina. Perkembangan kepariwisataan di Desa
Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina yang pesat ini, tidak saja memberikan
pengaruhl pada peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) melalui pajak pembangunan
1(PB I) dan pendapatzlin masyara;kat lokal khususnya yang berkecimpung pada sektor
kepariwisataan, tetapil jliga mengakibatkan terjadinya perubahan terhadap ‘peniaku-
perilaku masyarakat di Desa Kalibukbuk di kawasan par1w1sata Lovina, khususnya

yang menyangkut tentang pemeliharaan kebersihan lingkungan permukmnan penduduk

‘Mal ini disebabkan karena para wisatawan’ yang berlibur di Desa Kalibukbuk lebih




senang tinggal di lingkungan penﬁukiman_ penduduk. ‘Oleh sebab itulah maka

pemeliharaan kebersihan lingkungan permukiman sangat dipertukar.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut maka masalah yang hendak dijawab dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah 'pengel_blaan_ kebersihan lingkungan permukiman di Desa

Kahbukbuk di kawasan panvwsataLovma 'ﬁmgaraja‘?

2. Bagaimanakah peulaku masyarakat dalam memellhara kebersihan !ingkungan

permukiman untuk menunjang ' program sapta pesona par1w1sata di Desa

Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina - Smgaraja ?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku masyarakat dalanr memelihara

kebersihan lingkungan permuklman untuk menunjang program sapta pesona

panw1sata di Desa Kalibukbuk di kawasan parlvvlsata Lovina - Singaraja ?

i.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengelolaan kebersihan lingkungan permukiman d1 Desa

Kalibukbuk di kawasar pariwisata Lovina - Singaraja.

9. Untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam memelihara kebersihan lingkungan

permukiman untuk menunjang program sapta pesona pariwisata di Desa

Kalibukbul di kawasan pariwisata Lovina - Singaraja.




3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat dalam
memelihara kebersiban lingkungan permukiman untuk menunjang program sapta

pesona pariwisata"di: Desa Kalibukbuk di kawasan nariwisata Lovina - Singaraj a.

1.4. Lingkup dan Batasan Penelitian

Karena adanyé berbagai keterbatasan yang dimiliki dan dengan adanya upaya

memfokuskan térhadiap pembahasan permasalahan, maka perlu kiranya membatasi

ruang lingkup penel{;;ian. Lingkup dan batasén dalaml penelitian ini adalah sebagat

berikut : A

1. Perilaku masyarakat
Bentuk perilaku masyarakat yang diteliti adalah bentuk perilaku ektif, yang dapat
diamati secara langsung dan sudah tampak dalam bentuk tindakan nyat;jt atau overt
behavior (Notoatmojo & Solita, 1989). Berkenaan dengan definisi tersebut, maka
batasan perilaku masyarakat dglam memelihara kebersihan lingkungan permukiman
di Desa Kalibukbi-lk di kawasan périwisata Lovina adalah perilaku masyarakat yang
bisa diamati, sepejrti dalam aktivitas kerja bakti, aktivitas ngay&h dalam Adat Bali,
serta pada aktiv%tas upacara keagamaan yang, berdimensi lingkungan. Scdangkan,
falctor-faktor yang 1mempengaruhi perilaku masyarakat tersebut dibatasi pada ruang
lingkup : sikap masyafal(at terhadap kebersihan, stimulus sosialisasi program sapta

pesona. pariwisata dan norma-norma budaya yang berasal dari ajaran Tri Hita




2. Program sapta pesona pariwisata

Program sapta pesoha pariwisata merupakan salah satu program sadar wisata yang

dicanangkan pemermtah Sapta pesona panwnsata merupakan kondisi yang harus
dlwujudkan dalam rangka menarik minat vvxsatawan oerkunj ung ke suatu daerah di
wilayah negara kita.yang terdiri dari tujuh unsur yaitu : Aman, tertib, bersih, sejuk
indah, ramabh, da'l kenangan ( Dinas Kebudayaan dan Pariwisata IKabu‘paten
Buleleng, 2001). ]?erkenaan dengan pengertian terscbut maka batésan program
sapta pesona pariwisata ini adalah : sosialisasi progrém sapta peéona pariwisata baik
yang dilakukan oléh pemerintah Kabupaten Buleleng.maupun praktisi pariwisata
yaitu Perhimpunan Hotel dan Restauran Indonesia (PHRI) Kabupaten Buleleng
melalui media kesenian tradisional di kawasan pariwisata Lovina-Sin;garaja. Dari

ketujuh unsur sapta pesona pariwisata tersebut maka unsur bersih menjadi fokus

pembahasan pada penelitian ini.

. Pemeliharaan Lingkungan Permukiman

Di dalam pepelﬁ,ian ini, batasan pemeliharaan lingkungan permukiman adaiah
dititikberatka.h‘. pa?tda pemeliharaan kebersihan lingkungan permukiman Bersih
merupakan suatu‘ keadaan atau kondisi lingkungan yang rhenampilkan suasana
bebas dari kotorén, 'sampah, limbah, penyé.kit maupun pencemaran ( Dinas
Kebudayaan dan i’ariwisata Kabupaten Buleleng, 2001). Sedangkan Lingkungan
permukiman merupakan paduan antara perumahan dengan isinya yakni manusia

yang hidup bermasyarakat dengan unsur budaya dan lingkungannya (Hadi, 2000).
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Berkenaan dengan definisi tersebut maka kebersihan lingkungan permukiman yang
diamaﬁ dalam pe;;nelitian ini adalah: keadaan kebersihan pada lingkungan
permukirhan pendﬁduk, bersihnya saluran drainase dan sungai, bersihnya jalan-jalan
umum, bersihnya témpat pémbuangan :sampah sementara (TPS), tersédianya tempat-

tempat sampah yang memadai, dan bersihnya obyek wisata pantai Lovina.

. Lingkup wilayah penelitian

Penelitian ini dilékukan di wilayah Kabupaten Buleleng Propinsi Bali dengan
mengambil studi i:asus di kawasan pariwisata T.ovina - Singaraja, dan menetapkan
Desa Kalibukbuk sebagai sampel penelitian. Hal ini didasari bahwa Desa
Kalibukbuk merupakan pusat pengembangan kawasan pariwisata Lovina -
Singaraja (Rencana Pengembangan Kawasan Strategls Lovina, 2000). (Gambar L 1

dan Gambar 1.2)

1.5. Manfaat Penelitian

1.

o

IMemberikan masukan bagi Pemerintah Kabupaten Buleleng tentang bagaimana
pengelolaan ‘kebersihan Hngkungdn permukiman dan faktor faktor apa saja yang
mempengaruhi  perilaku masyarakat dalam memelihara kebersihan lingkungan
permukiman untuk menunjang program sapta pesona pariwisata di Desa
Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina - Singaraja.

Memberi sumbangan 1nf0rma51 bagi batang, tubuh keilmuan, khususnya ilmu

lingkungan tentang perxlaku masyarakat dalam memelihara kebersihan hngkungan

+ permukiman untuk menunjang program s_apta pesona pariwisata di Desa

Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina - Singaraja.
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1.6, Originalitas Pehelitian
Penelitian tentang perilaku, bajk perilaku individu, perilaku manusia, perilaku
organisasi maupun perilaku masyarékat telah banyak dilakukan. Masalah-masalah yang
“diangkat dalam peneliti.an perilaku sangat kompleks dan beragam. Kompleksitas dan
keragaman masalah keﬁerilakuan dicirikah oleh karakter dalam proses pengkajian,
sistematikg studi, atau pola pencariap bukt_i empirik. Ha! ini disebabkan karena
penclitian semacam 'in;i diangkat dan diturunlkar; dari #eragaman teori dan metode
disiplin ilmu seperti : péikologi, sosiologi, ekonomi, sejarah, itmu pol'itik, antropologi,
komunikasi dan ilmu pendidikan béhkan ilmu filsafat (Danim, Sudarman, 2000).
Penelitian ini, adalah penelitian tentang perilaku masya;rgkat dalam
pemeliharaan kebersihan lingkungan permukiman untuk menunjang program sapta
pesona pariwisata yang menekankan pada pengaruh faktor-faktor : sikap rf;asyarakt.lt
terhadap kebersihan, stimulus sosialisasi program sapta pesona pariwisata dan norma-
~norma budaya yang berlaku di masyaraka‘;, yaitu ajaran Tri Hita Karana diyakini
belum pernah diteliti, dan disamping itu pula pada lokasi penelitian, penelitian sejenis
belum pernah dilakukan. |
Kekhususan dari pene]itian‘iniladalah a'd-anya partisipasi axtif dart mésyarakat :
dalam mengelola kebersihan lingkungelm permukiman , dan perilakul masyarakat dalam
1ﬁel11élihara kebersihan lingkungan‘permukiman yang dipengaruhi oleh faktor norfna—
norma lbﬁdaya yaﬁg berlaku di masyarakat Hindu pada khususnya, yaitu pemahaman

ajaran Tri Hita Karana, dan stimulus sosialisasi program sapta pesona pariwisata.
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1.7. Sistimatika Penulisan

Secara garis besal; sistimatika penulisan ini adalah sebagai berikut : BAB I,
yaitu merupakan bab pencllahuluan yang mep:jelaskan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuaﬁ penelitian, lingkup dan batasan penelitian, manfaat penelitian,
originalitas penelitian dan sistimati.ka pen‘hlisan. BAB 1I, adaiah tentang tinjauan
pustaka. Dalam tinjauan pu;taka, sécara umum akan dikemukakan beberapa teori dan
konsep-konsep yang menyangku{ pengenfan perilaku aan peh;bentukan peri]akull |
masyarakat, pengertian lirllgkungaﬁ permukiman, pengertian kawasan pariwisata dan
program sapta pesona pariwisata, pengertian desa ‘adat, rangkuman, hipotesis dan

kerangka pikir.

Selanjuinya BAB 11, adalah m.etode peneh'tia'n- sfang mengefnukakan,lokasi
penelitian, tipe penel itli';:m, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dm; la‘ngkah;
“langkah penelitian. BAé IV, berisi deskripsi Desa Kalibukbuk di kawasan pariwisata
Lovina, yang mengemukakan letak geogréﬁs kawasan pafiwisata Lovina, keadaan
rona fisikal dan lingkungan, profil kepariwisataan dan aspek lingkungan dalém
operasional kebersihan }_iﬁgkungan permukiman, serta deskripsi ciaerah penelitian yaitu
Desé Kalibukbuk. Selanjutnya adalah BAB V, mengenai pembahasan periléku

masyarakat Desa Kalibukbuk dalam pemeliharaaﬂ kebersihan lingkungan permukiman

, serta BAB VI, merupakan kesimpulan dan saran.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

- 2.1, Perilaku

2.1.1. Pengertian Perilaku
Perilaku merupakan suatu kegiatan atau aktivitas organisme, baik yang ‘teramati

secara langsung maupun tidak langsung, yang timbul sebagai '1k1bat dari stimulus yang

- diterima oleh orgamvme yang bersangkutan baik stimulus eksternal maupun stimulus

internal (Wa1g1to B, 2000) Secara operasmnal perilaku dapat diartikan sebagai suatu )

respons/reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar maupun dalam dirinya. Respon
ini dapat bersifat pasif (tanpa tindakan) atau bersifat aktif (dengan tindakan). Skinner,
seorang ahli perilaku membedakan perilaku menjadi perilaku yang alami (innate
behavior) dan perilaku operan (bpemm behavior). Perilaku alami adalah perilaku yang
dibawa sejak organisme dﬂahirkc;m, yaitu berupa‘reﬂeks-reﬂeks dan insting-insting,
sedangkan perilaku opéran adalah périlaku yang dibentuk melalui proses belajar.
Alasan atau doroﬁgan yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatw/melakukan
sesuatw/bersikap 'te.rtentu disebﬁt rﬁotif. Dalam suatu motif plﬁumnya terdapat dua
unsur pokok yaitu 5orongau/kebutuhan daﬁ unsur tujuan. Proses interaksi timbal balik
antara kedua unSLi'r diatas terjadi di dalam dirli mgnusia serta dipengaruh_i oleh unsur
lingkungan.

Menurut Me.;slow (Badri, 1988) perilaku sescorang didoroné motivasi untﬁk

memenuhi kebutuhan fisik, keamanan, afitiasi sosial, pengakuan diri dan akiualisasi




diri. Handoko M (1992) méngklasiﬁkasikan teori tentang perilaku seseorang adalah

sebagai berikut :

a) Teori Kognitif, yfaitu teori tentang perilaku seseorang y.ang digefakkan oleh rasto.
‘Menurut teori ini: segala sesuat‘ﬁ yang akaih dilakukan seseorang sudah dipikirkan
alasan-alasannya " sehingga seseolrang' sangat - bertanggqngjé\&ab terhadap
perbuatannya.

b) Teori Hedonistis, yaitu teori tentang pgrilaku seseorang yang tujuannya mencari
hal-hal yang menyenangkan.

c) Teort Insting, §'aitu teori tentang perilaku seseorang yang berdasarkan dari
kekuatan-kekuatan biologis. Kckuatan biologis im yang membuat seseorang
bertindak menurut cara tertentu.

d) Teori Keseimbangan, yaitu teori tentar"x‘g perilaku seseorang yang hSelalu ingin
mempertahankan adanya keseimbangan dalam dirinya sendiri.

Sedangkan Walgito B. (2000) mengklasifikasikan teori-teori perilaku. seperti :

a) Teor h‘lsting, yaitu teori tentang periiaku Seseorang berdasarkan atas b_awaannya.
Insting merupakan perilaku yang innate dan dapét mengalami perubahan karena
pengalaman dan lingkungan.

b) Teori Dorongan (drive theory), yaitu teori tentang perilaku yang bertitik tolak pada
pandangan bahwa ‘organisme itu mempunyai‘ dorongan-dorongan ;atau drive

tertentu. Dorongan-dorongan ini erat kaitannya dengan kebutuhan-kebutuhan
organisme.

¢} Teori Insenﬁf (incentive 'theory),‘ teoﬁ- ni lbertitik tolak pada pendapat bahwa

perilaku organisme disebabkan karena adanya insentif. Insentif ada yang berbentuk
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positif sepérti mi;'alnya yang berkaitan dengan hadiah, dén ada yang berbentuk
- negatif seperti.mis‘.alnya h‘ukuman. |
d) Teori Atribusi, S/aitu teori yang menjelask.an' teﬁtang sebab-sebab seseorang
berperi]aku. Padé dasarnya peﬁlaku manusia, dapat dipengartﬁ‘li oleh atribusi
internal seperti lfxe;)tif, sikap, pengetahuan dan lain-lain, dan atribusi ' eksternal
seperti lingkun gan". | |
Bryant, Coré.lie dan Louise G. White (1957) membagi perilaku manusia
menjadi tiga model perilaku, yaitu model p‘érilaku rasional, model perilaku sosial-
psikologis, dan model manusiawi. Kekuatan model-mode! ini ditentukan oleh variabel-
variabel yang mendapatkan tekanan.
a) Model perilaku rasional
Model ini menekankan pengerahan individu-individu untuk melaks;makan kerja
organisasi dan menetapkan struktur-struktur, peran-peran formal dan insentif agar
masyarakat mau bekerja sama. Model ini berguna jika suatu organisasi
mengupayakan adanya peribahan yang besar-besaran di dalam suatu lingkungan
yang tidak pasti. Penekanan pada model perilaku rasional adalah purposif (pamrih),
‘sehingga penggunaan insentif atau imbalan balas jasa dapat mengu‘ba‘n perilaku.
b) Model perilaku sosial-psikologis
‘Model ini memusatkan perhatian pada konteks perilaku manusia, —motivasi
berperilaku, serta sikap berinteraksi yang dipengaruhi oleh budaya dan lingkungan
sekitarnya. Dengan menunj ukké.n variabel - variabel yang berpengaruh terhadap
perilaku,' maka model ini dapat dijadikan sehagai titik tekan (pressure j.vninta) vang

dapat menimbuikan perubahan perilaku.
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c) Model perilaku manusiawi.
Model ini mcmusathn perhatian pada cara nilai - nilai itu berubah dan terbentuk
dalam lingkungan masyarakat. Mode! ini memberikan peluang yang luas bagi sikap-

sikap dan nilai-nilai yang lebih komplek dari kedua model diatas.

Untuk tidak sekedar hanya memahami perilaku seseorang melatui teori-teori -

yang telah disebutkan diatas, tapi juga agar =da}:ra.t memprediksi perilaku-perilaku

seséorang maka  lcek Ajzen dan- Marﬁn Fishblein 'dalam Azwar,S (2002)

mengemukakan teori-teori sebagai berikut :

a) Teori Tindakan Beralasan ( theory of reasoned action). |
Teoﬁ ini mengaté.kan bahwa peri]aku‘dipengaruhi oleh sikép melalui suatu proses
pengambﬂan keputusan yang teliti dan beralasan. Teori ini mencoba melihat
penyebab perilaku yang dilakukan atas kemauan sendm (volmonal) Asum51 teort
ini adalah : bahwa manusia umumnya melakukan sesuatu dengan cara-cara yang
masuk akal, bahwa manusia mempertimbangkan semua informasi yang ada, dan
bahwa secara eksplisit dan implisit manusia memperhitungkan implikasi dari

tindakannya. Dampak proses ini terhadap perilaku dikatagorikan kedalam tiga hal

yaitu (1) perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap umum tapi oleh sikap spesifik

 terhadap sesuatu hal, (2) perilaku sangat dipengaruhi oleh norma-norma subyektif
" (subjective norms), yaitu keyakinan kita mengenai apa yang orang lain inginkan
agar kita perbuat, dan (3) sikap terhadap suatu per.aku bersama-sama norL..a-norma

subyektif membentuk suatu intensi atau niat untuk berperilaku tertentu.
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Teori Tindakan Beralasan tersebut dapat digambarkan pada gambar II. 1 berikut :

Gambar Il 1
Teort Tindakan Beralasan

Sikap terhadap
perilaku
: _ PERILAKU
Intensi untuk berperilaku d .
Norma-norma J
subyektif

Sumber : Ajzen & FishBe’m, 1980 dalam Brehm & Kassin, 1990 dalam Azwar, S, 2002 h. 12

b).

Teori Perilaku Téfréncana (theory of planned bekar inr)

Teori ini merupakan perluasan dan penyempurnaan dari teori tindakan beralasan.

Inti dari teori. perilaku terencana ini tetap berada pada faktor intensi perilaku,
namun determinasi intensi perilaku tidak hanya terdiri dari sikap terhadap perilaku.
dan norma-norma subyektif melainkan diikutsertakanrya aspek kontrol perilakq
yang dihayati (perceiv'ec:( behavioral control). Ketiga komponen ini berinteraksi dan
menjadi determinan bagi intensi yang pada akhirnya nanti akan menentukan
perilaku yang blersangkutan. Berdasarkan hubl:mgan timbal balik maka ketiga
komponen ini dapat dijelaskan yaitu : sikap terhadap perilaku‘&ipengaruhi oleh
keyakinan bahwé. perilaku tersebut gkan membawé hasil yang diinginkan atau tidak
diinginkan, norm'a-nonmll subye;ktif dalam diri individu dipe;lgaruhi oleh keyakinan
mengenal perilaku apa yang bersifat normatif (yang diharapkan oleh orang lain)

dan motivasi untuk bertindak sesuai. harapan normatif dan kontrol perilaku
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ditentukan oleh péngalaman masa lalu dan perkiraan individu mengenai seberapa

sulit atau mudah untuk berperilaku.

Teori Perilaku Terencana dapat digambarkan pada gambar II. 2 berikut.

Teori Perilaku Terencana

Gambar I1. 2

Behavioral beliefs
and outcome
evaluations

| Attitude toward the

behavior

Normative beliefs
and motivation to
comply

Subjective norm

Behavioral
intention

BEHAVIOR

Beliefs about ease or!

difficulty of control l__—;

behavior i

Perceived behavioral
control

3

Sumber : Ajzen & Fishbein, 1980 dalam Brighm, 1991 dalam Azwar, S, 2002 h. 13

Berdasarkan atas teori-teori tentang perilaku yang telah dikemukakan maka,

untuk menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat dalam

memelihara kebersihan lingkungan permukiman maka, dalam penelitian ini

- diasumsikan menggunakan teori tindakan beralasan (theory of reaseoned action) serta

pengaruh stimulus eksternal. Hal ini didasarkan pada asumsi teori ini bahwa pada

umumnya manusia melakukan sesuatu selalu memperhitungkan implikasi dari

tindakannya (Azwar. 3, 2002).
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2.1.2. Pembentukan Perilaku Masyarakat

Manusia dan perilakunya merupakan bagian dari sistem sosial (social systené) _

yang mencékup tatanan nilai, idiologi, pengetahuan, teknologi, organ}'sasi sosial,
kesehatan, dan 1ain—1ain. Sebagai bagian dari sistem sosial maka sudah sepatutnya
manusia tunduk padél satuan sosial. Dalam pandangan sosiologis, satuan sosial adalah
masyarakat. Masyarékat sangat dominan mermbentuk perilaku individu, sehingga
perilaku masyarakat aapat diamati atau tercermin dari kegiatan-kegiatan sosial (Hadi,
2000). |
Berkaitan deﬁgan pembentukan perilaku maka perilaku manusia sebenarya
merupakan perilaku yang dipelajari. Menurat Walgito B. (2000), pembentukan
peritaku masyarakat berdasarkan kepadd hal-hal yang dapat dipeiajgri melalui :
a). kondisioning étau kebiasaan, yaitu pembentukan perilaku d;:ngan cara
men;biasakan difi untuk berperile;ku seperti yang diharapkan. Cara ini berdasarkan
kepada teori belajar kondisioning atau menurut kebiasaan.
b). pengertian (insighv, yai;tu pembentukan perilaku dengan menanamkan pengertian
~ pada hal—hél yang diharapkan, Cara ini berdasarkan teori belajar kognitif, yaitu

belajar dengan disertal adanya pengertian,

- 2). model, yaitu pembentukan perilaku dengan menggunakan model atau contoh. Cara

ini didasarkan atas teori belajar sosial (social learning theory) dimana tokoh
panutan sangat mendominasi pembentukan perilaku.
Menurut Gorda (1996) perilaku masyarakat sangat dipengaruhi oleh agama.

Agama merupakan kekuatan spritual bagi manusia untuk menumbuhkan suasana

. berpikir tenang dan jernih, dalam berbagai pérubahari yang terjadi dalam kehidupan.
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- Keyakinan terhadap n‘ilai-nilai luhur suatu agama mendorong perllganut agama tersebut
untuk berperilaku ydng sesuai dengan ajaraﬁ agamanya serta menghindari perilaku
yang tidak dibenarkan oleh ajafan agamanya. Dalam masyarakat, agama ifu merupakan
ekspres.i ide-ide, niléi-nilai, sikap-sikap dan pandangan-pandangan” pokok paling
menentukan yang terdapat dalam budaya masyarakat. Dan, selanjutnya sistem budaya
dan agama merupakan salah satu rﬁlai yang paling penting di dalam pembentukan
watak, karakter, dan perilaku manusia (Ali dalam Gorda, _ 1996)

Agama Hindu Srang merupakan agan;a yang dipéluk oleh mayoritas penduduk

di Propinsi Bali, juga mengajarkan perilaku masyarakat dalam memelihara lingkungan

- alam. Hal im ditvangkan dalam ajaran Agama Hindu yaitu 7vi Hite Karana . Ajaran.

Iri Hita Karana adalah falsafah  Hindu dalam mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan manusia lahir batin  melalui tiga jenis kérja sama dan 'huBungan
harmonis. Dalam ajaran 7ri Hita Karana perilaku masyarakat (Hindu) diatur agar
tercapai keharmonisan hubungan antara manusia dengan Tuhan (Jde Sang Hyang
Widi), manusia dengan sesama, dan manusia dengan alam. ljalam
mengimplementasikan ajaran 7ri Hita Karana, khususnya hubungan yang harmonis
antara manusia dengan alam,' dapat dilihat dari- perilaku masyarakat dalam

memelihara, menghormati dan melestarikan fungsi lingkuhgan hidup, termasuk

memelihara kebersihan Iingkungan permukiman.

'2.2. Lingkungan Permukiman
Lingkungan permukiman terdiri dari dua makna kata yaitu lingkungan dan

permukiman. Menurut Effendi U dan Praja Juhaya S., (1985) lingkungan dapat
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didefinisikan sebagai- tempat dimana manusia hidup, berinteraksi, menyesuaikan
dirinya dan mengemb'anlgkan dirinya. Bagi manusia, lingkungan adalah segala sesuatu
yang ada di sekitamf,{a baik benda hidup, benda mati, benda nyata ataupun abstrak,

termasuk manusia lainnya, serta suasana yang terbentuk karena terjadinya interaksi

- diantara elemen-elemen di alam tersebut (Soémirat, Juli. 2000).

Sedangkan permukiman menurut ageﬁda 21 sektor penlmlkirfian, | dapat
dideﬁnisikanl sebagdi: produk budaya dan juga nizi_ng t'e:mpat manusia berbﬁdaya itu
sendiri, yang terus tumbuh dan berkembang | seiring dengan meningkatnya jumlah
manusia dan berkemibangnya i(ebudayaan. Selain itu, permukiman juga= merupakan
perumahan dengan segala isi dan kegiatan yang ada didalamnya. Pemmahan
merupakan wadah f]Slk sedangkan permukiman‘ merupakan paduan antara wadah
dengan isinya yakni‘” manusia yang hidup bermasyarakat dengan unsur ‘budaya dan
lingkungannya (Hadi, 2000). Agenda 21 sektorr Permukiman pada hakekatnya
dirumuskan atas daéar komitmen kepada keberlanjutan pembangunan manusia.
Dengan perkataan ‘l.ain, tumpuan utama dari agénda 21 permukiman ipi adalah
manusia. Hal ini p"erlu menjadi fekaﬁan, mengingat pengabaian terhadap manusia
dalam konteks pembangunan pennukimaﬁ ternyata telah membeiwa arah yang justru
tidak diharapkan. |

Menurut UU. No. 23 Tahun 1997, tentang pengelolaan lingkungan hidup,

pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup adalah upaya sadar

dan terencana yang memadukan lingkungan hidup, termasuk sumber daya, ke dalam

proses pembangunan untuk menjamin kemampuan, kesejahteraan dan mutu hidup
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‘pembangunan yang berwawasan lingkun
p g ¥ lmng

— bahwa pembangunan itu membutuh

generasi masa kini dan generasi mas

~ bahwa perabangunan itu sarat nilai,

a depan. Menurut Hadi (2001) syarat-syarat
gan adalah se_agai berikut |

dalam arti pembangunan harus berorientasi

untuk mencapai tujuan ekologis, sosiI}ndan ekonomi

pada semua tingké'tan

— bahwa pembangml‘ian itu menghenda
| masyarakat |
- bahwa pembanguriaﬁ itu rme.:rrllbutuhk.
terselenggaranya k'eputusan yang dqm

- bahwa pembanguijlan membutubkan
terlibat senantiasa memperoleh infor
Dengan dikeltahuinya syarat-sya
Jiaemban gunan harus ‘L_)erwawasan lingkur
Ferlﬁukilnan yang Berwawasan lingku
rhengakomodasikanl dan mendorong p
secara wajar dan seimbang dengan me

sosial.

perencanaan dan pengawasan yang seksama
ki pertumbuhan kualitatif setiap individu dan

an pengertian dan dui(ungan semua pihak bagi
okratis

suasana yang terbuka, jujur dan ser;lua yang
nasi yang aktual.

rat tersebut maka diharapkan scluruh aspek
1gan termasuk diantaranya sektor permukiman.
ngan merupakan permukiman yang mampu
roses perkembangan kehidupan didalamnya

madukan kepentingan ekonomi, ekologi dan

Berdasarkan teori perencanaan pembangunan sosial maka dalam pengelolaan

Hngkungan permukiman, khususnya pem e{iharaa:n kebersthan lingkungan permukiman,

masyarakatnya harus diberi kesempa

an untuk mengidentifikasi masalah mereka

sendiri, merumuskan pemecahan masalah, dan menerapkan solusi yang mereka pilih

e i
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(Hadi, 2001). Secara lebih rinci langkah-langkah perencanaan pembangunan sosial

yang sering disebut the sever magic steps of planning, yaitu © merumuskan masalah,.

menetapkan tujuan, mengkaji fakta, mencari alternatif pemecahan, memilih alternatif

terbaik, mengkaji alternatif dan mengimplementasikannya. Ketujuh langkah ini dapat

dipergunakan  untuk inengetahui apakah suatu pembangunan melibatkan

masyarakatnya atau tidak.

. 2.3. Pariwisata

2.3.1. Pengertian Kawasan Pariwisata
Kawasan Pariwisata terdiri dari dua makna kata yaitu: kawasan dan pariwisata.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 tahun 1992 tentang penataan ruang, kawasan

~adalah wilayah dengan fungsi utama lindung atau budidaya. Sedangkan menurut

Peraturan Daerah Propinsi Daerah ‘Tingkat 1 Bali Nomor 6 Tahun 1989 pasal 1,

kawasan adalah wilayah perencanaan yang batasnya ditentukan berdasarkan

-lingkungan pengamatan fungsi tertentu,

| Pengertian pariwisata berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990,

tentang kepariwisataan, mendefinisikan pariwisai.. adalah segala sesurtu yang

berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta

usaha-usaha terkait dibidang tersebut.

Pengertian kawasan pariwisata berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
1990 , pasal 1 adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun dan disediakan
untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. Dalam pengertian ini ada penekanan luas

tertentu yang berarti kawasan pariwisata memiliki batas-batas tertentu. Sedangkan
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batasan pengertian ka‘wasan pariwisata berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah
Tingkat I Bali Nomor 4 Tahun 1996, Pasa'l 1 adalah kawasan yang diperuntukkan bagi
kégiatan p.ariwisata.‘ dimana dalam penjelasan Perda tersebut dikatakan | bahwa
kawaéan pariwisaté. tidak semata-mata hanya diartikan sebagai kawasan yang boleh
dibangun fasilitas akomodasi dan fasilitas penunjang pariwisata lainnya, melainkan

kawasan pariwisata sesungguhnya mencangkup kawasan lindung dan kawasan

budidaya (baik kawasan budidaya pariwisata, permukiman, pertanian dan ‘budidaya

lainnya) yané harus aitata secara terpadu dan dituangkan kedalam rencana tata ruang '
yang lebih rinci (RTRWK Dati IT atau RDTR Kawasan ).

Pengembang_an kawasan pariwisata didukung dengan pengembangan obyek dan
daya tarik wisata, &imana pada kawasan pariwisata dapai dibangun akomodasi dan
fasilitas penunjang plariwisata. Suatu kawasan pariwisata harus mempunyai salah satu
atau lebih yaitu; keindahan alam atau panorama, masyarakat dengan nilai kebudayaan
tingg dan diminaﬁ oleh wisatawan, dan bangunan peninggalan ‘budaya atau
memp.unyai nilat sej‘arah yang tinggi (Perda Tk. 1 Bali No. 4 Tahun= 1996). Dengan
demikian kunci utama atau persyaratan pokok suatu kawasan pariwisata harus
memiliki sasaran yar‘lg menarik bagi wisatawan. |

-Seperti graian di atas, kewasan pariwisata akan dapat berkembang bila
didukung oleh obyek dan daya tarik vlvisata. Berdasarkan Undang-undang Nomor 9
Tahun 1990 pasal 1, obyek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi
sasaran wisata. Ob:yek dan daya tarik wisata ini dapat berupa: (1) obyek dan daya tarik
wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang bewujud keadaan alam, serta ﬂofa dan

fauna; (2) obyek dan daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud museum,
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peninggalan sejarah, seni budaya, wisata agro, wisata tirta, wisata buru, wisata
petualangan alam, taman tekreasi dan taman hiburan.
Obyek dan daya tarik wisata yang berada di luar kawasan pariwisata dapat

disediakan berbagai | jenis fasilitas sesuai dengan fungsi utama obyek dan dapat

dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan minum serta akomodasi setinggi

tihgginya} hotel kelas melati sebagai fasilitas penunjang obyek dengan jumlah kamar

hotel dibatasi seminimal. mungkin untuk melindungi kelestarian fungsi utama obyek

' (Perda Tk. T Bali No. 4 Tahun 1996, pasal 22).

2.3.2. Program Sapta Pesona Pariwisata

Peranan pariwisata dalam pembangunan nasional cukup besar dan mempunyai

arti penting dalam rangka meningkatkan kesejahteraan bangsa dan negara. Sejalan
dengan peran tersebut maka sektor pariwisata diharapkan sebagai salah satu sektor

andalan yang mampu menggalakkan kegiataﬁ ekonomi kerakyatan. Undang-undang

No. 9 Tahun 1990 "tenta,ng kepariwisataan, pasal 30 menegaskan bahwa masyarakat

memiiiki keserﬁpatén yang sama dan seluas-luasnya untuk berperanserta dalam
penyelenggaraan k-epariwisataan. Untuk dapat méndorong partisipasi' 'inasyarakat
sebagaimana diamanatkan undang-undang tersebut, maka mas?arakat harus memahami
apa scbenarnya pariwisata, apa manfaat yang diperoleh dari pembangunan dan
pengembangan pé.riwisata. Dengan demikian masyarakat akan secara spontan dan aktif

ikut berperan dalam kegiatan pariwisata.
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Sehubungan dengan hal ‘terseblllt, lipaya penyuluhan dan bimbingan tentang
sadar wisata perlu térus dilaksanakan dan ditingkatkan sccara berkesinambﬁngan.
Sasaran program sadaf wisata (Dinas Pariwisata Kabﬁpateﬁ Buleleng, 2001) adalah :

a) Keluarga |
b) Para pemuka agama, fokoh—tokoh masyarakat
¢) Lembaga Swadaya Masyarakat dan Organisasi Kemasyarakatan

d) Remaja, Pemuda dan anak-anak sekolah -

| ¢) Para pengusaha, pedagang, dan karyawan baik pemefintah maupun swasta.

Salah satu program sadai wisata yang dicanangkan oleh Pemerintah adalah
sapta pesona pariwiéata. Sapta pesona; pariwisata merupakaﬁ kondisi yang harus
diwujudkan dalam Tangka menarik minat wisatawan berkunjung ke suatu daerah
wilayah di negara kita. Memasyarakatkan dan membudayakan sapta pe—sona dalam
kehidupan sehari-hari tidﬁk hanya untuk kepentingan pariwisata semata melainkan
mempunyai tujuan yang lebih luas dan luhur yaitu menirgkatkan disiplin nasional dan
jati diri bangsa yang juga akan meningkatkan citra baik bangsa dan negara.

Sapta pesona pariwisata terdiri deti tujuh unsur yaitu : Aman, Tertib, Bersih,
Sejuk, [ndah, Ramah dan Kenangan (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupé.ten
Buleleng, 2001). |
1. Aman

Aman berarti adanya jaminan keselamatan jiWa dan Vﬁsik, termasuk miiik

(barang) wisatawan. Wisatawan akan senang berkunjung ke suatu tempat apabila

merasa aman, tentram, tidak takut, terlindung dan bebas dari :
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a) Tindak kejahataﬁ,' kekerasan, dan ancam.an seperti kécopetan, pemerasan,
penodongan, penipuan dan lain-lain.

b) Terserang penya];it menular dan penyakit berbahéya fainnya

c) Kecelakaan yang ,disebab_kan oleh alat perlengkapan dan fasilitas yang kurang baik
seperti kendai‘aan,.peralatan untuk makan dan minum, lift, alat perlengkapan atau
rekreasi atau olah riaga

d) Gané,guan oleh mésyarakat antara lain berupa pemaksaan oleh pedagang asongan,

tangan jahil, ucapan dan tindakan serta perilaku yang tidak bersahabat dan lain-lain.

" 2. Tertib

Kondist yané tertib !meru'pak.m sesuatu yang sangat didambakan oleh. setiap
oraﬂg termasuk Wisa’tawan. Kondisi tersébut tercermin dari suasana yang teratur, rapih,
dan lancar serta ménunjukkan disiplin yang tiﬁggi dalam semua segi‘ kehidupan
masyarakat seperti misalnya :

a) Lalu lintas tertib, teratur ldan lancar, alat angkutan datang dan berangkat tepat pada
waktunya. | |

b) Tidak nampak orang yang berdesakan atau berebut untuk mendapatkan atau
membeli sesuatu yaﬁg dipérlukan. |

¢) Bangunan dan lingkungan di tata teratur dan rapi.

d) Layanan dilakukan secara batk dan tepat.

e} Informasi yang benar dan tidak membingungkan.

3. Bersih

Bersih merupakan suatu keadaan/kondisi lingkungan yang " menampilkan

suasana bebas dari kotoran, sampah, limbah, penyakif dan pencemaran. Wisatawan
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akan merasa bétah ‘rdan aman bila berada ditempat-tempat yang bersih dan schat

seperti: | |

a) Lingkungan yang bersih baik di rumah sendiri maupun ditempat—fempat umum,
seperti hotel, restauran, ﬁngkutan umum, tempat-tempat umum, tempat buang air
kecil/besar dan l_aiﬁ~lain. Bersih dari sampah, kotoran, corat-coret dan lain-lain.

b) Sajian makanan dan" minuman bersih dan éehat.

¢) Penggunaan dan penyediaan alat perlengkapan yang bersih seperti sendok, piring,
tempat tidur, alat olahraga, dan lain-lain.

d) Pakaian dan penampilan petugas bersih, rapi dah tidak mengeluarkan bau tidak
sedap dan lain-lain. |

4. Sejuk

Lingkungan yan'g serba hijau, segar, dan rapi ak'an mcmbéri silasana atau
keadaan sejuk, nyaman dan tentram. Kesejukzm yang dikehendaki tidak saja harus
berada di luar ruangan atau bangunan, akan tetapi juga‘dalam ruangan, misalnya ruang

kerja/belajar, ruang makan, fuang tidur dan lain-lain. Dalam memenuhi kesan sejuk

maka pada progralri'sapta nesona pariwisata dianjurkan untuk :

a) Turut serta aktif rhemelihara kelestarian lingkungan dan hasil penghijauan yang
telah dilakukan masyarakat ataupun pemerintah.

b) Berperan secara aktif untuk menganjurkan dan meinelopori agar masyarakat
setempat melaksanakan kegiatan 'penghijauan dan memelihara kebersihan,

menanam berbagai tanaman di halaman rumah masing-masing baik untuk hiasan

' maupun tanaman, yang bermanfaat bagi rumah tangga, melakukan penanaman
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pohon]tanama_n rinaang di sepaﬁjaﬁg jalan di lingkungan masing-masing, dihalaman
sekolah dan lain-lain. . |
¢) Membentuk perkuﬁpulan yang tujuannya 1nem¢lihara kelestariém lingkungan,
d) Menghiasi ruang belajar/kerja, ruang tamu, ruang tidur dan tempat-tempat lainnya
dengan aneka tanaman htas atau penyejuk.
¢) Memprakarsai berbagai kegiatan dan upaya lain yang dapél membuat lingkungan
hidup menjadi sejuk, bersih, segar dan nyaman.
5. Indah
Keadaan atau suasana yang menémpilkan lingkungan yang menarik dan sedap
dipandang disebut indah. Indah dapat dilihat dari berbagai segi, seperti dari segi tata
warna, té.ta letak, tata ruang, bentuk ataupun gaya dan gerak yang serasi dan éelaras,
schingga memberi kesan yang enak dan cantik untuk dilihat. Indah harus selalu sejalan

dengan ber'sih', dan tertib dan tidak terpisahkan dari lingkungan hidup baik berupa

ciptaan Tuhan Yahg Maha Esa maupun hasil karya manusia. Oleh karena itu maka

“memelihara lingkungan hidup ‘agarl lestari dan dapat dinikmati oleh manusia adalah
merupakan kewajiban.
6. Ramah |

Ramah‘ merupzikan silatu sikap 'dan peri'laku seseorang yang menunj'ukkan

- keakraban, sopan, sﬁka membantu, suka tersenyum dan menarik hati. Ramah

merupakan watak dan budaya Bangsa Indonesia pada umumnya, selalu menghormati

tamunya, dan dapat meénjadi tuan rumah yang baik. Sikap ini merupakan sesuatu daya '

tarik bagi wisatawan.
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7. Kenangan
Kenangan adalah kesan vang melekat dengan kuat pada ingatan dan perasaan
seseorang yang disebabkan cleh pengalaman yang diperolehnya. Kenangan tidak saja

berupa hal-hal yang indah dan menyenangkan, akan tetapi dapat pula hal-hal yang

tidak menyenangkan. Kenangan yang ingin diwujudkan dalam ingatan dan perasaan

wisatawan dari pengalaman bérpariwisata di Indonesia tentunya adalah kenangan yang

indah dan menyenangkan. Kc?‘nangan yang indah ini dapat diciptakan dengan cara:

a) Akmﬁodaéi yaﬁg n}:raman, bersih danzsehat, pela;}anan yang cepat, tepat dan ramah,
suasana yang _menrberminkan ciri khas daerah dalam bentuk dan éaya bangunan sertal
dekorasinya. |

b) Atraksi seni buday.éi yang khas dan mempesona bafk itu berupa seni tari, seni guara,
maupun berbagali macam upacara )

¢) Makanan dah rﬁinumén yang khas daerah .dan lezat, serta penamp‘lan dan

penyajian yang menarik. Makanan dan minuman ini merupakan salah satu daya

tarik yang kuat dan dapat dijadikan jati diri (identitas) bangsa.

"d) Cenderamata yang munggil yang mencerminkan ciri-ciri khas daerah, bermutu

tinggi, mudah dib'dwa dan dengan harga yang terjangkau, mempunyai arti tersendiri
dan dijadi'kan‘ b.ﬁikti atau kenangan dari kunjungan seseorang ke suatu daerah
/tempat/negara
Dalam peneﬂtian ini,gunsur sapta pesona pariwisata yang akan dikaji dan
dianalisa adalah unsur bersih, Hal ini disebabkan karena unsur beréih menjadi fokus
utama dalam pengembangan pariwisata di Desa Kalibukbuk di kawasan pariwisata
Lovina - Singaraja. | | |
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2.4. Desa Adat.

Di Bali terdapat dua organisasi desa yang ‘berb‘_eda secara substansional dan‘
fungsi‘onal, yaitu desa dinas dan desa adat. Ménumt UU No. 22 Tahun 1999 tentang
pemerintahan daerah, des‘;a dinas‘, yang selanjutnya disébut desa, adalah suatu kesatuan‘

masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat

yang diakui dalam sistem pemenntahan nasmnal dan berada d1 daerah kabupaten.

Sedangkan berdasarkan Perda Propinsi Bali No. 3 Tahun 2001 pasal 1, desa adat

adalah kesatuan masyarakat hukum adat di Propinsi Daerah Tingkat 1 Bali yang
mempunyai suatu kesﬁatuan tradisi dan tata krama pergaulan hidup masyarakat Umat
Hindu secara turun t_émurun dalam ikatan Khayangan Tiga (Khayangan Desa)'yang

mempunyai wilayah tertentu dan harta kekayaan sendiri serta berhak mengurus rumah

: tangganyé sendiri. Raka (1955) dalam Gorda (1996) mengatakan bahwa desa adat

adalah suatu keszituanl ‘wilayah dimana para warganya secalra bérsama-sama
mengkonsepsikan dan rﬁengaktifkan upacara ke;gaﬁléaﬁ untﬁk memelihara kesucian 7
desa. Rasa késatuan sebagai warga desa adat terikat oleh karena ac:lanya karang desa
(wilayah teritorial désa), a;vié-awig desa adat (sistem aturan desa dengan peraturan
pelaksanaannya) dan Pura Kahyangan Tiga ( tiga pura desa, sebagai satu sistem, tempat
persembahyangan bégi warga desa adat). Terkait dengan makna tersebut bahwa salah
satu kekuasaan ataﬁ hak yang dimiliki oleh desa adat dalam mengatur rumah
tangganya sendiri a’da]ah kekuasaan dalam membuat dan menetapkan aturan-aturan
untuk menjaga keh{dupan bersama di desa adat bersangkutan yarg disebut dengan

awig-awig,.
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Terwujudnya suatu desa adat di Bali, bukan saja merupakan persekutuan

wilayah tempat tinggal dan persekutuan hidup atas kepentingan bersama dalam

' masyarakat, namun juga merupakan persekutuan dalam kesamaan keyakinan memuja

Hyang Widhi Wasa,(T:uhdn yang Maha Esa). Dengc lain perkataan bahwa identitas
desa adat di Bali mempunyai tiga unsur yaitu; (1) wilayah; (2) masyarakat yang

menempati wilayah' ttu: (3) fempat suci untuk memuja Hyang Widhi Wasa sebagai

' pujaan bersama.

Wilayah' yané dimaksud disini adalah palemahan (wilayah) yang dimiliki oleh
desa adat yan:g terdir;i dari satu atau lebih banjar adat. Masyarakat adaiah krama desa
adat yang terdiri déri anggota masyarakat dan pengurus (prajuru ) desa adat.
Sedangkan tempat sﬁci yang dimaksudkan adalah Khayangdn Tiga/Khayangan Desa,
scbagal ‘tempat memﬁja Hyang Widhi Wasa. | .-

Desa adat sebagai kesatuan mésyarakat hukum mempunyai fungsi membantu

pemerintah dalam kelancaran dan pelaksanaan pembangunan di segala bidang,

terutama bidang keagamaan, kebudayaan dan kemasyarakatan, membina dan

mengembangkan nitai-nilai adat Bali dalam rangka memperkaya, melestarikan dan
mengembangkan kebudayaan nasional pada umumnya dan kebudayaan Bali pada
khususnya (Perda ‘Propi nsi Bali No. 3 Tahun 2001).

Dalam kaitanhya dengan kegiatan ataupun tugas-tugas yang dilaksanakan desa
adat, maka peran pengurus desa adat sangatlah besar. Pengurus desa adat mempunyai
tugas melaksanakan awfg-awig, mengatur pélaksanaan upacara keagamaan, mewakili

desa adat dan bertindak atas nama dan untuk desa adat atau masyarakat (krama)

hukum adat dalam segala perbuatan hukum di dalam dan di lvar peradilan,
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menguséhakan perdamaian dan penyelesaian terl;adap sengketa-sengketa adat (Perda

Propinsi Bali No. 3 Tahuﬁ 2001). Gorda (1996) membagi tugas desa adat sebagai

berikut

a). mengatur hubungzin antlara kiama desa adat dengan Pura Kahivangan Tiga milik
desa adat - |

b). mengatur 'pelaksanaan upacafa keagamaan

¢). menanamkan nilai-nilai Agama Hindu dan budaya melalui sangkelp desa adat

d).mengorganisasikan: krama desa adat &alam pembangunan desa adat termasuk
pemeliharaan ten‘l‘lpat suci desa adat, dan mendamaikan perselisihan di antara
sesama krama des:é adat - |

e). mengurus tanah daﬁ memelihara barang milik desa adat

). menetapkan hukulman bagi krama desa adat yang melanggar awig-a_wig beserta
peraturan pelaksanaannya.

Faktor pendukung yang menyebabkan kuatnya desa adat dalam melaksanakan
fungsi dan tugas-tugas tidaf( ’Ferlepas dari landasan ajaran Desa Kala Patra (tempat,
waktu dan keadaan ) dan ajaran Tri Hita Karana (tiga penyebab kebahagiaan). Desa
Kala Paira mengindiikasikan tentz:mg proses penyesuaian diri, nienurut tempat, waktu
dan keadaan. Ajar‘éﬁ ini mengajarkan adanya =keragaman dan variasi pelaksanakaan
keagamaan sesual dengan kond-isi lingkungan. | Sedangkan ajaran 1ri Hita Karana
mengajarkan bahwa ﬁcebahagiaan akan tercapai apabila manusia mampu mengadakan
hubungan yang harmonis dengan Tuhan (unsur parhyangan), dengan alam (unsur
palemahar) dan denlgan sesama mahusia dalam masyarakat (unsur pawongan).

Konsep ini membuat masyafakat Bali sangat kuat keterkaitannya dengan desa adat,
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atau masyarakat hukum tradisional yang dicirikan olleh berbagai kolektivitas kegiatan
sosioal;religius. Kedua konsep ini sangat efektif di dalam memﬁengaruhi perilaku
masyarakat Bali. |

Berdasarkan_l' uraian. 'diatas, maka dapat disimpuikan bahwa struktur sosial
masyarakat Bali yéng ditunjukkan daiam desa adat, yang dijiwai oleh nilai-hilai

Agama Hindu telah berfungsi sebagai pendorong terbentuknya perilaku masyarakat .

2.5. Rangkuman I'

Berdasarkan teori-teor1 diatas maka parameter-parameter Yang akan diqari
dalam penelitian ini afia]ah :
1. Perilaku masyarakdt
Pe;rameter-paramet:cr yang dipergunakan untuk mengetahui perilakt; masyarakat
daiaml meﬁ‘ne]ihara kebersihan lingkungan permukiman di Desa Kahbukbuk
kawasan pariwisata Lovina adalah pengamatan terhadap :

o Perilaku masyarakat dalam aktivitas kerja bakti yang dilakukan oleh para praktisi
pariwisata, dalam hal ini pedagang cinderamata dan pedagang makanan dan
minuman yang melakukan kerja bakti di pantai Loviha Desa kalibukbuk.

e Perilaku masyarakat da]am_ aktivitas ngayah dalam adat Bali, dalam hal imi
ngayah yang dilakukan oleh krama subak Desa Adat Kalibukbuk.

» Perilaku masyarakat da}é.m akﬁvitas upacara’ ‘keagamaan yahg ‘berdimensi
lingkungan ;’cpeﬂi peﬁgilﬁplemﬁéntasian ajaran 7ri Hi‘la Karana, baik dalam
kegiatan sehaﬁ-hari,‘ kégia‘tan ekonomi. 1‘naupun kegiatan sosial budaya

masyarakat di Desa Kalibukbuk .
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. Stimulus sosialisasi program sapta pesona pariwisata

Parameter—parame{er‘ yang dipergunakan untuk mengetahui keefektifan program
sapta pesona parixlzvisata dalam merangsang masyarakat untuk befperilaku bersih
adalah : sosialisaﬁi program sapta pesona pariwisata baik yang_di]akﬁkan oleh
pemerintah Kabupaten Buleleng maupun prakﬁsi pariwisata dalam hal ini
Perhimpunan Hotlel dan Restauran Indonesia (PHRI) Kabupaten Buleleng, ber{,lpa
stimulus melalui lmedia kesenian trédisional, yaitu‘ bondres dan joged bumbung

mebarung yang dilakukan di Desa Kalibukbuk.

. Kebersihan Lingkungan Permukiman

Parameter-parameter yang dipergunakan ﬁntuk mengetahui kebersiﬁan 1ipgkungan
permukiman di Desa Kalibukbuk adaigh . bersihnya lingkungan permukiman
pendudﬁk, bersihn):fla saluran drainase dan sungai, bersihnya jalan-jalan umum,
bersihnya telﬁpat pembuangan sampah sementara (TPS), tersedianya tempat-tempat

sampah yang memadai, dan bersihnya obyek wisata pantai Lovina .

4. Norma-norma budaya yang berlaku di masyarakat

5.

Parameter-parameter yang dipergunakan untuk mengetahui norma-norma budaya
yang berlaku di masyarakat Desa Kalibukbuk adalah : pemahaman ajaran 7ri Hita
Karana pada masyarakat Hindu, dan implementasi ajaran 7ri Hita Karana.
Masyarakat.

Masyarakat yang dimaksud dalam pe:nelit:ian ini adalah penduduk yang berdomisili

sekurang—kurangnya selama 10 tahun di Desa Kalibukbuk

38




2.6. Hipotesis

Hipotésis rﬁeﬁrupakan dugaan seinen;ara dalam suatu penelitian. Berdasarkan
teori-teori diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut ; bahwa perilaku
masyarakat dalam memelihara kebersihan lingkungan permukiman untuk menunjang
program sapta pesona pariwisata dipengaruhi oleh faktor-faktor sikap masyarakat
terhadap kebersiilan, norma-norma budaya yang berlaku di masyarakat, yaitu ajaran 7ri

Hita Karang dan stimulus sosialisasi program sapta pesona pariwisata.

2.7. Kerangka Berpikir

Sejak diberlakukannya UU. No. 22 Tahun 1999 tentﬁng pemerintﬁhan daerah,
maka titik berat pembangunan ada pada tingkat kabﬁpaten/kota. Konsekwensi logis
dari pelaksanaan undang-undang ini menuntﬁt daerah kabupaten/kota uniﬁk menggali.
potensi yang ada dimasing-masing daerah, sebagai modal untuk melaksanakan
pembangunan daerah,

Kabupaten Buleleng dengan potensi alam dan keaneka ragaman budaya yang
dimilikinya,l merupakan suatu éset yang dapat dijadikan daya tarik bagi wisatawan.
Daya tarik tersebut apabila dikelola dengan baik akan berpotensi untuk meningkatkan
kﬁnjungan Wisatawic}ri, sehingéa berdampak positif yaitul adanya peningkatan
| pendaioatan asli daer%lh (PAD). Sejalan dengan men‘ingkatriya arus wisatawan ke daerah
ini, maka penanganan kebersihan lingkungan telah meﬁjédi priofitas bagi Pemerintah
* Kabupaten Buleleng. Hal ini disebabkan karena para wisatawan akan Imerasa betah
dan aman bila berada ditempat—tempat yang bersih dan sehat sepertl ﬁisalnya

dilingkungan permukiman. Memelihara kebersihan lingkungan permukimén di daerah
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wisata seperti di Desz; Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina selain dipertukan
upaya-upaya dari pemerintah daerah juga sangat didukung oleh pengelolaan kebersihan
lingkungan dan perilaku-perilaku masyarékat itu sendiri. Apabila perilaku masyarakat
dalam memélihara %KebeIsihan lingkungaﬁ permukiman baik, maka kebersithan
lingkungan permukiman di Desa Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina juga akan
baik. Ini berarti dengﬁn lingkungan permukiman bersih akan meningkatkan kualitas
lingkungan permukiman tersebut dan pada akhimya akan m_eningkatkan.kualitas hidup
masyarakat di Desa Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina.

Selanjutnya, faktor-faktor yang. mempengaruhi perilaku ngsyarakat dalam
memelihara kebersiha;l lingkungan, ménurut teori tindakan beralasan dan teori
stimulus maka diasumsikan dalam penelitian ini dipengaruhi oleh sikap masyarakat
terhadap kebersihan, stimulus sosialisasi prégram sapta pesona pariwisata_ dan norma-
norma budaya yang berlaku di masyarakat yaitu ajaran 7ri Hita Karana.

Sesuai dengan uraian diatas maka kerangka pikir penelitian dapat digambarkan

seperti Gambar 1L 3 berikut ini:
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‘Gambar 1L 3

Kerangka Pikir Penelitian
Perilaku Masyarakat
Dalam Pemeliharaan Lingkungan Permukiman
Untuk Menwunjang Program Sapta Pesona Pariwisata

Peningkatan Kualitas
Hidup Masyarakat

Peningkatan Kualitas

Lingkungan !
Permukiman di ' E
S Kawasan Pariwisata - | | '
! ‘ .‘Lovina
g ‘ Kebersihan Lingkungan ' .
Permukiman untuk Perencanaan
, Peranan menunjang Program | Pengelolaan Kebersthan
Pemerintah Kab. Sapia pesona Pariwisata Lingkungan Oleh Desa
T Adat
ilak py—
M::na?a;lat Teori Tindakan
Y Beralasan & St nulus
l . I I
Sikap Masyarakat thd. Stimulus Sosialisasi Program Norma-norma budaya
Kebersihan ' Sapta Pesona Pariwisata
Dipengaiuhi oleh : Dilakukan Oleh : Pemerintah + Pemahaman Tri Hita
» Pengalaman Pribadi Kabupaten dan Pralctisi Karana .
¢ Pengaruh orang lain pariwisata melalui : ceramah, ¢ Implementasi  Tri
e Media massa. ; media cetak, visual, audio Hita Karana

S S
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Pehelitian

Lokast penelitian ini dilakukan di Kabupaten Buleleng Propinsi Bali, dengan
mengambil sampling di kawasan pariwisata Lovina - Singaraja. Penentuan lokasi
penelitian didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut : (1) bahwa
kawasan pariwisata Lovina sesuai' dengan SK Gubernur Kdh Propinsi Dati I Bali
No0.528/1993 merupakan kawasan pariwi'sata stratégis di Kabupaten Buleléng, )
bahwa kawasan pdrixvisata Lovina ;merupakan daerah tujuan wisata -ultama di

.Kabupaten Buleleng, dan (3)l bahwa perkembangan kawasan pariwisata Lovina ijahng

pesat di Kabupaten Bu:leleng.

.Selanjutnya, di'kéwasan pariwiéata Lovina ditetapican Desa Kalibulk'ti_uk sebagai
lokasi sampel, karena Desa Kalibukbuk merupakan pusat pengembangan kawasan
pal_‘iwisata Lovina (Rencana Pengembanggﬂ Kawasan Strategis Lovina Kabupaten

Buleleng, 2000).

3.2. Tipe Penelitian

Penelitian ini inerupakan penelitian studi kasus, séhingga sifat dari penelitian
ini lebih menekankan kepada metode penclitian deskriptif kualit;tif. Menurut Nazir
(1983) metode peneiitian deékritif adalah suatu metodle dalam meneliti status
sekelompok manusia, ‘suatu obyek, Suétu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskritif adalah




untuk memberikan gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta 51fat-51fat serta hubungan antar fenomena yang dlsehd1k1
Dalam konteks pene11t1an ini, peneliti akan melakukan kajian terbatas terhadap

fenomena yang dlselxd1k1 yaitu faktor faktor yang mempengaruhl penlaku masyarakat

"dalam memelihara kebersxhan lingkungan permuk1man sepem sikap masyarakat -

terhadap kebersihan, norma-norma budaya yang berlai 1 di masyarakat yaitu aj wan 7ri
Hita Karana, dan stimulus sosialisasi program sapta pesona pariwisata.

Sedangkan I'J;r:nelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada

Ipengamatan atas realita-realita sosial “yang ada (Hadi, 1997). Realita-realita sosial

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku masyarakat dalam memelihara

kebersihan lingkungan permukiman pada saat penelitian dilakukan.

3.3. Teknik Pengunﬁmlan .l)afa

Pengumpulaq data dilaksanakan uniuk mendapatkan bahan-bahan yang relevan,
akurat dan reliabel untuk diolah dan digﬁalisa dengan menggunakan analisa kualitatif.
Dalam penelitian ini, data =primer yang dikumpulkan berdasérkan feknik observasi
langsung. Teknik o{oservasi langsung (direct observation) adalah pengamatan dan
pencatatan secara s':istematik terha'dap' gejala yang tampak pada obyek penelitian
(Nawawi, Hadari, _’f.OOl). Dalam Tékm'k observasi langsung im'l, peneliti berperan
sebagai marginal pqrtisipant, yaitu peneliti ikut larut dalam kelompok obyek yang
diteliti tanpa menganibil peran yang berarti (Hadi, 1997).

Bentuk wawancara yang dipergunakan dalam teknik observasi langsung ini

adalah wawancara yang tidak berstruktur yaitu wawancara bebas dan mendalam (in
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depth interview) terha&ap individu yang dianggap se;bagai informan atau sebagai nara
sumber. Selain itu, dalam penelitian ini dipergunakzin pula salah satu teknik
benelitfan yang bersifétt kualitatif yaitu focus groiup discuss;'on atau kelompok diskusi
terarah. | |

_ Bf‘:rikut'akan ciijelaskan penggunaan instrumen teknik pengumpulaﬁ data yang

dilakukan terhadap sasaran-sasatan sebagai berikut :

— Teknik observasi :Iangsung dengan wawancara tidak berstruktur dilakukan xérhadap

para informan atau nara sumber (terlampir) ﬁntuk memperoléh informasi mengenai
perilaku masyarakat dalam pemeliharaan kebersihan 1ingkungan permukiman pada
kegiatan sehari-ha‘.ri, kegiatan ekonomi dan kegiatan sosial budaya di masyarakat
Desa Kalibukbuk: ‘

-~ Kelompok diskusi'f‘terarah atau focus group discﬁssz’on dilakukan terhade;p kelompok
ibu rumah tangga; di Desa Kalibukbuk dan kelqmpok praktisi pariwisata seperti
pedagang cinderaindta dan kelompok pedagang makanan dan minuman yang ada di
pantai Lovina Dem Kahﬂukbuk dalam kaitan memperolch data dan informasi
mengenail akitivitas yang mereka lakukan dalam pemellharaan keber31han
lingkungan permpkiman.

‘Selain data--'yang diperolel: secara langsung, maka perolehan data dalam
penelitian ini juga memanfaatkan data;—daia sekunder dari berbagai sumber. Seperti
Aata dari instansi pemerintah Kabupaten Buleleng, diantaranya dari Bappeda
Kabupaten Buleleng, Dinas Pariwisata Kabupaien Buleleng, Dinas Kebers.ihan dan
Pertamanan Kabupaten Buleleng dan serta sumber-sumber lain yang relevan dalam
penelitian ini. |
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3.4. Analisa Data

Tekmk anahsa data yang dlgunakan dalam penehtlan ini disesuaikan dengan

tipe penelitian studi kasus, yaitu bertujuan untuk menggambarkan dan juga untuk

membuktikan hipotesa yang diajukan. Oleh karema itu teknik analisanya adalah

menggunakan analisa kualitatif secara induktif. Menurut Moleong (2000) analisis data

secara induktif digunakan karena beberapa alasan yaitu :

Proses induktif lebih d,apat menemukaﬂkenyataan-kenyataan Iganda sebagal yang
terdapat dalam da:ra

Analisis mduktlf lebih dapat membuat hubungan penellt1~responden menjadi
eksplisit, dapat dikénal dan akontabel

Analisis induktif lc;bih dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat mengambil
keputusan—keputus.an tentang dapat tidaknya pengalihan kepada suatu _la{ar lainnya.
Analisis induktif le;bih dapat menemukan pengarul bersama yang mempénajam
hubungan-hubungan. |

Analisis induktif dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian

dari struktur analitik.

Berdasarkan hal tersebut maka, dalam penelitian ini digunakan langkah-

langkélh untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan seperti :

Menyusun dan mengklasifikasikan data ke dalam pola, tema, ataupun katagori
secara sistematis.

Selanjutnya data yang'telah dikatagorikan kedalam tema-tema pokok tersebut

~ direduksi dan diabstraksikan.
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- Mengintepretasikaﬁ data.

, Dalam penelitian ini, dengan mempergunakan analisa kualitatif maka akan
dianalisa sekaligus | digarﬁbarkaﬁ faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
masyarakat dalam memelihara kebersihan lingkungan permukiman untuk menunjang
program sapta pesona pariwisata di kawasan pariwisata Lovina, seperti sikap
masyarakat terhadap'.kebersihan, stimulus sosialisasi ﬁrogram sapta pesoﬁa pariwisata

dan norma-norma budaya yang beriaku di masyarakat °
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BAB 1V

DESKRIPSI DESA KALIBUKBUK
DI KAWASAN PARIWISATA LOVINA- SINGARAJA

Sesﬁai SK Gubernur Kepala Daefah Tingkat I Bali Nomor 528 Tahun 1993,
tentang kawasan pariwisata maka di Kabupaten Buleleng telah ditetapkan 4 (empat)
kawasan pariwisata, yaltu kawasan pariwisata Batu Ampar, kawasan parlw1sata |
Lovina, kawasan pariwisata Air Sgnih, dan kawasan pariwisata Pancasari/Bedugul.
Dibandingkan dengan kawasan pariwisata Batu Ampar, kawasan pariwisata Air Sanih,
dan kawasan pariwisata Pancasari[Bedugul, méka Ikawasan pariwisata Loviﬁa
berkembang lebih pesat. |

- Kawasan pariwisata Lovina mcmpunyal luas 3 524 Ha, meliputi 2 kecamatan,
yaitu Kecamatan Buleleng yang mencakup Desa Pemaron, Dw\ T ukad Mun;,g,a Delsa

Anturan, dan Desa Kalibukbuk, dan Kecamatan Banjar yang mencakup Desa

 Tigawasa, Desa Kaliasem dan Desa Temukus. Dari ketujuh desa dinas yang

merupakan wilayah ,jé.dminfstrasi kawasan pariwisata Lovina ditetapkanlah Desa
Kalibukbuk sebagai pusat pengembangan pariwisata Lovina. Hal ini disebabkan karena
Desa Kalibukbuk paling memenuhi kriteria-kriteria sebagai pusat pcngembangan

pariwisata dibandingkan dengan desa-desa lainnya. Kriteria-kriteria tersebut adalah

_ seperti (Bappeda PropinsiBali 2000) :

a) Mempunyal obyek obyek wisata yang poten31al dan mempunyal akomodasi dan

fasilitas parl\msaTa yang cukup memada1 untuk dapat mendukung perkemba.ngan

kawasan pariwisata Lovina.




b) Berada pada jalur transportasi regional yang menghubungkan Kota Singaraja dan
Gi}ilﬁanuk |

¢) Tersedianya infrasfmktur‘dasar untuk memenuhi kebutuhan kawasan pariwisata
Lovina

d) Mempunyai kond‘lisi fisik yang lebih baik serta tersedianya lahan untuk
pengembangan fasilitas akomédasi pariwisata.

e) Pola penggunéan lz'than didominasi oleh fungsi utama kawasan

Dalam Bab ini akan dide'skripsikar; Desa Kalibukbuk di Ikawasan pariwisata

Lovina sebagai berikit :

4.1.. Letak Geograﬁg

Secara geograﬁs, kawasan pariwisata Lovina terletak pada 08"08"40" Lintang
Sélatan dan 114°58'12" Bujur Timur, dengan luas wilayah 3.524 Ha. Secara
administrasi, kawasan pariwisata Lovina termasuk wilayah Kecamatan Buleleng
(meliputi 4 desa dinas dan 5 desa édat) dan Kecamatan Banjar (meliputi 3 desa dinas

dan 3 desa adat). Batas-batas wilayah dafi kawasan pariwisata Lovina adalah sebagai

berikut :
¢ Sebelah Utara . Pantai Utara Laut Ba'li‘
e Sebelah Timur : Batas Timur Desa Pemaron.

Sebelah Selatan  : Batas Selatan Desa (Pemaron, Tukad Mungga, Anturan,

Kalibukbuk, Kaliasem dan Temukus).

Sebelah Barat - Batas Barat Desa Temukus dan Desa Tigawasa.
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Agar lebih jelas mengenai wilayah administrasi kawasan pariwisata Lovina

dapat dilihat pada tabel 4.1. sebagai berikut.

Tabel 4.1.

© Nama-Nama Desa Dinas dan Desa Adat
di Wilayah Administrasi Kawasan Pariwisata Lovina

o Sebelah Utara

KECAMATAN DESA DINAS DESA ADAT LUAS WIL. (Ha)
Buleleng Pemaron Pemaron 113
Tukadmungga Tukadmungga 151
Anturan Anturan 138
Kalibukbuk Kalibukbuk 263
Banyualit
Banjar Kaliasem Kaliasem 628
Temukus Temukus 491
Tigawasa Tigawasa 1690
Jumlah 7 Desa Dinas 8 Desa Adat - 3524

Sumber : Bappeda Kabupaten Buleleng, 2000

Desa Kalibukbuk merupakan desa dinas yang terdiri dari dua desa adat yaitu
Desa Adat Kahbukbuk dan Desa Adat Banyuaht Desa Kahbukbuk mempunyai juas
w11ayah seluas 263 rIa Secara admlnlstra31 Desa Kahbukbuk termasuk  wilayah
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng. Secaral umum baias-batas ‘wilayah
administrasi Desa Kalibukbuk adalah :
- Pantai Utara Laut Bali
. Sébelah Timur !: : berbatasan dengan Désa Anturan

s Sebelah Barat - berbatasan dengan Desa Kali..sem

o Sebelah Selatan - : berbatasan dengan wilziyah Kecamatan Sukasada
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4.2. Keadaan Rona Fisikal_dan Lingkungan
4.2.1. Iklim ‘

Kawasan pariw‘isatavLovina mempunyal iklim yang sama dengaﬁ daerah yang
terletak di wilayah Bafi Utara pada umumnya. Suhu rata-rata adalah 26,5 °C dengan
curah rata-rata tahunan 1.354 mm/tahﬁn. Musim hujan terjadi dari Bulan Oktober
sampai dengan Bulan Maret, sedangkan musim kemarau terjadi pada Bulan April
sampai dengan Bulan September.

4.2.2. Topografi

T.opograﬁ kawasan pariwiséta Lovina adalah bervariasi yaitu a‘ntara ketinggian
dari 0 — 930 meter diatas permukaan laut (dpl). Wilayah teﬁinggi dengan topografi
berbukit dan bergunung serta mempunyai kemiringan rata-rata lebih dari 45 %

terdapat dibagian Selatan, yaitu di Desa Tigawasa, Kecamatan Banjar. Sedangkan di

bagian Utara adalah merupakan kawasan pantai, dimana topografinya secara umum

landai dengan kemiringan ;t)erkisar antara 0-5 %.

4.2.3. Geologi dan Jenis Tanah.‘.

Secara umum kawasaﬁ pariwisata Lovina termasuk kawasan yang relatif subﬁr.
Jenis tanah di kawasan ini dapat dikéiompokkan menjadi dua kelompok yaitu
kelompok pertama rﬂcmpakan jenis tanah pada kawasah pariwisata bagian utara dan
jenis tanah pada kawasan pariwisata bagian se]é.tan.. Struktur geologi kawasan
pariwisata Lovina bagian utara yang mendekati pantai terdiri dari endapan aluvium,
batuan vulkanik dan‘ siderﬁen. Jéﬁis tanah sepérti ini sangat cocok digunakan untuk
daerah pertanian.daﬁ baik untuk pondasi. Lahan di kawaéari pantai banyak diﬁsahakan

sebagai persawahan yang ditanami padi, anggur, semangka dan sayuran
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Di bagian Selatan yaitu daerah yang mendekati perbukitan , seperti misalnya
Desa Tigawasa , jenis tanahnya terdiri dari batu gamping, breksi vulkanik, tufa dan
lava. J enis tanah seperti ini sanga-t cocok untuk perkebunan dan kehutanan. Kesuburan
tanahnya relatif bail,. ini terlxhat dari tumbuhnya bermacam-inacam jenis tanaman
sepertl cengkeh, kOpl’ mangga pisang dan 1a1n—1a1n yang hamplr terdapat d1= seluruh

kawasan.

Tanah yang relatlf kurang subur hanya terdapat di baglan Selatan Desa

Temukus yang berbdtasan dengan Desa Tlgawasa karena tanahnya berpasir dan

banyak batuan. Struktur geologi di kawasan ini mengandung pasir yang mempunya1
" sifat lepas sehingga p_étensi erosinya cukup besar.
4.2.4. Sumber Dayz Air

Potensi sumber daya air di kawasan pariwisata Lovina sangat dipengaruhi oleh

kondist topograﬁ pegunungan di sebelah selatan kawasan, yaitu pegunungan dengan
Danau Buyan dan Danau Tamblingan yang kondisinya masih alami. Sesuai kondisi
topografi tersebuf terdapat 18 (delapan belas) sistem aliran sungai sebagai pembuangan
utama yang semuanya mengalir dari arah selatan ke utara dan bermuara ke laut.
Sungai-sungai tersebzut d!ian:taranya Tukad Baas, Tukad Serumbung, Tukad Tengah,
dan sungai-sungai laiﬁnya.

 Secara lebih rinci nama dan panjang sungai yang ada di i!riiayah k#wasan

pariwisata Lovina dapat dilihat pada tabel 4.2. sebagai berikut
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Tabel 4.2.

: - Nama-Nama Sungai ‘
di Wilayah Kawasan Pariwisata Lovina

No Nama Sungai _ Panjangnya (m)
1 | Tukad Langkeng ‘ 1425
2 { Tukad Bengkala S 2050
3 | Tukad Binong . - . 4175 |
4 | Tukad Manyusu : : 5000
5| Tukad Anakan p 3450
6 | Tukad Kasturi 2250
- 7| Tukad Asangan | 1880
8 | Tukad Tengah 1700
9 | Tukad Serumbung 2550
10 | Tukad Baas 1430
11 | Tukad Bangka 1930
12 | Tukad Batupulu 1520
13 § Tukad Congkapsohang ‘ 2350
14 | Tukad Bulakan | 2580
15 | Tukad Payang .. 1980 i
16 | Tukad Buni o 4100
17 | Tukad Bilangan ' 1230
18 | Tukad Canging 750

Sumber : Bappeda Kabupaten Buleleng, 2000

Sungai-sunga!i tersebut dimanfaatkan oleh penduduk utamanya ‘untuk ‘
irigasi/pertanian. Pot‘énsi mata air: di kawasan pafiwisaté. Lovina terdapat di lereng
pegunungan maupun di tepi-tepi pantai. Potensi air tanahnya, menurut data BUIP-
Laporan Sumber Air =Baku Bali tahun 1996, menunjukkan kondisi air tanahnya adalah
setempat-setempat d.anl pada umumnya dangkal (Bappeda Propinéi Bali, 2000).
Laﬁisan aquifer berasal dari rongga-rongga hasil pelarutan. Rata-rata kedalaman air

tanah dangkal (sumuf dangkal), yaitu berkisar antara 8-10 m.
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4.2.5. Pantai

Pantai di kawasém Lovina panjangnya £10 Krn,l dengan morfologi pantai landai
dan berpasir hitam serta gelombaﬁg yang tidak begitu besar. Diperairan pantai Lovina
banyak dijumpai jenis karang yang masih tergolong baik. J eﬁis; karang yang éda terdiri
dari karang masif (kars;ng otak) dan karang tanduk. Selain itu banyak pula dijumpai
jenis-jenis  ikan hias dan ikan lumba-lumba (dolpin) yang sangat menarik bagi
wisatawan yang terdapzi}c di paﬁtai Lovina Desa Kalibukbuk.
4.2.6. Penggunaan La'lglan |

Berdasarkan data pokok Kecamatan Banjar dan data pokok Kecamatan
Buleleng tahﬁn 2000,:! maka pola peruntukan lahanl di kawasan pariwisata,Lovina
adalah lahan untuk peri<ebunan 1242, 76 Ha,‘ dan sawah 381,76 Ha. Peruntukan lahan
yang lainnya adalah u1.1tuk pekarangan yaitu 286,92 Ha, dan bangur;an fasilitas umum
yaitu, 17,92 Ha sedaﬁgkan sisanya a(ialah penggunaan untuk lain-lain seluas 316,04
Ha. |

Tingginya pemntukan lahan untuk perkebunan disebabkan karena keadaan

tanah dan geohidrologi yang terdapat di kawasan ini, Terbatasnya sumber daya air

 terutama air permukaan yang dapat dipergunakan untuk irigasi teknis, mengaklbatkan

~zruntukan lahan untuk persawahan sangat terbatas. Selain itu perkembangan‘
pariwisata dan permukiman yang sangat pesat semakin mendesak keberadaan lahan
pertanian produktif yang berupall sawah.
4.2.7. Kependudukan |

Jumlah penduduk di kawasan pariwiéata Lovina pada fahun 2000 berjumlaﬁ

30.254 jiwa Distribusi dan perkembangan jumlah penduduk di kawasan pariwisata
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Lovina dari tahun ke tahuh terus mengalami peningkatan, dengan distribusi penduduk

terbesar terdapat di Desa Temukus sebanyak 5.140 jiwa, sedangkan distribusi

penduduk paling rendah terdapat di Desa Pemaron dengan jumlah penduduk 3.299

jiwa. Distribusi penduduk secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.3.

. Dari data kepadatan penduduk dikawasan pariwisata Lovina, menunjukkan

bahwa di Desa Pelhardn’yaﬁg memiliki luas wilayah terkecil mempunyai kepadatan

penduduk terpadat yaiﬁi sebesar 29,19 jiwa/Ha, kemudian diikuti oleh Desa Anturan

dengan kepadatan sebe:,ar 223 46 J1wa/Ha Kepadatan penduduk terendah terdapat

di Desa Tigawasa, yaltu sebesar 2,73 jiwa/Ha. Leb1h Jelas mengenai kepadatan

penduduk dapat dilihat tabel 4.4.

| Tabel. 4.3.

Distribusi dan Perkembangan Penduduk -
di Kawasan Pariwisata Lovina

N Desa : Penduduk Pert,
0] ‘ (%)
1998 1999 2000
LK. PRI oML | LK | PR jIML | LK. | PR | JML

1 | Kalibukbuk 2.37'7 2280 | 4.657 | 2408 | 2317 | 4725 | 2439 | 2352 | 4791 2,88
5 | Anturan 2108 | 2280 | 4388 | 2122 | 2296 | 4418 | 2119 ¢ 2291 | 4410 0,50
3 | Tk Mungga 1437 | 1489 | 2976 | 1522 | 1474 | 2996 | 1663 | 1.653 | 3316 | 1142
4 | Pemaron 1568 | 1589 | 3.157 | 1.604 | 1.639 | 3.243 | 1.637 | 1662 ] 3299 4,50
s | Katiasom 2373 | 27297 | 4670 | 2371 | 2311 | 4682 | 2379 | 2312 | 4.651 0,45
& | Ti 2961 | 2334 | 4595 | 2270 | 2337 | 4607 | 2270 | 2337 | 4607 0,26
igawasa 2575 | 2568 | 5143 | 2369 [ 2568 | 5137 | 2571 | 2569 | 5.140 | -0.06

7 | Temukus
Jumlah 14749 | 14837 | 29586 | 14866 | 14942 | 29808 | 15078 | 15176 | 30254 | 226

Sumber : Bappeda Kabupaten Buleleng, 2000.
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jiwa. Dari stfuktuf u11:1ur penduduk ini "maka dapat diketahui rasio ketergantungan

‘penduduk di Desa Kahbukbuk ya1tu mencapai 0,45. Angka ini menunjukkan bahwa

tmgkat ketergantungan penduduk usia tidak produktlf terhadap penduduk berusia

produktif tergolong katagon sedang (moderat). Katagori ini mencerminkan tingkat .

'perekolnonlﬁan di Desa Kalibukbuk relatif sedang berkembang (Bappeda Propinsi Bali,

2000). _

Berdasarkan ciﬁta tahun 2000, tingkat pendli‘dili;aﬁ srang lldimiliki pendudﬁk Desa
Kalibukbuk ‘adalah Jumlah penduduk yang tidak sekolah sebesar 17,01 %, tidak
tamat Sekolah Dasar sebesar 28,50 %, berpendidlkan tamat Sekolah Dasar sebesar
29,90 %, berpendldlkan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama  sebesar 8,99 %, )
berpendidikan Sd\ohh Lanjutan Tingkat Atas sebesar 13 27 % dan berpendidikan
Akademi dan Sar]ana sebcsar 2.33 %. Keadaan ini mengindikasikan bahwa tingkat
pendidikan penduduk di Desa Kalibukbuk cenderung masih bercirikan masyarakat
pedesaan (rural) (Bappeda Propinsi Bali, 2000).

4.2.8. Matapencahﬁrian

Matapencaharian penduduk di kawasan pariwisata Lovina sangat beragam,
mulai darl pertanian, peternakan penkanan/ne]ayan jasa, Pegawai Negeri, ABRI dan
lainnya. Lapangan usaha yang pahng banyak di usahakan penduduk adalah di bldang‘
pertanian tanaman pangan, 7.243 jiwa, diikuti kegiatan dibidang‘ jasa sebanyak 703
jiwa serta perika:nan/nelayanl sebanyak 426 jiwa. Sedangkan . matapencaharian
penduduk yang paiing sedikit adalah usaha dibidang perbankan, yaitu 50 jiwa.
Matapencaharian penduduk dikawasan pariwisata Lovina secara rinci disajikan pada

tabel 4.5.
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jiwa. Dari struktur umuf‘penduduk ini maka dapat diketahui rasio ketergantungan
penduduk di Desa Ka_libukbuk yaitu menicapai 0.45. Angka in1 melnunjukkan bahwa
tingkat ketergantungan pendudui% usia tidak produktif terhadap penduduk berusia
plroduktif tergolong katagori sedang (moderat). Katagon iﬁi mencerminkan tingkat
perekonomian di Desa Kalibukbuk relatif sedang berkembang (Bappe\da Propinsi Bali,
2000). | |
Berdasarkan déta tahun 2000, tingkat pendidikan yang dimiliki penduduk Desa

Kalibukbuk adalah : jl‘;mlah penduduk yang tidak sekolah sebesar 17,01 %, tidak
- tamat Sekolah Dasar sebi%:sar 2850 %, berpendidikan tamat Sekolah Dasar sebesar
2990 %, berpendidikan Sekolah LanJutan Tingkat Pertama sebesar 8,99 %,
berpendldlkan Sekolah LLanjutan ngkat Atas sebesar 13,27 % dan berpendldlkan
Akademi dan Sarjana sebesar 2,33 %. Keadaan ini mengindikasikan bahwa tingkat
pendidikan penduduk di Desa Kalibukbuk cenderung masih bercirikan masyarakat
pedesaan (rural) (Bappeda Propinsi Bali, 2000),
4.2.8. Matapencaharian

| Matapencahariaﬁ penduduk di kawasan pariwisata Lovina sangat berégam,
mulai dari pertanian, peternakan, perikanan/nelayan, jasa, Pegawai Negeri, ABRI dan
jainnya. Lapangan usaha yang paling banyak di usahakan penduduk adalah di bidang
pertanian tanaman pangan, 7.243 jiwa, diikuti kegiatan dibidang jasa sebanyak 703
jiwa serta perikanan/nelayan sebanyak 420 jiWa. Sedangkan matapéncaharian
penduduk yang paling seaikit adalah usaha dibidang perbankan, yaitu 50 jiwa.
Matapencaharian pg;:nduduk dikawasan pariwisata Lovina secara rinci disajikan pada

tabel 4.5.
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Tabel 4.5

Matapencaharian Penduduk
di Kawasan Pariwisata Lovina, Tahun 2000

N Desa | * Jumiah Penduduk
Menurut Matapencaharian
o ‘
1 2 3 | 4 5 6 7 8 Jml

1 | Kalibukbuk 676 34 44 80| 6{ 74 206 190 | 1310
2 | Anturan 5921 168 133 751 6| 69 148 | 120 1311
3 | Tk. Mungga 458 55 16 55| 541 43 160 73 865
4 | Pemaron 358 357 105 60| 6| 30 128 65 787
5 | Kaliasem 2200 14 60 21| 14} 68 23 -| 2400
6 | Tigawasa 815 24 - 20 1] 31 16| 30 937
7 | Temukus 2144 | 17 62 71| 12 92 22 36| 2456

Jumlah 7243 | 347 | 420 382 | 50| 407 703 1 514 | 10066

Sumber : Bappeda Kabupaten Buleleng, 2000
Keterangan : (1) Pertanian tanaman pangan, (2) Peternakan, (3) Perikanan/nelayan, (4)

Pengangkutan, (5) Perban‘kan, (6) PNS/ABRI, (7) Jasa, (8) Lainnya.

Sebagian besar penduduk Desa Kalibukbuk bekerja pada sektor pertanian

dalam arti luas, dan d1 sektor panvvlsata Data pada tahun 2000 menunjukkan bahwa

penduduk Desa Kahbukbuk yang bermatapencahanan di scktor tanaman pangan

berjumlah 676 jiwa (51,06 %) , di sektor jasa (pariwisata) berjumiah 206 jiwa ( 15,73

%), dan sisanya terdistriBusi pada sektor-sektor ‘lainnya (lihat tabel 4'.5.)
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' dne!askan sebagai benkut !

4.3. Profil Kepariwisataan
Pengembangan kepariwisataan di Buleleng dimulai sejak dirintisnya kawasan
Lovina (Kalibukbuk) yang"kemludian diikuti oleh ﬁembangur_ian fasilitas pariwisata

seperti hotel, rumah penginapan maupun restauran. Perkembangan pariwisata cukup

positif baik dilihat dari peﬁerimaan devisa, penerimaan daerah maupun perluaSan

kesempatan kerja Pembangunan kepanmsataan di Kabupaten Buleleng masih cukup

poten51a1 untuk dlkembangkan Faktor yang paling domman da]am pengembangan

‘ kepar1w1sataan adalah kebudayaan daerah yang 1e1ah berkembang dan berakar kuat di’

masyarakat yang memiliki ciri terbuka, selek‘u'f adaptif dan luwes disamping faktor

kemdahan alamnya Proﬁl kepar1w1sataan d1 kawasan par1w15ata Lovma dapat

4.3.1. Obyek dan Da:ya Tarik Wisata

Menurut Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990, pasal 1, yang disebut dengan
obyek dan daya tarik wisata adalah sasaraﬁ perjalanan wisata yang meliputi :

(a) Ciptaan Tuhan Yaﬁg Maha Esa, yang berwujud keadaan alam serta flora dan fauna,
seperti : pemandangan a'am, hutan rimba dengan tumbuhan hutan tropis, serta
binatang-binatang lan gka

(b) Karya manuéia yan.g berwujud museum, peninggalan purbakala, peninggalan
sejarah, seni dan budaya, wisata agro (pertanian), wisata tirta (air), wisata

petualangan, taman rekreasi dan tempat hiburan.

(c) Sasaran wisata minat khusus, seperti : berburu, mendaki gunung, gua, industri dan

kerajinan, tempat perbelanjaan, siingai air deras,, tempat-tempat ibadah, tempat-

tempat ziarah dan lain-lain.

58

B me e T L L T R r I N R a e




Berkenaan dengan pengertian diatas maka i)otensi yang ‘mer‘lj‘adi obyek dan

daya tarik wisata di kawasan pafiwisata Lovina adalail sebagai berikut :
(a) Pantai Lovma yang tenang, berpastr hitam, janh dan hmgar bingar kesibukan kota,
dan dilatar belakangl oleh panaorama alam yang nyegara gunung, mem1hk1

kemdahan alam yang sangat menarik.

(b) Atrak51 msata pantal sepem berenang, berlayar menyelam, memancing maupun

menikmati atraksi dolphm watching di pagi han

{c) Obyek wisata airierjun Singsing dan air panas a!ami Banjar

| (d) Obyek wisata yang merupakan buatan manu51a sepertl bangunan-bangunan ‘

| bersejarah obyek wisata Desa Adat Tradlslonal di Desa Tigawasa, pembuatan

- cindera mata dan kerajinan rakyat.

(e) Kesenian tradisional rakyat seperti joged bum bwﬁg dan sapi gerumbungar:. ‘

() dan lain-lain.
43.2. Akomodasi dan Fasilitas wisata

Akomodasi dan fasilitas wisata yang ada d1 kawasan pariwisata Lovina adalah
hotel bintang, hotel' melati, pqndok wisata, restauraﬁ dan bar, fasilitas perdagangan dan
jasa pelayanan lainﬁya. Akomodasi wisata ini cénderung terpusat di Desa Kalibukbuk

sedangkan di Desa'An'turan Desa Tukad Munggé dan Desa Kaliasem, akomodasi

wisata masih bersnfat menyebar dan jumiahnya t1dak begxtu banyak Jumlah hotel

berbmtanﬂ sebanydk 3 buah, hotel melati sebanyak 49 buah pondok wisata 28 buah

dan restauran 38 buah serta bar sebanyak 3 buah. Secara rinci _]umlah fasilitas wisata

disajikan pada tabel 4.6.
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Tabel. 46

Jumlah Fasilitas Wisata
Di Kawasan Pariwisata Lovina, Tahun 2000

No Desa Fasilitas Wisata
~ Hotel Hotel Pondok Rest. Bar Jumiah
‘Bintang | Melati | Wisata
1 Kalibukbuk 2 17 7 18 1 45
2 | Anturan L - 2 3 2 - 7
3 TK. Mungga | - 8 8 3 2 21
4 | Pemaron - 4 1 4 - 9
5 Kaliasem i 14 5 11 - 31
6 Tigawasa - - - - - -
7 Temukus - - 4 4 - - 8
Jumlah 3 49 28 38 3 121

Sumber ; Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng, 2000.

Dari tabel 4.6. dapat diketahui bahwa  di Desa Kalibukbuk terdapat 45 fasilitas
wisata yang terdiri dari 2 buah hotei berbintang, 17 buah hotel melati, 7 buah pondok
wisata, |8 buah restauran dan | buah bar.

4.3.3. Kunjungan'-;_wisata

. Profil wisata':vvan di kawasan pariwisata Lovina telah mulai meluas sejak tahun
1980-an dengan mencangkup wisatawan kelas ‘rrllenengah dan sebagian kelompok
wisatawan kelas bawah. Pasar !wisatawan terutama berasal dari Eropa. Perkembangan
kunjungan wisatawan di Kabupaten Bulele‘ng pada umumnya dan di kawasan
pariwisata Lovina pada khususnya , baik wisatawan manca negara maupun wisatawan
nusantara selama 7 tlahun terakhir rﬁenunjukkan adanya peningkatan, kecuali tahun

1998 . Penurunan ini terkait dengan krisis ekonomi dan kondisi keamanan Indonesia
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yang semakin rawan. Lebih rinci Perkembangan kunjungan wisatawan ke Lovina
dapat disajikan pada tabel 4.7

Tabel 4.7

Perkembangan Kunjungan Wisatawan
- Ke Lovina Tahun 1994-2000 ‘

No Tahun Wisman Wisnus Jumiah

1 1994 68543 2009 77552
2 1995 - 89313 23593 112906
3 1996 62490 12839 75329
4 1997 70980 13857 84837
5 1998 45642 - 8238 53900
6 1999 109518 55740 165258
7 2000 113462 54727 168189

Sumber : Dinas pariwisata Kabupaten Buleleng
4.4. Aspek Lingkungﬁn dalam Operasional Kebersihan Lingkungan Permukiman _
Beberapa aspel; lingkungan yang berkenaan dengan operasional kebersihan
lingkungan permukiman di l;awasan par;iwisata Lovina dapat dijelaskan melalui :
sistem drainase, sistem sanitasi/air limbah, sistem pel_‘sampahan, dan sistem air bersih.
4.4.1. Sistem Drainase i |
Sebagian besar saluran drainase makro dil kawasan paﬁwisata Lovina
merupakan saluran alam (sungai/fakad), yang berfungsi sebagai saluran mnduk untuk
mengalirkan air hujan dari daerah perbukitan menuju 1aut.lSedangkanl saluran drainase
mikro adalah saluran tersier dan saluran sekunder. Kondisi saluran drainase 1nikro di

kawasan pariwisata Lovina pada umumnya sudah permanen dan memenuhi standar

teknis. Arah aliran dan dimensi saluran yang sudah dibangun ini berfungsi hanya
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sebagai saluran térsie;; atau saluran sekunder dan sudah cuku;i memadai kapasitasnya.
Tetapi mengingat ka:{vasan ini sebagian besar wilayahnya merupakan pantai, maka
sewaktu-waktu bisa t):erpoteﬁsi banjir. Faktor alami yang memberikan perlindungan
banjir adalah strukty.}r tanah yang porous, sehingga air iimpasah hujan cepat meresap ke
dalam ta;lah_ Selain ilfu, letak kawasan ini yang‘berada di wilayah Bali Bagian Utara
yang merupakan daerah biayang-bayang hujan dengan curah hujan relatif kecil. Akan
tetapi struktur tanah yang lepas bisa mengakibatkan terjadinya erosi ).fang tinggi d'an
mengakibatkan sedinientasi di setiap muara sungai.

Sedangkan k(.mdis-i sﬁﬁgai sebagai saluran drainase makro pada umumnya masih
alami, namun dibebérapei aliran sungai terjadi akumulasi sedimenfasi yang dibarengi
dengan tingginya z;it organik akan merangsang ' periumbuhan a@/gae. Hal ini dapat
menghambat aliran Sungai dan apabila terjadi hujan besar, kemungkinan akan
berakibat terjadinya banjir. Untuk mengatasi hal ini Pemerintah Kabupaten Bulelgng,
melalui Dinas Kebersih-:an dan Pertamanan telah mengupayakan pengamanan daerah
aliran sungai (DAS_) dengaﬁ {newujudkap Program Kali Bersih (PROKASIH) atau
normalisasi sungai. s
4.4.2. Sistem Sanitasi / Air Limbah

Sumber air limbah/air buangan di kawasan pariwisata Lovina, adalah berasal
dari kegiatan rumah ta‘;ﬁgga, fasilitas sosiai, kegiatan perhotelan maupun fasilitas
penunjang pariwisata lainnya. Jenis limbah tersebut dibedakan mehjadi dua bagian
yaitu (a) air limbah manusia, jenis tinja dan (b) air bekas cuci, mandi dan Hmbah
dapur. Pengelolaan air limbah jenis tinja dikelola secara individu dengan menggunakan

jamban keluarga.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari rDinas Kebersithan dan Pertamanan
Kabupﬁten Buleleng, =se:cara keseluruhan penduduk kawasan pariwisﬁta Lovina telah
meimakai jamban keluarga (jaga) dalam pemenuhan kebutuhan sanitasinya. Prosentasg
sarana sanitasl yang di!gunakaiﬁ pénduduk serta variasinya adalah sebagai berikut - (a)
menggunakan jaga dengan septik tank sebanyak : 47 %, (b) menggunakan jaga
dengan cubluk sebanyak : 43 %, ( ¢ ) menggunakan jaga langsung saluran sebanyak :

6 %, (d) MCK dengan menggunakan septik tank sebanyak : 2 %, (¢) menggunakan

lain-lain sebanyak : 2 %. Sedangkan pengelolaan air bekas cuci, mandi dan limbah

dapur umumnya dialirkan ke saluran pembuangan yang menyatu dengan drainase.
Limbah buangdn yang berasal dari kegiatan perhotelan maupun fasilitas
penunjang wisata (seperti bar, restauran, dan lain-lain), pengelolaannya sebagian besar

telah dikelola sendiri oleh hotel yang b'ersangkutém dengan menggunakan IPLT

sederhana, yaitu dengan sistem septic tank atau sistem peresapan. Jenis instalasi ini -

terdiri dari bak kedap, yang berfungsi untuk menampung padatan dan bak peresapan

dengan memberikan material-material seperti batu, kapur, pasir dan ijuk yang bersifat

| menjaring limbah buangan:tersebut. Akan tetapi karena sebagian besar letak dari

hotel-hotel di kawa.‘:‘;an pariwisata berada di tépi pantai, maka dikhawatirkar{ dengan

'
1

pengelolaan yang‘sédérhana tersebut akan dapat mencemari lingkungan pantai, Oleh .

sebab itu maka untuk mengantisipasi pencemaran tersebut, pemerintah Kabupaten
Buleleng akan merencanakan membuat IPLT komunal yang lebih representatif untuk

menampung limbah hotel-hotel tersebut.
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4.4.3. Sistem Persar_ﬁpah;in

Sampah di k.z‘;wasan pariwisata Lovina menurut sUmbémya, berasal dari Iproduk
kegiatan sepérti 2 (a) :rumah tangga/perumaham/permukiman, (b) perdagangan meliputi .l
pasar, pertokoan dan kios/warung, ( c) pariwisata meliputi hotel, restauran, dan
rekreasi, (d) fasilitas sosial meliputi puskesmas, tempat ibadah, sekolah, (¢) industri -
kerajinan rumah tangga, dan (f) berasal dari alam meliputi lapangan, taman jaian dan
lain-lain. | |

Data yang dipefoleh dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) Kabupaten
Bulelepg, total prod‘uklsi timbulan sampah di kawasan pariwisata Lovina adalah + 47
m’ /hari. Penanganan tlmbulan sampah di kawasan ini masih merupai%an satu kesatuan
sxstem pelayanan Kota Singaraja dengan penyaluran akhir pada tempat pembuangan
akhir (TPA) Bungkulan. Sarana dan prasarana yang digunakan untuk I;engangkutan
timbulan sampah fni masih terbatas sgsuai dengan yang ada pada DKP Buleleng .
Selama ini, sampah yang dilayani baru sampah jalan, sampah fasilitas umum, dan
sampah pasar. Volume sampah di kawasan pariwisata Lovina yang dapat terangkut dan
disalurkan ke TPA Bungkulan mencapai £ 19 .m3 /hari (40 %), sedangkan volume
sisanya ( 60 %) penanganannya masih dilakukan secara individual seperti dibakar,
ditimbun dan dibuang ke lahan/tempat terbuka.
'4.4.4. Sistem Air Belrsih

Kondisi hidrologi kawasan pariwisata Lovina terdiri dari mata air, sungai,

saluran irigasi dan air tanah. Untuk kebutuhan air bersih di kawasan pariwisata Lovina
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saat ini telah dipenuhi oleh PDAM Singétaja dengan preseﬁtasi pelayanan mencapai
56, 4 %, sedangkan sisanya yaitﬁ sebesar 43,6 % belum teriayani oleh PDAM.
Penduduk yang belum terlayani oleh PDAM ini, dalam pemenuhan air bersihnya
menggunakan sumur ‘gali yang diusahakan oleh masing-masing penduduk.

Khusus kebutuhan air bersih_ untuk hotel-hotel selain memanfaatkan dari

PDAM juga ada beberapa hotel yang memanfaatkan air tanah dalam.
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BAB YV
PERILAKU MASYARAKAT DALAM i’EMELlHARAAN
KEBERSIHAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN
DI DESA KALIBUKBUK

Di dalam menganalisa temuan-temuan di lapangan yang berkaitan dengan
perilaku masyarakat dalam pemelihéraan kebersihan lingkungan permukiman di Désa

Ka!ibukbuk,l maka pértamaitama data yang dipei'olleh diklasifikasikan ke dalam pola,
tema ataupun ka‘fagofi dan sé‘lanjutn)./a dilakukan analiéai data. Ahé.lis’a data adalah
‘];)foses‘ penyusunan-iiata ' agaf dapat ditafsirka;n. Tafsiran atau ir‘lterpretasil berarti

memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola atau katagori dan mencan
hﬁbunga_n antara berb'agai konsep. Tentu saja dalam méngaﬁalisa data yang diperoleh
di lapangan selalu dikaiti;an dengan tujuan dari’ penel!itian ini yaitu : untuk mengetahui
.pet.lgelolaan kebersthan iingkungan permukiman ‘Gi Desa Kalibukbuk di kawasan
pariwisata Lovina, untuk mengetahui bagainiana perilaku masyarakat dan faktor-faktor
yang mempengaruhi_ perilaku masyarakat dalam pemeliharaan kebersihan lingkungan

permukiman untuk rilwnunj léln'g‘program sapta pesona pariwisata di Desa Kalibukbuk di

kawasan pariwisatg Loviﬁ; . | Singaraja. Dalam penelitian  ini, intérpretasi
menggambarkan péfspekﬁf atan pandangan peﬂeliti secara pribadi sesuai dengan

keadaan dilapangan pada saat penelitian dilakukan.

5.1. Pengelolaan Kebersihan Lingkungan Permukiman
Dalam penelitian ini, yang menjadi parameter untuk mengetahui kebersihan

lingkungan permukilman di Desa Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina adalah




bérsihnya linglcgngah permukiman penduduk, bersihnya éaluran drainase dan sungai ,

tersedianya témpat-tem'pat sampah yang memadai dan bersihnya obyek wisata paritai

Lovina dan lingkungan sekitarnya. Kebersihan lingkungan permukiman ini dapat

permukiman, khususnya perumahan penduduk sangat diperhatikan dan dijaga oleh

penduduk di Desa Kalibukhuk. Faktor inilah yang mendorong para wisatawan lebih

senang tinggal di perumahan-perumahan penduduk,

RO e T .

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar-gambar sebagai berikut :

3

Gambar V.1
Kawasan Pariwisata Lovina
(Dokumentasi tanggal 5 Juli 2002)
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bersihnya jalan-jalaﬁ umum, bexsihnya tempat pe"rﬁbuan'gan”sampah sementara (TPS),

diketahui dari penglamatan pada tempat-tempat tersebut. Kebersihan lingkungan




" Gambar V.2 y

Obyek Wisata “Pantai Lovina™ Desa Kalibukbuk
(Dokumentasi Tanggal 5 Juli 2002)

Gambar V.3
Kondisi Fisik Sungai di Desa Kalibukbuk
(Dokumentasi Tanggal 5 Juli 2002)
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Py
Gambar V.4
TPS di Kawasan Pariwisata Lovina
(Dokumentasi Tanggal 3 Agustus 2002}
! Gambar V.5
_ ! Tong Sampah di Pantai Lovina
- - (Dokumentasi Tanggal 3 Agustus 2002)
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Selain dapat dilihat  dari wujud fisik di lapangan, kebersihan lingkungan
permukiman, khususnya di pantai Lovina juga dapat diketahui dari komentar para
wisatawan, baik wisatawan nusantara (lokal) maupun manca negara yang kebetulan
ditemui di lokasi peﬁelitian. Seperti misalnya, komentar yang diberikan oleh salah
seorang wisatawan asing berasal dari Colorado, Amerika Serikat, pada saat sedang
menikmati sun sel di pantai Lovina. Dalam wawancara diketahui bahwa wisatawan
tersebut telah beberapa kali berkunjung ke Bali, khususnya ke pantai l;ovina. Menurut

wisatawan ini, dia cukup senang berada di pantai Lovina karena suasana pantai yang

_ tenang, jauh dari kebisingah dan pantainya cukup bersih. Jawgban'yang diberikan

ketika ditanyakan bagaimana keadaan pantai Lovina saat itu adalah sebagai benkut :

(wawancara dengan Kimberley, tanggal 19 Juli 2002, ).

“ Saya sangat senang berada di pantai Lovina ini. Ombaknya tenang,
penduduknya ramah, dan pantainya cukup bersih, juga keadaan lingkungan
sekitar. Saya suka diving untuk melihat terumbu karang dan ikan-ikan hias
serta melihat do/pin di laut lepas .

Gambar V.6
Wisatawan dan Para Pedagang Makanan/Minuman
{(Dokumentasi Tanggal 19 Jult 2002)
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Komentar yang hampn sama Juoa diperoleh dan beberapa wisatawan nusantara balk'

yang berasal dari dalam Kabupaten Buleleng maupun yang berasal dari luar Kabupaten

© Buleleng, Mereka mcng,atak'm bahwa p'lntal Lovina cukup bersih, sehmgg,a diantara

merekq banyak yang melakukan keyat‘m diving untuk melihat pemandangan bawah

laut seperti terumbu karang, ikan hias dan wisata dolpin watching. Bukti lain yang

“menyatakan bahwa pé.ntai Lovina mempunyai kondisi pantai yang bersih dan belum

1

tercemar dapat diket‘aﬁui dari laporan proyek Neraca dan Kta!itaé Lingkuﬁgan Daerah
(NKLD) Tahun 2000 yang dikeluarkan oleﬁ Bappeda Buieleng‘ Dalam laporan tersebut
disebutkan Béhwa parameter yang digunakan untuk mengetahui pencemaran air laut
adalah parameter Total Suspended Soli (TSS), dengan standar baku mutu lingkungan
yang telah ditetapkaﬁ sebesar 20 - 23 ppm. Hasil pengukuran TSS di pantai Lovina
adalah 15 ppm. Daﬁ uraian tersebut dapat diinterpretasikan bahwa kon;ﬁsi air laut
pantai Lovina adalah bersih dan belum tercemar.

Kebersihan liﬁglzungan di ;I)antai Lovina sangat erat kaitannya dengan peranan
Desa Adat Ka]ibukbﬁk. Desa Adat Kalibubuk dalam hal ini bcrpcfa-n menghimpun,

memfasilitasi, menggerakkan dan mengarahkan para praktisi pariwisata, (yang terdiri

~ dari kelompok pedagang cirideramata, kelompok pedagang makanan dan minuman,

kelompok pemandu wisata, kg:lompok pemilik kapal motor, kelompok pemilik hotel,
restauran dan ba;, kelompok atraksi pariwisata dan lain-lain), dalam pengelolaan
obyek wisata Lovina, termasuk masalah kebersihan lingkungannya. Selain itu Desa
Adat Kalibukbuk juga dipercaya berperan sebagai mediator dan fasilitator apabila para

praktisi pariwisafa tersebut mempunyai masalah inter maupun antar kelompok. Hal ini

71




sesuai dengan tugas-tugas desa adat yang tercantum dalam Perda No. 3 Tahun 2001
dan awig-awig Desa Adat Kalibukbuk.

Pengelolaan kebersihan lingkungan di kawasan obyek wisata pantai Lovina
yang diselenggarakan dleh Desa Adat Kalibukbuk dapat dikatakan baik (signifikan),
jika ditinjau‘ dari kaj ian teori perencanaar pembangunan sosial. Prinsip teori ini adalah
bahwﬁ masyarakat harus diberi kesempa’tzﬁ untuk 1ﬁengidemiﬁkasi masalah mereka
sendiri, merumuskan pemecahan masalah, dan menerapkan solusi yang mereka pilih
{Hadi, 2001). Secara lebih rinci langkﬁhLIangkah perencanaan pembangunan sosial
vang sering discbul the seven magic steps of planning, adulalh . mefumuskan |ﬂzl§a1lzlh,
menetapkan tujuan, mengkaji fakta, mencari alternatif pemecaha.n,__ memilih alternatif
terbaik, mengkayji alterna{if dan mengimp]ementé:;ikannya. |

Dari hastl wawancara dengan kelihan Desa Adat Kalibukbuk, Gede Sarjana,
dapat diintepretasikan bahwa pengelolaan kebersihan lingkungan permukiman,
khususnya pengelolaan kebermhan hngkungan pama] Lovma teldh dilakukan secara
bersama-sama antar.zi masyarakat adai Desa Kalibukbuk dengan  para kelompokl
pmktisi pariwisata di Dusa Kiﬂibukbuk di kawasar pariwisata Lovina. Dari wawancara
tersebut diintepretasikan pula bahwa peng,elolaan kebersrhan lmgl\ungan pantai Lovina
di Desa Kahbukbuk telah menerapkan tujub = langkah- langkah perencanaan
pembangunan sosial.  Analisis  ketujuh langkah-]angkah perencanaz;n dalam.
pén gelolaan kebersiha:n lin ghlnéaﬁ pantai Lovina dapat diungkapkan sebagi berikut :
a). Merumuskan ‘maslalah kebersi‘han yang a_da‘d'i obyek wisata pantai Lovina.

IMasalah yang dili;mnus;kan oleh masyarakat Desz Adat Kalibukbuk dan kclbmpok

praktisi pariwisata pada intinya mengenai kebersihan lingkungan di pantai Lovina.

72




Hal ini dimaksudkén karena pantai_ Lovina merupakan daerah tujuan wisata.
Beberapa masalah "})ang berk?titan .dengan hal kebefgiﬁan diantéranya adalah - :
‘bagalimana memelii;lara kebersihan lingkungan pantai Lovina, siapa yang menéelola |
- kebers'ihén 1ingkuf1gan dan siapa yang terlibat dalam pengelolaan kebersihan

tersebut. |

b). Menetapkan tujuan
Dalam hal ini'ditétapkan tujuan, bahwa memgliha_ra' kebersihan lingkungan.‘ pantai
Lovina saﬁgat peﬂu. Desa Adat Kalibukbuk sangat berkepentingan dengan
kebersihan pantai ‘berkaitan' dengan upacara-upacara adat yang seﬁﬁg' dilakukan
dan para kelompok praktisi pdriwiéata berkepentingan untuk memelihara
kebersihan lingkulrl;gan di panfai Lovina untuk tujuan wisata.

¢). Mengkaji fakta—fak.ta lapangan. |
Fakta-fakta yang I.berkaitan dengan kebersihan 1Iingkungan pantai Lovina dikaji
secara bersama—sama oleh masyarakat Desa Adat Kalibukbuk dan para kelompok
praktisi pariwisata seperti misalnya, bagaimana kondisi sarana‘ dan prasarana
kebersihan, berapa jumlah tenaga kebersihan yang ada, bagaimana kondiéi tempat -
pembuangan sampah seméntara, pengelolaan 1imbah hote! dan restauran dan lain-
ain,

d). Mencari altematifpemecahan.
Berdasarkan kaji:;m lapangan, maka permasalahan kebersihan lingkungan pantai
Lovina dicarikén a]tematif-altemétif penllecaha,nnya secara musyawarah.
Alternatif-alternatif yang dikemukakan oleh masyarakat Desa Kalibukbuk dan para

kelompok praktisi pariwisata ini diinventarisasi.
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e). Mermhh alternatif terbalk dari berbagai solusi yané dlkemukakan
Dari alternatif-alternatif tersebut dipilih lagl alternatlf yang t.erbaik yang
memungkinkan unt;lk'dilaksanakan. l|
f). Mengkaji alternatif
belan_lutnya dan ! altematlf - alternatxf terbaik  yang rﬁemungkmkan untuk
' dllaksamkan tersebut dlkajl lagi oleh masyarakaf Lessa Adat Kahbukbuk cm para '
kelompok praktisi pariwisata secara musyawaruh dan mufakat.
G). Mengimplementasikannya. |
Dalam mengimpleﬁentasikan solusi pengelolaan kebersihan lingkungan di pantai
Lovina dan sekitgmya, maka masyarakat Desa Adat Kalibukbuk dan seluruh
anggota kelompoii praktisi pariwisata, telah menerapkan kebijakan yang harus
ditaati secara bérsémwsama. Para anggota kelompok praktisi pariwisata-diwajibkan
memelihara dan Iiku’c mengawasi kebersihan linékungaﬁ sekitar tempat mereka
bekerja. Mereka ji;ga diwajibkan untuk membayar iuran kebersihan tiap bulannya.
Hasil iuran kebe.r'sihan ini dipergunakan untuk operasional kebersihaﬁ seperti
membuat tong-tong sampah, kereta dorong sémpah dan merﬂberikan honor kepada
petugas kebersihén di Desa Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina. Intepretasi
yang dapat dikemukakan dalam kasus ini adalah bahwa masyarakat Desa
Kalibukbuk danl ‘para anggota kelompok praktisi pariwisata ikut merencanakan,
mlelaksanakan dan mengawasi kebersihan lingkungan, khususnya pantai Lovina.
Dari uraian tersebut diatas maka dapat diintepretasikan bah;uva pengelolaan

kebersihan lingkungan permukiman, khususnya kebersihan pada obyek wisata pantai

Lovina menggunakan teori perencanaan transaktif dan pembelajaran sosial. Hal ini
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didasarkan bahwa perencanaan. tiansakiif mengikutsertakan masyarakat dalam
pengambilan keputusﬁn yang menyangkut hajat hidup mereka (Hadi, 2001).
Perencanaan transaktif dapat didayagunakan sebagai media dimana perencana dapatl
Lertindak sebagai mediator.i Dalam hal i prajuru (pengurus) Desa Aaat Kalibukbuk
berperan sebagai mediator bagi masyarakat adat Desa Kalibukbuk dan para anggota
kelompok praktisi pariwisata denga;n memfasilitasi  berbagai pih.ak yang

berkepentingan.

Gambar V.7
Tenaga Kebersihan & Armadanya
(Dokumentasi Tanggal 10 Juli 2002)

Dalam kalt'm dengan kebersihan lmgl\unwan pantal Lovina, peranan

Pemerintah Kabupaten Buleleng melalui Dmas Kebersman dan Pertamanan Kabupaten
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: Bu]eleng hanya mengelola penanganar kebersihan pada jalan-jalan umum saja serta

memberikan pelayemn ")engangkutan sampah darl tempat pemungutan sampah

i

sementara (TPS) ke ‘tempat perbuangan sampah aklnr (TPA) dengan menggunakan
truk-truk pengangkut sampah.

Berdasarkan uraian dié,tas, dalpat disimpulkan bahwa pengelolaarll kebersihan
lingkungan penﬁuki;nan di Desa Kalibukbuk, terutama obyek wisata pantainya, dapat
dikatakan baik. 'Haljl ini disebabkan selain peranan desa édat, juga disebabkan oleh
pe;ilaku-perilaku iﬁasyarakat dalam pemeliharaan kebersihan lingkungan
pefmuki.mannya. Untuk mengetahui bagaimana perilaku masyarakat dalam
pemeliliaraan keberéihan lingkungan permukiman, maka akan dideskripsikan perilaku-
perilaku masyarakat Desa Kalibukbuk berikut ini. |
5.2. Perilaku Masylarakat Dalam Memelihara Keﬁersihan Lingkunga'n.

lDalam upaya untuk merﬁfokuskan penelitian ini pada kebersihan lingkungan

permukiman, maka pengamatan terhadap perilaku masyarakat di Desa Kalibukbuk,

dilakukan terhadap penduduk yang bekerja pada sektor pertanian dan penduduk yang

bekerja pada sektofr jasa (pariwisata). Hal ini didasari bahwa sebagian besar
penduduk Desa Kalibukbuk bekerja pada sektor pertanian, yaitu seBanyak 676 jiwa
(51,06 %) dan bekerjﬁ pada sektor jasa (pal'iwi:;ata) sebanyak 206 jiwa (15,73 %) dari
jumlah penduduk di Desa Ka]_ibukbul; (lihat tabel 4.5). Sesuai dengan lingkup dan
batasan penelitian yang dikemukakan dalam penelitian ini, maka perilaku masyarakat
yahg diteliti di Desa Kalibukbuk adalah bentuk perilaku aktif yang dapat diamati

secara langsung dan sudah 'tampak dalam tindakan nyata (Notoatmojo & Solita, 1989) .
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Ini berarti penelitiani lebih difokuskan terhadap pelrilaku masyarakat yang dikaitkan
dengan kebersihan lihgkungan permuki'man umuk menunjang pariwisata, baik yang
dilakukan dalam keéiatan sehari-hari, dalam kegiatan ekonomi Idan kegiatan sosial
budaya.l |

Kegiatan sehari-hari ' \

Sesuai dengan pengamatan di Desa Kalf'bukbuk, dapat diketahui bahwa secara
urtum - kegiatan remelihara kebersihan lingkungan perumahan sehari-harinya
dilakukan oleh ibu- 1bu rumah tangga. Hal int dx;ebabkan karena profeSL mereka hanya
sébagm ibu rumah tangga, dan kalaupun diantara ibu-ibu tersebut ada yang bekerja,
};aa‘.nya sebatas membantu suaminya, setelah kegiatan rumah tangga selesai dikerjakan.
Bertitik folak dari kehidupan masyuraka't Desa Kalibukbuk yang berdasarkan Agama
Hindu, maka pada umumnya pekerjaan melakukan kebersihan ini dimulai dari
melaksanakan kebersihan pada mergjan (tempat suci), dilanjutkan dengan menyapu
halaman pekarangan, melakukan kebersihan di dalam rumah, menyiram halaman,
membuang sampah, dan bahkan membersihkan saluran air (got). Pekerjaan
membersihkan rumah dan pekarangan dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi hari
setelah ibu-ibu selesai memasak yaitu antara jam 07.00 - 08.00 Wita dan sore hari
sebelum  melaksanakan persembahyangan mebanten (sembahyang di pekarangan
rumah sekitar pukul 17. 30 Wita ). Members'.lhk'm lingkungan perumahan i 1n1 d1kerjakan
secara konsisten senap harinya, tania'l merasa terpaksa dan lebih merupakan suatu
kewajiban yang haru_s dllal‘j anakan. Hal inilah kiranya yang menyebabkan lmgkungan
permukiman pend;iduk di Desa Kalibukbuk bersih, terbukti dari banyaknya

wisatawan mancansgara dan nusantara yang lebih senang menginap di perumahan-
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perumahan penduduk. Dari pengamatan lapangan !daﬁ)at pula diketahui bahwa banylak
warga magyarakat Desa Kaiibukb.uk yané menye‘wékan kamar ataupun rumahny.a bagi
para wisatawan _rnanc;anegara m’aupun nusantara, Ini berarti secara tidak langsung,
tindakan lnélneliharél'kebersihan lingkungan perumahan dapat membér.ikan manfaat
berupa pendapatan bafgi masyarakat Desa Kalibukbuk pada khususnya dan pariv;/isata}

pada umumnya.

Gambar V.8

Ibu Rumab Tangga
' Yang Melaksanakan Kebersihan di Desa Kalibukbuk
: (Dokumentasi Tanggal 4 Agustus 2002)
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Gambar V.9 ‘
Rumah yang disewakan Untuk Wisatawan
(Dokumentasi Tanggal 23 Juli 2002)
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Giambar V.10
Wisman yang tinggal di Lingkungan Perumahan Penduduk di Desa Kalibukbuk
S (Dokumentasi Tanggal 4 Agustus 2002)
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Kegiatan ekonomi

Perilaku mas]yarakat dalam memehf{xaré kebersihan lingkungan yang dikaitkan
dengan kegiataﬁ ek.‘onomi (jasa pariwisat;l) dapat dijelaskaﬁ melalui pengamatan
terhadap perilaku péra praktisi pariwisata khusushya, pedagang cillderamata di Desa
Kalibukbuk. Para pedagang cindera mata ini biasanya mulai berangkat kerja (memjual
barang cinderamata) pukul 07.00 wita. Hal ini discbabkan aktivitas kcgiatan pariwisata
seperti jogging, melihat sun rise, berjemur dan atraksi dolpin watching di pantal
lovina sudah mulai ra;nai. Untuk meliliat plem&ndangan alami atraksi a’o!,bin ini para
wisatawan harus menaiki sampan atau perahu ke tengah laut sekitar 500 - 1000 meter.

Dalam pengamatan lapangan terlihat para pedagang cinderamata, sambil menunggu

wisatawan dari tengah laut, menggelar dagangan di tempat-tempat strategis.

‘ Gambar V.11
Para Pedagang Cinderamaia “Menunggu Wisatawan™
(Dokumentasi Tanggal 10 Juli 2002)
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Kegiatan yang dapat diamati adalah sebelum menggelar dagangannya, mereka
membersihkan 1ing1{ungan tempat kérja, membersihkan  dagangan  (barang:
cmderamata) dan selanjutnva melakukan persembahyangan di tepi pantai ataupun

ditempat suci lainnya (purda sekitar pantai Lovina). Aktivitas kebersihan hngkungan

yang tampak adalah seperti : menyapu areal sekitar, memunguti sampah, serta

nenyiranm halaman. Perilaku para pedagang ini dalam aktivitas pemungutan sampah

dapat dilihat‘ ketika sampah-sampah dimasukkan ke dala.m tas plastik hitam yang
sengaja mereka ba\\;u dan selanjutnya sampah-sampah tersebut ada yang dibakar
(apabila jumiah saﬁlpah sedikit) dan ada yang dibawa ke TPS-TPS terdekat. Ini
menandakan perilaku mereka terhadap kebersiban lingkungan dapat dikatakan baik,
yaitu membuang sampah tidak sembarangan. Dari pengamétan di pantai Lovina dapat
diketahui pula bahwa aktivitas kebersihan ini tidak saja dilakukan oleh kelompok
pedagang cinderama;[a saja, namun dilakukan pula oleh kelompok praktisi pariwisata
lainnya ( seperti pedagang makanan dan minuman, kios-kios souvenir dan lain-lain.
Kegiatan ini dilakukan dua kali sehari yaitu pada saat mereka mulai menggelar
dagangannya dan ketika sore hari (sekitar pukul 17 00 wita) ateu di saat para pedagang
mulai akan berkemés menutup dagangannlya. | _

| Menurut penj elasan Kelian f)esa Adat Kalibukbuk, Gede Sarjana, bahwa setiap
minggu diadakan pula kerja bakti di liﬁgkungan obyek wiééta pantai Lovina dan
sekitarnya secara berglhran dari para kelompok praktisi pdﬂWlS’lTa Seperti misalnya
membersihkan areal pantai, selokan, drainase dan sungal. Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa perilaku yang dilakukan pedagang-pedagang tersebut sangat erat

kaitannya dengan pemeliharaan kebersihan lingkuugan ketja mercka.  Schingga
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manfaat yang diperoleh dari hal tersebut adalah selain tempat kerja bersih, sehat, asri
dan indah, juga meﬁyebabkan wisatawan betah ada di tempat-tempat tersebut. -
Kegiatan sosial budaya

Perilaku masyarakat dalam memelihara kebersihan lingkungan yang dikaitkan

dengan kegiatan sosial budaya dapat dijelaskan melalui pengamatan terhadap perilaku

petani di Desa Kalibukbuk. Para petani yang ada di Desa Kalibukbuk diwajibkan untuk
: 1ﬁenjadi anggota s:-;,fbak. - Subak merupakan organisasi petani di Bali yang
memfokuskan kegiai:an dalam tata cara pengelolaan pengairan atau irigasi. Pada
organisesi tradisipnal subak telah diagendakan secara rutin pelaksanaan kebersihan
para petani seperti n.iembersihkan pura, saluran air,l dan lingkungan sékitamya. Dalam
melaksanakan keber‘éihan_ini, para petarii sebagai anggota subak selalu taat pada awig-
awig , karena apabila mangkir, mereka é.kan kena sangsi adat. Sangsi‘ adat sangat
ditakuti oleh masyarakat Desa Adat Kalibukbuk pada khususnya dan '1nasyérakat Bali
pada umumnya. Oleh sebab itulah masyarakat Desa Adat Kalibukbuk selalu
berperilaku yang mengacu pada awig-awig Desa Adat Kalibukbuk.

Berkaitan dengan sangsi adat terhadap liﬁgkungan, menurut Kelian Desa Adat
Kalibukbuk, akan dil%enaka'n bagi masyarakat yang merusak 1ingkungém, Sangsi adat
bisa berupa denda dan melakukan pembersihan secara niskala di Pura-Pura tertentu.
Larangan merusak limgkungan yang tertuang dalgm awig-awig Desa Kalibukbuk,
adalah seperti misalnya melakukan pembabatan pohon kelapa atau pohon peneduh,
merusak telajakan, dan penembakan terhadap burung yang sebelumnya tanpal

mendapat ijin dari Desa Adat Kalibukbuk. Sangsi adat ini telah dilakukan terhadap
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pelanggaran awig-awig dimaksud seperti pada ka:

“Desa Kalibukb_uk‘ dalam memelihara kebersiha

sus pemilik Hotel Aneka dan seorang

wisatawan asing .

| Gambar V.12 ' 5
Anggota Subak Yang Membersihkan Parit/Saluran air
(Dokumentasi Tanggal 3 Agustus 2002)

'
]
t

Dari deskripsi diatas, dapat diinterpretasikan bahwa perilaku masyarakat di

lingkungan permukiman dapat

dikatakan baik. Perilaku masyarakat ini pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai.

faktor seperti misalnya dari faktor internal maupun faktor cksternal. Faktor internal

misalnya seperti sikap, motif, pengetahuan dan pendidikan, dan lain-lain sedangkan

faktor eksternal misainya keadaan lingkurigan sekitar, termasuk sosial budaya

masyarakatnya (Walgit‘oi B, 2000). Berikut akan dideskripsikan dan dianalisa faktor-
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faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat sehubungan dengan pengamatan di

Desa Kalibukbuk.

3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Masyarakat

Untuk mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat
dahm memelihara kei)ersihan lingkungan pérmukiman di Deszi Kalibukbuk, 1ﬁaka
dalam punehllan lml dlgunakan dasar acuan dan teori "lmdakan Ber'ﬂasan yang |
dikemukakan oleh Ajzen & Fishbein (gambar IL 1) dan.peng,anllh faktor shmulus yang
diterima oleh seseorang (Walgito. B. 2000). Sesuai dengan hipotesis penelitian, maka
diasumsikan ada tigajvariabel i/ang berpengaruh terhadap perilaku 1nasyafakat dalam
memehhara kebersﬂmn linglungan permukimannya. Ketiga variabel tersebut adalah :
sukap masyarakat terhadap kebersihan, stimulus sos1al1sa51 program sapta pesona
par1w1sata dan norma-norma budaya yang berlaku di masyarakat yakni ajaran 7ri Hita
Kurana. Berikut akan‘ dideskripsikan dan dianalisa ketiga variabel tersebut.
5.3.1. Sikap Masyarakat Terhadap Kebersihan

Secara umum sikap dapat ditafsirkan dari bentuk perilaku yang tampak.
Dem.an kata lain untuk mengetahul sﬂmp seseorang terhadap suatu hal, maka dapat
diperhatikan perllakunya, sebab perllaku merupakan salah satu mdlkator individu.
Sepem mlsalnya jika seseoran'g 1ﬁenampakkan perilaku yang konsisten (berulang—
ulang) men1ber51hkan lingkungan pe 1muk1mannya maka dapat disimpulkan sikapnya
1eihf1d'1p kebers;han sangat positif. Selain itu sikap masywmk'u terhadap kebersihan
juga mer 1pal<an suatu respon evaluatif. Respon evaluatif berarli bahwa bentuk reaksl

yang dinyatakan sebagai sikap itu timbulnya didasari oleh proses evaluasi dalam diri
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individu anggota n"nasyarakatx_ yang memberikan pen:il'a;ién terhadap obyek kebersihan
d;cﬂam bentuk nilai seperti n‘llisalnya - baik-buruk, positif-negatif, menyenangkain—tidak
menyenangkan, yang kemudian menékristal sebagai potensi reaksi yang akhirnya
dinyatakan dalam rewksi perilaku (Azwar. S, 2002). Sikap masyarakat seperti ini
merupakan salah satu nasar pemahaman perilaku masyarakat

Selanjutnya, sﬂ(ap seseorang terhadap kebers1han dapat diketahut dengan '

‘menanyakan langsung (due(,t question) pada 1ndw1du yang bersan;,kutan Menurut

Azwar. S (2002) asumsw. yang mendasari metode penanyaan 1angsung guna

mengungkapkan 51kap seseorang terbadap sesuatu hz;l adalah |

(a) asumsi bahwa individu merupakan orang yang paling tahu mengenai dirinya
sendirl. | |

(b) asumsi keterusterangan, bahwa manusia akan mengemukakan ses{latu secara
terbuka tentang apa yang dirasakannya. |

Metode ini akan menghasilkan ukuran yang valid apabila situasi dan kondisinya

memungkinkan individu atau seseorang tersebut bebas unluk berpendapat tanpa

lckanan psikologis maupun fisik.
Pcmbentukar sikap masyarakat terhadap «ebersihan sangat dipengaruhi oleh

berbagai faktor, dlantfiranya adalah mterak51 sosial. Interaksi sosial méliputi hubungan

]
1

antala individu seoagal f-mggota masyarakat dengan lingkungan fisik maupun

lmgkungan psﬂ(ologis di sekehhngnya Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa ada

tiga faktor yang mempenparuhx pembentukan sikap berdasarkan interaksi sosial di
masyarakat yaitu : pengalaman -anggota masyarakat secara pribadi, pengaruh orang
lain yang dianggap penting oleh anggota masyarakat, dan pengaruh media massa.
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Sikap masyarakat yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi

Dari hasil pengamatan dan wawancara di lapangan, dapat diketahui bahwa pada
dasarnya sikap masyarakat terhadap kebersihan di Desa Kalibukbuk telah cukup baik,
dalam arti masyarakat sangat peduli terhadap kebersihan lingkungan permukimannya.
Secara umum masyarakat sudah mengerti arti pentingnya kebersihan bagi kesehatan.
Sikap masyarakat terhadap kebersihan terlihat dari kemauan masyarakat untuk
memelihara kebersihan lingkungan permukimannya. Analisa terhadap faktor
pengalaman pribadi mampu merubah S'ilkap terhadap kebersihan diungkapkan melalui
wawancara dan diskusi terbatas (focus group discussion) terhadap beberapa keluarga
dengan memfokuskan terhadap kegiatan ibu - ibu rumah tangga di Desa Kalibukbuk,
khususnya dalam memelihara kebersihan lingkungan perumahannya.  Hal ini
dischabkan karena di Tokasi penclitian, yaitu di Desa Kalibukbuk secara umum  yang
bekerja memelihara kebersihan lingkungan perurnahan adalah ibu-ibu rumah tangga.
Melalui pertanyaan {entang bagaimana sikap mereka dalam memelihara kebersihan
lingkungan, maka terungkaplah beberapa homentar sebagai berikut ( komentar Luh
Sulastri, tanggal 8 Juli 2002, di Desa Kalibukbuk) :

“Saya sangat menyadari arti dan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
permukiman. Tiap hari sesuai kebiasaan saya dan masyarakat di sekitar desa
ini, saya melakukan bersih-bersih rumah seperti : menyapu di dalam rumah,
mengepel, menyapu halaman, menyiram halaman, serta membuang sampah
rumah tangga di TPS-TPS terdekat. Kegiatan ini saya lakukan sejak saya
masih muda, berdasarkan hasil didikan 1bu saya. Ibu saya mengatakan bahwa
salah satu tugas wanita adalah membersihkan rumah, sebab dengan keadaan
rumah yang bersih, asri, dan segar maka anggota kelnarga akan betah di

rumah.  Apabila saya tidak melak,anakan pel\er]acm tersebut,  kok,
sepertinya ada sesuatu yang kurang.
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Pendapat yang hampir senada tentang perfunya menjaga kebersihan lingkungan

permukiman diungkapkan pula oleh seorang ibu muda sebagai berikut | ( komentar -

Putu Ari Sinartini, tanggal 8 Juli 2002) :

“ Bagi saya pribadi, menjaga kebersihan lingkungan permukiman, terutama
rumah dan’ pekarangan sangat mutlak saya lakukan. Hal ini berdasarkan
pengalaman saya , anak-anak saya paling suka bermain di lantai rumah dan
dihalaman depan. Selain itu kebersihan di rumah juga sangat bermanfaat
untuk menghilangkan stress dan bukankah bersih itu indah 77

Selanjutnya pendapat ini didukung puia oleh komentar seorang ibu sebagai

berikut { komentar Nyoman Kartini, tanggal 8 Juli 2002) :

 “Saya semakin sadar terhadap arti pentingnya menjaga kebersihan lingkungan -

perumahan, setelah saya mengalami secara pribadi saat anak-anak saya
sakit perut (diare). Ternyata lingkungan perumahan yang kurang bersih
menjadi pemicu awal sakit yang diderita anak-anak saya. Dari kejadian itu
saya bertekad untuk selalu mengutamakan kebersihan lingkungan
perumahan saya, ierutama di  rumah dan halaman tempat anak saya

biasanya bermain”.
Dari menganalisa ilustrasi diatas, dapat diinterpretasikan bahwa sikap anggota
masyarakat di Desa Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina dalam memelihara
kebersihan lingkungan perumahannya sangat erat kaitannya dengan pengalaman

pribadi yang telah mereka dapatkan sebelumnya seperti misalnya karena faktor

kenyamanan dan keschatan. Sikap memelibara kebersihan yang dipengaruhi oleh

“pengalaman pribadi ini akan mampu fnembentuk  perilaku masyarakat yang peduli

terhadap kebersihan lingkungan.
Sikap masyarakat yang dipengaruhi.oleh orang lain yang dianggap penting.
Selain disebabkan oleh pengalaman pribadi, sikap masyarakat terhadap

kebersihan lingkungan disebabkan pula oleh pengaruh = orang yang dianggap penting

oleh anggota masyarakat Keadaan ini dapat dilihat pada situasi dimana terdapat
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hubungan antara pemimpin dengan yang dipimpin. Untuk mengetahui hal ini, maka
dalam penelitian ini dilakukan wawancara ¢an diskusi terbatas (focus Group
disccusion) terhadap. salah satu komponen praldisi. pariwisata yaitu para pedagang
cinderarnata dan pedagang makanan/minuman di lokasi pantai Lovina Desa
Katibukbuk. Hal ini diéebabkan karena para praklisi pariwisata ini telah terwadahi oleh
~uatu perkampulan dan secara langsung bersentuhan dengan kebersihan 1ingkungaﬁ di
obyek-obyek wisata. Ketika ditanyakan pendapat mereka terhadap keﬁersihan
lingkungan pantai yang dikaitkan denga;l pariwisata, maka jawaban yang diberikan
oleh pedagang cinderamata tersebut adalah sebagai berikut (komentar Ketut
Darmawan, tanggal 10 Juli 2002):

“ Menjaga kebersihan di kawasan pariwisata terutama di sekitar pantai Lovina
sangat diperlukan untuk kenyamanan toris. Saya dan rekan-rekan pedagang,
baik pedagang cinderamata maupun -pedagang makanan kecil selalu
membersihkan lingkungan tempat saya berjualan. Sampah-sampah saya
kumpulkan dan dimasukkan kedalam kantong plastik  serta selanjutnya
dibuang di tempat sampah. Jika sampahnya sedikit kadang-kadang saya
bakar. Dengan tempat berjualan yang kami gelar ini bersih, tentunya toris
mau mampir ketempat jualan saya. Syukur-syukur toris membeli dagangan
saya ' : : :

Pendapat yang hampir senada: diungkapkan oleh rekan pedagang cinderamata

yang lainnya seperti berikut ini ‘(komentar Made Gina, tanggal 10 Juli 2002):

“ Kita para pedagang cinderamata dan pedagang-pedagang lainnya disarankan
untuk menjaga kebersihan daerah kerja masing-masing, karena wisatawan
sangat suka dengan Kkebersihan. Selain itu, hal ini merupakan anjuran dari
ketua kelompok pedagang cinderamata yaitu, kita yang berprofesi sebagai
pedagang cinderamata dalam menarik minat wisatawan harus selalu
melakukan tiga bersih yaitu bersih diri, bersih dagangan dan bersth

lingkungan, termasuk tempat kerja kami ©.
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Ketika komentar para pedagang cinderamata tersebut dikonfirmasikan kepada

ketna kelompok pedﬁgang cinderamata, maka jawaban yang diberikan adalah

(komentar Wayan Sumerata, tanggal 10 Juli 2002):

“Memang dalam melaksanakan pekerjaannya, rekan-rekan pedagang
cinderamata maupun pedagang yang lainnya «wajibkan untuk selalu :aenjaga
kebersihan lingkungan tempat mereka bekerja, sesuai kesepakatan yang telah
kami buat. Apabila mereka tidak mengindahkan hal ini maka akan mendapat
teguran dari pengurus. Sangsi yang paling keras apabila mereka melanggar
kesepakatan adalah dikeluarkan dari anggota perkumpulan dan selanjutnya
dilarang berjualan di kawasan pariwisata Lovina. Nah, jika tidak berjualan

tentunya mercka tidak memperoleh nafkah dan bisa -bisa dikucilkan dari .

sesama pedagang. Sangsi ini memang cukup berat, namun hal ini tetap kami
laksanakan untuk menjaga kebersihan di kawasan ini”,

Dari penuturan beberapa pedagang cinderamata di atas, tampak bahwa para
pedagang cinderamalta tersebut mengetahui bahwa kebersihan lingkungan sangat
dipgrlukan untuk meﬁarlik wisatawan, Kehadiran wisatawan édzﬂah merupakan berkah
bagi mereka. Mereka'umumnya mencoba menahan wisatawan selama mungkin tinggal
di daerahnya. Menurut mergka, salah satu caranya. adalah dengan membuat para
wisatawan nyaman, dan tenang berlibur di daerah ini. Unfuk hal tersebut maka
kebersihan merupakan syarat yang hrrus dipeﬁuhi.

Tidak dapat dimungkiri pula Baﬁwa peranan orang lain yang dianggap penting,
dalam hal ini ketua kelompok pedagang cinderama:ta, cukup banyak mempengaruhi

sikap anggotanya tethadap kebersihan lingkungan, Dari pengamatan di lapangan,

ternyata sikap pedagang cinderamata terhadap kebersihan menunjukkan komitmen '

yang tinggi terhadap kebersihan lingkungannya. Secara umum, mereka dalam
menjajakan barang dagangannya terlihat cukup bersih dan rapi baik dari segi

penampilan diri, barang yang dijajakan maupun lingkungan tempat kerjanya.
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Dari hal ini dapat diinterpretasikan bahwa sikap yang ditunjukkan oleh para
pedagang cinderamata 'tersebtlt akan berpengaruh terhadap perilaku mereka dalam
mémeliharé kebersihan lingkungan,

Sikap masyarakat yang di ehgaruhi oleb media massa

Dalain ara informasi seperti sekarang ini, berbagai bentuk media massa seperti
teievisi,.fadio, surat kabarl majalah, brosuf, spanduk dan lain-lain mempunyai
beﬁgardh yang sangat besar dalam proses pembentukan dan perubahan sikap
masyarakat menuju‘ ke arah berperilaku yang dijnginka'n. 'Dalam penyampai‘an
informasinya, media massa membawa pula pesan-pesaﬂ yang bersifat sugestif yang
dapat mengarahkan sikap seseorang. Pesan-pesan sugestif yang dibawa oleh informasi
tersebut apabila cukup kuat, akan mampu merubah sikap masyarakat ke arah tertentu
yang akhirnya akan me{mbentuk perilaku seperti yang diharapkan ole}; s pemberi
informasi (media . massa). Seperti misalnya, pengaruh media massa yang
menginformasikan kcbersihan'temyatq dapat mc_ambentuk sikap masyarakat peduli
terhadap kebersihan. - |

Berkaitan déngan uraian tersebut di atas, sesuai p.engatinat'an 1apan§an akan
_diilustrasikan suatu conloh penggunaan media massa yang menurut benuh's dapat

nﬂe-mpengaruhi sikap masya?akat terhadap kebersihan, Ilustrasi tersebut dapat
| dilfemu'kakan sebagéi ben'kut : |

| Suatu Hari, pada ténggal ‘7 Juli 2002, dijumpai pemasangan spanduk yang borist pesan
sugestif oleh sekelompok masyarakat yang menamakan dirinya Masyarakat Peduli
Akan Sampah (Mapas). Tulisan dengan hurof kapital yang berbentuk pesan sugestif

yang terdapat dalam spanduk tersebut adalah berbunyi sebagai berikut :
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“ Ingat | Samgah Anda bernilai Ekononmis. Jadi, Jangari Dibuang Sembarangan !”
Spanduk ini membentang di jélan raya yang menghubuﬂgkan Kota Singaraja menuju
kawasan Pariwisata I‘;fovina.‘ | o
Ketika d'itanyallcan ma.ksrid pernasangan spanduk tersebut, maka j‘awabat‘l salah
seorang pemuda aktivis Mapaé adalah sebagai berikﬁt (komentar Made Lila, tanggal 7
Juli 2002):
“Kami rhemasang spanduk ini ftidak ada tujuan apa-apa selain mengajak
masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan dengan cara memilah dan
memilih sampah yang akan dibuang. Sebab pada kenyataannya, ada sampah

yang memiliki nilai ekonomis tinggt”.

Selanjutnya masih menurat mereka, himbauaﬁ dalam spanduk iniI sengdja dipasang

pada jalan nllenuju cawasan pariwisata Lovina égar rﬁasyarakat di sekitar kawasan
pariwisata Lovina menjadi sadar untuk memelihara kebersihan lingkungannya. Hal ini
disebabkan bahwa idengan turut serta memelihara kebersihan di daeraﬁ pariwisata
tersebut maka wisatawan akan merasa nyaman dan betah tinggal di daerah tersebut.
Ini berarti keuntungﬁn tidak saja diterima oleh pemeﬁntah sebagai penerimaan PAD,
namun masyarakat juga menerima keuntuhgan tersebut langsung maupun tidak

langsung.
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Gambar V.13 . Lo
~ Spanduk di Kawasan Pariwisata Lovina- L
“Himbauan Mengelola Sampah Keluarga” :
(Dokumentasi Tanggal 7 Juli 2002)

Dari wawancara yang di_lakuké.n pgda beberapa anggota masyarakat yang kebetulan
membaca spanduk tersebut, maka pada umumrnya mereka mengerti tentang makna
tulisan pada spanduk yang dipasang oleh kelompok Mapas tersebut.

Dari ilustrasi térsebut; dapat diketahui bahwa pesan sugestif yang dibuat oleh
kelompok Mapas, berkeinginan untuk mempengaruhi sikap masyarakat terhadap
kebersihan 1ingkﬁngan permukiman yang nantinya diharapkan masyarekat di kawasan
pariwisata Lovina berperilaku bersih, terutama dalam pengelolaan sampah keluarga.

Selain spanduk tersebut, salah satu contoh pesan-pesan sugestif di media

massa adalah iklan layanan masyarakat yang disampaikan oleh suatu Harian Umum

lokal yang terbit di Bali yaitu Harian Umum Nusa. lklan layanan masyarakat ini
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hampir dimuat setiap hari pada halaman belakang harian umum tersebut. Iklan layanan

masyarakat tersebut dibuat cukup menjolok dengan ukuran 10 x 13 cm, bergambar

- seorang pemuda Bali dengan pakaian adat Baly, sambil membawa sapu dan tong

sampah, dimana sebagian kakinya terendam oleh air akibat banjir.
Bunyi tulisan yang menyertai pgambar tadi adalah sebagai berikut :

“ Membuang sampah di got, selokan dan sungai merusak lingkungan hidup ,
Buanglah sampah pada tempatnya “ '

“ Banjir akibat membuang sampah sembarangan.
Buanglah sampah pada tempatnya “

Pesan sugesﬁf ini ternyata mampu membentuk sikap masyarakat terhgdap kebersihan
Hngkungan permukiman, terutama masyarakat yang membaca harian umum Nusa
tersebut. Hal iﬁi dai:at dijelaskan dengan mengilustrasikan hasil temuan lapangan
sebagai berikut |
Hasil temuan lapangan, .pad‘a suatu sore, tanggal 13 Juli 2002, di Desa
Kalibukbuk kawasan pariwisata Lovina, terlihat seorang bapak yang berumur kira-kira
50-an tahun sedang membersihkan selokan di depan rumahnja. Ketika ditanyakan
maksud dan tujuan bapak tersebut membersihkan selokan di depan rumahnya, maka
jawaban yang diberikan oleh bapak tersebut adalah sebagai berikut (komentar Made
SL}bagia, tanggal 13 Julli 2002. )
* Saya mémbefsihkan selokaﬁ ini agar air limbah kami seperti air mandi, air
bekas cucian, ataupun air sisa lainnya, jancar menuju saluran air induk.
Sebab apabila selokan ini tersumbat, air akan tergenang. Air tergenang
merupakan tempat bersarangnya nyarauk. Selain hal tersebut, daerah ini

adalah daerah yang datar, dan apabila selokan ini tidak dibersihkan maka
bila hujan turun , air akan menggenangi tumah kami”. ‘
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Selanjutnya, ketika ditanyakan lebih jauh lagi terhadap siapa yang memberikan
informasi mengenai tersumbatnya selokan air akén dapat menyebabkan banjir, ‘maka
jawaban bapak tersebut adalah :

“ Kebetulan saya langganan koran Nusa. Dihalaman belakang koran itu ada
iklan layanan masyarakat mengenai kepedulian terhadap lingkungan hidup.
Tklan tersebut dimuat setiap hari, sehingga jika dipikir-pikir himbauan dalam
iklan tersebut ternyata betul, bahwa membuang sampah di got atau selokan
dapat menyebabkan banjir. Untuk itulah saya selalu menekankan kepada
keluarga sava agar membuang sampah pada tempainya dan berusaha
membersihkan got-got atau saluran air ini *.

Dari ilustrasi diatas, maka interpretasi yang dapat dikemukakan dalam hal ini
adalah bahwa faktor media massa ternyata mampu mempengaruhi sikap anggota
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Dan apabila pesan sugestif tersebut

berkenan di hatl masj'arakat, maka masyarakat akan ikhlas berperilaku bersih terhadap

lingkungan permukimannya. -
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dan Layanan Masyarakatnildisampaikan) oleh HYNUSA

N .Beh'....banjir lagi- : |
- ini dah akibat membuang
-samrpah sembarangan. ./

AMP APATNYA

Membuang sampah di got,
selokan dan sungai
merusak lingkungan hidup

.....

Gambar V. 14
Pesan-Pesan Sugestif di Harian Umum “NUSA”
(Iklan Layanan Umuin Masyarakat Bulan Mei - Juni 2002)
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5.3.2. Stimulus Sosialisasi Program Sapta Pesona Pariwisata

Dalam tinjauan pustaka ‘dikemukakan bahwa -perilaku merupakan suatu
kegiatan atau aktivité.s seseorang vang timbul akibat dari stimulus yang diterima
(Walgito B. 2001). ilDalam rangka seseorang atau anggota masyarakat mengenali
stimulus selalu dikai{kan de'ngan‘pér:v,epsi. Proses persepsi seseorang tidak lepas dari
proses penginderaanl. Penginderaaﬁ 'adalaﬁ merupakan suatu proses diterimanya
stimulus oleh sescorang melalui alat penerima yaitu alat- indra. Stimulus yang
mengenai  seseorang’ itu kemudian diorganisasikan, diinterpretasikan, sehingga
seseorang menyadarl tentang apa yang diindranya. Dengan demikian  dapat
dikemukakan bahwa persepsi itu merupakan proses pengorgamsa51an
penginterpretasian, térhadap stimulus vang diterima sescorang atau organisme
sehingga merupakan sesuatu yang berarﬁ dan merupakan aktivitas yang integrated
dalam diri seseorang tersebut ( Walgito. B. 2001}

Jadi, dengan persepsi, seseorang dapat menyadari dan dapat mengerti tentang
keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya dan juga tentang keadaan diri seseorang
tersebut Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam membangun suatu Persepsi,
peranan stimulus dapat datang dari luar diri individu, tetapi juga dapat datang darl
dalam individu yang bersangkutan. Agar stimulus dapat dipersepsikan, maka stimulus
bams cukup kuat, dalam arti stimulus harus melampaui ambang bat'asl stimulus

sehingga mampu menimbulkan kesadaran bagi individu tentang suatu hal. Jadi,

apabila stimulus yang diberikan kepada individu atan anggota masyarakat dapat -
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dilakukan secara maksimal maka kecendrungan untuk berperilaku seperti apa yang
distimulasikan dapat terjadi.

Berdasarkan ha! terscbut maka, dalam penelitian ini perilaku masyarakat
dalam memelihara kebersihan lingkungaﬁ permukiman df Desa Kalibukbuk di
, kawasﬁn pariwisata Lovina diasumsikén dipengaruhi pula oleh faktor stimulus, yaitu
stimulus  dalam mensosmhqaszkan program sapta 'pesona‘ pariwisata kepada
mas ydrakat Agar tercapainya perilaku masyarakat bersih maka diupayakan perubahan
]jérsepm masyarakat yaﬁg positif terhadap kebersihan dengan memberikan stimulus-
stimulus terhadap masyarakat, yaitu sosialisasi program sapta pesona pariwisata. Di
dalam penelitian m1 akan diungkapkan peranan stimulus: yang d1ber1kan kepada

mdsyarakat secara terus - menerus, ternyata mampu merubah perilaku masyarakat
Pengamatan dﬂakukan terhadap stlmulus yang berasal dari luar individu atau anggota

masyarakat. Alasannya, karena secara visual stimulus ini mudah ditemukan dan

dianalisa. Stimulus—stimulus tersebut adalah stimulus-stimulus yang berasal dari

pemermtah Kabupat >n Buleleng dan stimulus yang diberikan oleh kalangan swasta |

V_dallam hal ini dari_ Perhimpunan Hotel daﬁ Restauran Indonesia' (PHRI) Kabupaten
Buleleng dalam menscsialisasikan progrz.lm sapta pesona i)aﬁwisata kepada
masyarakat.
Peranan Pemerintzh

Pemerintah Kabupateﬁ Buleleng dalam upaya menumbuhkembangkan
keéadaran ma:,yarakat Desa Kalibukbuk di kawasan par1w1sata Lovina terhadap
kubusxhan lmg;kunuan permukiman telah mensosmllsamkdn program sapta pesona

pariwisata dalam bentuk stimulus-stimulus yang diberikan kepada masyarakat dan
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praktisi pariwisata. Program sapta pesona pariwisata’ yang terdiri dari tujuh unsur

vaity ; aman, tertib, bersih, sejulk, indah, ramah, dan kenangan merupakan penjabaran

“dari strategi kebijakan kepariwisataan di Kabupaten Buleleng. Strategi kebijakan

kepariwisataan tersebut  fercantum dalam Fola Dasar Pembangunan Kabupaten

Buleleng Tahun 2000-2005 adalah sebagai berikut (Bappeda, 2000) :

a) Meningkatkan dan mengembangkan sarana dan  prasarana kawasan obygk
partwisata. |

b) Menata obyek pariwisata dengan mempertimbangkan lingkungan alam dan budaya

c) Meningkatkaﬁ kualitas sﬁmber ﬂaya manusia pariwisata, pelayanan pariwisata dan
promosi pariwisata

d) Mengoptimalkan pemé.nfaafan dana kontribusi pariwisata untuk penataan obyek
wisala dan peml;inaan :sosial buday:a masyarakat: —

e) Memngkatkan intensitas dan kualitas promom obyek w1sata

Berbagai bentuk stimulus dalam 1nen5031al1sa31kan program sapta pesona

pariwisata telah dildkukan oleh Pemerintah K.abupaten Buleleng seperti misalnya

mdalm seminar, ceramah, brosur, diskusi, sarasehan, penyebaran plakat/pamflet,

pemasangan spanduk, pemutaran film dan pertunjukan kesenian tradlsmnal/daerah

B1aya yang dlaloka51kan dalam mensosialisasi p1 ogram ini bersumber dari dana APBD

Kabupaten Buleleng dan dikeluarkan rutin setlap tahunnya Dari keseluruhan media

yang d1pergunakan untuk mensosialisasi program sapta pesona pariwisata tersebut,

ternyata dalam penéﬁtian ini terungkap bahwa sosialisasi dalam bentuk pertunjukkan

kesenian daerah/tradisional dirasakan paling efektif dan relevan. Hal ini dapat”

diketahui setelah menerima penjelasan dari salah seorang Kepala Seksi pada Dinas
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Pariwisata Kabupaten Buleleng, yang dalam tugasnya memberikan promosi pariwisata.
Penjelasan itu adalah sebagai berikut (komentar Nyoman Rapet Arsana, ténggal 20
Juli 2002):

“ Diantara media yang dipergunakan untuk mensosialisasi program sapta
pesona pariwisata di Kabupaten Buleleng, ternyata yang paling banyak
diminati oleh masyarakat adalah melalui misi kesenian tradisional seperti
arja, joged bumbung, dan bondres. Hal ini disebabkan karena masyarakat
sekarang sudah merasa jenuh dengan hal-hal yang berbau ceramah, seminar,
diskusi maupun penyebaran pamflet-pamflet. Dengan pertunjukkan kesenian

tradisional, apalagi tikel tanda masuknya gratis, sasaran sosialisasi semakin
banyak, yaitu para wisatawan,  praktisi pariwisata dan masyarakat dari
berbagai lapisan ” ' -

Dari pengamatan lapangan yang dilakukan terhadap sosialisasi program sapta

pesona pariwisaa di Desa Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina ternyata memang
Betﬁl bahwa pertunjukkan kesenian tradisional mampu menyedot pengunjung/peﬁonton
iebih banyak. Ttustrasi pertunjukkan kesenian tradisional dapat dikemukakan sebagai
berikut:
Pada malam Minggu tanggal 20 Juli 2002, pukul 20.00 Wita, bertempat di arena
pertunjukkan kawasan .plariwisata Lovina (Desa Kalibukbuk) telah digelar kesenian
tradisional hondres. Pertunjukkap yang bertajuk “ Sadar Wisata dan Sapta Pesona” di
‘ge‘lar oleh Dinas Pariwisata  Kabupaten Buleleﬁg untuk masyarakat umum tanpa
diplungut bayaran. é%:nonton yang terdiri dari undangan pemerintah, swasta, praktisi
pariwisata, wisatawan dan masyarakat l‘uaé sangat antusias menyﬁksikaﬁ pertunjukkan
tersebut. |

Dalam pertunjukkan kesenian bondres tersebut, materi yang berintikan tujuh
unsur penting dalam sapta pesona pariwisata "telah diberikan oleh Dinas Pariwisata

Kabupaten Buleleng kepada seniman-seniman pendukung bondres. Dan, selanjutnya
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para seniman bondres diberikan kebebasan uatuk mengapresiasikan materi sapta
pesona pariwisata tersebut. Mengingat luasnya cakupan program sapta pesona
pariwisata maka urtuk pertunjukkan kesenian tradisional bondres malam itu
dititikberatkan kepada masalah kebersihan lingkungan permukiman,

Ketika ditanyakan mengapa masalah kebersihan lingkungan permukiman
menjacii materi pokok dalam pertunjukkan kesenian tradisional bondres malam itu,
maka jawaban penanggung jawab pertunjukkan yang sekaligus sebagai Wakil Kepala
Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng adalah sebagai berikut (komentar Wayan
Sepren, tanggat 20 Juli 2002):

“ Sebenarnya berbicara pariwisata adalah berbicara hal-hal yang menyangkut
kesenangan orang lain. Sebab, orang yang melakukan perjalanan wisata .
adalah orang yang ingin mendapatkan kesenangan. Untuk hal tersebut,
sebagai pemilik pariwisata kita wajib untuk memberikan pelayanan ataupun
jasa semaksimal mungkin. Nah, dalam hal ini kita dituntut untuk mampu
melayani wisatawan agar mereka betah tinggal lebth lama dan
membelanjakan uangnya di daerah kita. Agar wisatawan betah dan senang, '
tentunya kebersihan perlu dijaga, baik kebersihan diri, tempat kerja maupun
tempat-tempat umum, Sebab, kesan awal wisatawan berkunjung kesuatu
tempat wiszta adalah apakah lingkungan tempat mereka berlibur bersih atau
tidak ? Nah, kesan pertama ini paling menentukan. Apalagi di kawasan
pariwisata Lovina, banyak para wisatawan yang sengaja hidup berbaur dan
menetap di rumah-rumah penduduk. Untuk itulah titik berat sosialisasi kita
pada masalah kebersihan lingkungan ™. '

Kebersihan liﬁgkungan permukiman yang merupakan materi inti program sapta
nesona pariwisata di Kabupaten Buleleng, yang disosialisasikan melalui media
kesenian tradisional bondres tersebut, ternyata memang lebih' efektif diterima oleh
masyarakat luas. Kepiawaian seniman dalam mengemas nasehat-nasehat, himbauan-

himbauan, pesan-pesan dan materi sapta pesona pariwisata mendapat sambutan yang

cukup antusias dari penonton. Hal mi disebabkan karena beberapa seniman bondres
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tersebut merupakan pegawai negeri sipil (PNS) vang bertugas di Dinas Pariwisata

Kabupaten Buleleng, sehingga materi sapta pesona pariwisata sudah tidak asing lagi

bagi mereka.
Antusias pendnton selain ditunjukkan dengan aplus dan tepuk tangan, juga
dapat diketahui dari komentar seorang penonton sebagai berikut (komentar Nyoman

Supardi , tanggal 20 Juli 2002):

« Pertunjukkan bondres ini memang mudah dicerna oleh selurub masyarakat
lokal di daerah ini. Selain menggunakan bahasa yang sangat riudah dipahami
(bahasa Bali) juga dalam menyampaikan pesan, himbauan ataupun nasehat
mengambil contoh kehidupan kita sehari-hari ™. '

Ketika ditanyakan lebih jauh lagi, apakah penontoﬁ memahami  kaitan
kebersihan lingkungan permukiman dengan pariwisata, maka jawaban penonion yang

lain adalah (komentar Gede Marjana, tanggal 20 Juli 2002): .

« Melalui pertunjukkan bondres ini saya baru tahu bahwa kegiatan pariwisata
di Bali pernah mandeg, justru karena adanya isu Bali kurang bersih yang saat
itu ditandai dengan adanya wabah penyakit kolera dan decentri. Karena isu
tersebut banyak paket wisata terutama dari Cina , Jepang, Eropa dan lain-lain
menjadi batal ke Bzli. Dan ini merupakan pukulan bagi perekonomian daerah
Bali, sebab hampir sefuruh kabupaten di Bali mengandalkan pariwisata
sebagai pemasukkannya. Dan untuk mengembalikan citra Bali yang sudah
kembali bersih temyata memerlukan waktu dan biaya yang mahal Jadi
himbauan unfuk memelihara kebersihan lingkungan permukiman oleh

masyarakat rupanya berdampak positif bagi pariwisata *

Dari wawancara yang dilakukan kepada beberapa penonton, hampir seluruh
penonton te-rsebut' mengerti =apa yang telah disosiaiisasikan oleh kesenian bondre.s-:
Mereka {penonton) pada umumnyé telah melakukan kebersihan lingkungan sesuai
dengan apa yang diinformasikan.

lnterpretdsi yang dapat dikemukakan dallri pendapat-bendapat diatas adaléh
bahwa ternyata stimulus sosialisasi program sapta pesona yang dilakukan oleh
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Pemerintah Kabupatsn Buleleng mampu merubah f:lersepm masyarakat ferhadép
kebersihan lingkungan. Perubahan persepsi yang posﬁif “terhadap kebersihan ini akan
berdampak terhadap perilaku. masyarakat yafgg peduli terhadap kebersihan lingkungan.
Peranan swasta

Selain dilakukan olch. Pemerintah Kabupaten Buleleng, sosialisasi program
sapta pesona pariwisata juga dilakukan oleh kalangan swasta, ferutama oleh
Perhimpunan Hotel dan Restauran Tndonesia (PHRI) cabang Buleleng. Berdasarkan
pengamatan lapangali, Regiatan PHRI dalam mensosialisasi sadar wisata dan sapta
pesona adalah mengadakan perlombaan kesenian tradisﬁional.joged bum-bzmg meburung
dari tanggai 30 Juli Sampai 10 Agustus 2002 di arena Open stage kawasan ];ariwisata
Lo#ina (Desa Kalibukbuk). Berbagai sekeha (kelompok) kesenian joged bumbung
mebarung mengaktﬁalisaﬁkan unsur-unsur sapta pesona dalam tariannya. I:iesenian ni
sangat diminati oleh penduduk lokal dan para wisatawan. Tujuan digelamnya
pertunjukkan ini selain untuk menyambut bulan promosi pariwisata juga memberikan
stimulus kepada masyarakat agar nantinya berperilaku bersth.

Ketika dilakukan wawancara mengenai peranan PHRI dalam sosialisasi
program sapta pesona pariwisata maka jawaban salah scorang pengurus PHRI adalah
_lsebzllgai' beﬁkut (k01nf£ntar Agung Suadﬁyaﬁa, tanggal 1 Agustus 2002):

. PHRI 1nerupakan miltra pe_merinﬁh dalam mengembangkan dan menjaga citra
pariwisata di kawasan ini. Kami juga berkepentingan terhadap keamanan,
kebersihan dan keberlangsungan kepariwisataan. Oleh sebab itulah secara
sadar kami turut serta mensosialisasikan program-program pariwisata vang
dicanangkan olch pemerintah, khususnya pemerintah Kabupaten Buleleng,
Salah satunya adalah sosialisasi sapta pesona pariwisata. Tujuannya selain
mensoeti pandangan, pemahaman dan pengertian pariwisata terhadap para

penonton, juga memberi hiburan gratis, sehubungan dengan bulan promosi
dan menyambut HUT RIke 57.” :
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Dalam wav\;ancara tersebut. terungkap puia bahwa manajemen pengelola
pariwisata dalam hal iﬁi manajemen hdtel, restauran maupun bar di kawasan
pariwisata Lovina cituntut untuk menunjukkun‘ kepedulian yang tinggi terhadap
lingkungan alam, ‘t‘éxmasuk memelihara kebersihan lingkungan sekifamya, dengan
memberdayakan nwéyarakat setempat. Kéﬁedulian manajemen .hotel terhadap
lingkungan ditandai dengan diikutsertakannya seluruh manajemen hotel, restauran dan
bar di kawasan pariwisata Lovina untuk berpartisipasi dalam penilaian 7ri Hita Karana
Award (THKA). THKA yang digagas oleh Bali Travel News dengan bekerja sama
dengan Dinas Pariwisata Propinsi Bali adalah bentuk penghargaan kepada manajemen
hotel, restauran dan bar yang dalam kegiatan dperaS'ionalnya menunjukkan kepedulian
vang tinggi terhadap Sang Penoipta, manusia dan lingkungan alam. Penilaian ini selain
bera.nggotakan pemerintzh dan kalangan pariwisata juga melibatkan masyarakat adat
s‘e‘f.empat, khususnya masyarakat ﬁdat yang berada di kawasan wisata obyek penjlaian

THKA. Alasannya adalah bahwa merekalah (masyarakat adat setefnpat) yang lebih

memahami obyek penilaian.

Dari wawancara teréebut terungkap pula bahwa berbagai gerakan yang

melibatkan masyarakat telah dilakukan oleh manajemen hotel, restauran dan bar yang

ada di Desa Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina seperti misalnya adanya
gefakaﬁugerakan penghijauén, kebersihan lingkungan, 'penataan obyek wisata dan
pemberian sarana dan prasarana persampahan dan lain-lain.  Hal ini biasanya
dﬁakukan pada saat']')ihak manajemen hotel, restauran dan bar merayakan hari ulang

tahunnya ataupun pada hari-hari besar keagamaan dan Nasional. Untuk maksud
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tersebut PHRI Kébupéxten Buleleng selalu memberikan stimulus-stimulus sadar wisata
kepada masyarakat Desa Kalibukbuk di l‘qawas;an pariwisata LO\I/ina dan sekitarmya.
Salah satu diantarar;fya melalui media ,kesenian tradisonal, baik melalui pageiaran
bondres maupunjogeid bumbung.

Dari uraian tefsebut dapat diinterpretasikan bahwa stimulﬁs sosialisast program
sapta pesona pariwisata yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Buleleng dan
PHRI Kabupaten Buleleng melalui pertunjukkan kesenian tradisional, bertujuan untuk
1‘nempengaruhi persepsi masyarakat | dalam memelihara kebersihan lingkungan

permu.kiman. Diharapkan dengan persepsi yang positif tersebut, perilaku masyarakat

dalam memelihara kebersihan lingkungan permukiman dapat tercapai.

5.3.3. Norma-Norma Budaya

Dalam suatu tétanan_ kehidupan religius, norma-norma budaya dianggap sangat
berharga dalam kehidl,_li)an manusié. Norma-norma ini begitu meresap dalam
kehidupan bermasyarakat dan selalu dijadikan pedoman dalam menata segli
kehidupannya, termasuk dalam hal berperilaku. Manusia sebagai mahkluk yang
berbﬁdaya memiliki kecendrungan untluk: mengorientasikan hidupnya pada norma-
norma budaya yang berlaicu di‘ masyarakat. Norma-norma budaya yang berlaku di
masyarakat ini sangat erat kaitannya dengan suatu agama aiau kepercayaan méreka.

Agama Hindu‘!merupakan agama yang ﬁlayoritas dipeluk oleh pendudukl di
Pulau Bali termasukl'di Desa Kal ibukbﬁk di kawasan pariwisata Lovina. Hal ini

menyebabkan kehidupan sosial kemasyarakatan penduc{uknya tidak daf)at dipisahkan

dari kehidupan yang bernafaskan Hindu. Bagi masyarakat Adat Bali yang sekaligus
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akan dideskripsi dan dianalisa sebagai berikut :

juga merupakan masyarakat Umat Hindu, mempunyai karakteristik yang khas yaitu

bahwa pelaksanaan Agama Hindu menyatu dalam kegiatan adat istiadat dan menjiwai
kehidupan budaya masyarakatnya. Sebagal masyarakat Adat Bali maka pandangan
hidupnya (termasuk berperilaku) akan selalu berpedoman pada ajaran Agama Hindu
dan norma-norma budaya yang dianutnya. Salah satu ajaran yang mampu
mengakomodasikan sekaligus Ageima Hindu, adat-istiadat dan norma-norma yang
berlaku di masyarakat adalah ajaran 7ri Hita Kﬁrana. Berkaitan dengan uraian diatas,
maka dalam penelitian irﬁ diasumsikan bahwa pemahaman dan pengimple_rﬁentasian
ajarah Tri Hita Karana, .mampu mellnbentuk perilaku masyarakat Desa Keilibukbuk

dalam memelihara kebersihan lingkungan permukimannya. Untuk hal tersebut maka

Pelﬁéhaman Tri Hita Karana

| Pemahaman terhadap ajaran Tri Hita Karana adalah berarti pemahamaﬁ
terhadai: tiga penyebab kcbahagiaan‘, serta mengajarkan pencapaian kesejahteraan dan
kebahagiaan tersebut dengan call'a menjaga keselarasan dan hubunéan yaﬁg harmonis
antara manuéia dengan Sang Pencipta (Jdu Sang IHybﬁgl Widi ) disebut parahjzaﬁgan,

hubungan manusia dengan sesama disebut pawongan dan hubungan manusia dengan

lingkungan alam disebut dengan pulemahan. Inti dan hakekat ajaran 1ri Hita Karana

adalah kerjasama dan keselarasan (cooperation and harmony) untuk mencapai tujuan
hidup (Gorda, 1996). Dalam Hindu tujuan hidup telah dirumuskan kedalam pustaka
suci sebagai Moksartham .fagadittaya Ca Iti Dharma, yang artinya tujuan hidup
manusia adalah mencapai kesejahteraan jasmani dan rohani secara selaras dan

seimbang (Mantra dalam Gorda, 1996). Apabila tujuan hidup ini dikaitkan dengan
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kriteria kualitas hidup masyarakat secara. berkelanjutan maka hal ini sangat relevan
mengingat -salah satu unsur pea}i.ngkatan kualitas hidup berkelanjutan adalah

terpehharanya kualitas sumbér daya alam sesuai keselarasan dan kesera51an daya

. tampung dan caya dukung lingkungan (Suryani 2000). Pemahaman ajaran Tr: Hita

Karana ini merupakan pedoman bagli tiap masyarlakat Umat Hindu dalam
mensosialisasikan dm d1 lmg,kunban masyarakdtnya masing-masing. Sehingga, dalam
berperllaku selalu berusaha mencar] kesera51an keselarasan dan keselmbangan dengan
Sang Pencipta, dengan seséma manusia dan masyalrakatnya, serfa dengan alam
sekitarnya. | |
L‘.[’engimpllementasiarﬁ Tri Hita Karana

| Apabila ajaraﬁ Tri Hita Karana ini dituangkan kedalam konsep keruangan
dalam lingkungan permukiman maka tempat ibadaiﬁ (puru) disel;_ut sebagal
parhyangan, tempat aktivitas disebut sebagai palemahan dan tempat pelayanﬁn atau
lingkungan sekitar disébui sebagai pawongan. Perwujudan dari pemahaman ajaran

ini ke dalam ruang sangat berkauan dengan tata kehidupan masyarakat adatnya sepertl

perbedaan pada tempat waktu dan keadaan (desa, kala patm)

Dan penehtlan ini dapat d1ketahu1 b’lhwa apablla aJaran Ilrz H:ta Karana
diimplementﬂsikan oleh masyarakat Desa Kahbukbuk di kawasan pariwisata Lovina,
maka kebersihan lingkungan permukiman akan dapat terjaga. Hal ini dapat dijelaskan
dalam pengamatan lapangan di Desa Kalibukbuk di kawasan parlmsata Lovina dengan -
menguralkan Hubungan keselarasan dan keharmonisan antara manusia dengan Sang
Pencipta (parahj;angan), manusia dengan manusia (pawongan), dan manusia dengan

alam lingkungannya (pafemahan). llustrasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
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i. Hubungan Antara Manusxa dengan Sang Pmcnpta (Parahyangan)
Masyarakat Umat Hindu telah menyadari bahwa Idu Sang Hyang Widi (Tuhan)
telah berbuat (yadnya) sesuatu bagi kehxdupan manusia d1 dunia ini. Mereka percaya

bahwa Tuhan telah menciptakan (utpatti), dan memelihara (sthiti) jagad raya

beserta isinya, termasuk manusia itu sendiri, dan juga akan memusnahkan (pralina)

| semua ciptaanNya. Oleh sebab itulah maka manusia wajib menyatakan terimakasih

atas pembenan tersebut dengan mehksanakan (;aw vya) scsuatu kepada [ Sang
Hyang, Widi \Tuhan) Dalam hal ini tampak hubungan timbal balik dalam bentuk :

memben dan menerima antara lda Sang Hyang Widi dengan manusia. [nilah yang

‘menjiwai hubungan keselarasan dan keharmonisan antara manusia dengan Ida Sang

Hyang Widi (Tuhan; sebagai Sang Pencipta. Wujud nyata dan hubungan keselarasan
dan keharmonisan antara manusia dengan Sang Pencipta dalam kehidupan sehari-har
masyarakat Hindu dapat dilihat dari pelaksanaan ritual dalam melakukan upacara-
upacara keagamaan‘(Dewa Yadnya), seperti merayakan hari-hari besar keagamaan,
menghormati hari-hari yang disucikan,  persembahyangan sehari-hari ataupun
memelihara kebersihan pura (unsur parclzhyangan).

Berdasarkan pengamatan lapangan dapat dikatakan bahwa secara umum

masyarakat Desa  Kalibukbuk =~ di  kawasan pariwisata  Lovina  telah

mengimplementasikan ataupun melaksanakan ajaran Tri Hita Karana tersebut. Hal

~ ini disebabkan karena norma-norma tersebut telah merupakan bagian dari kehidupan

sosial budaya masyarakat adat setempat. Sebagai gambaran perilaku masyarakat Desa

Kalibukbuk dalam mengimplementasikan ajaran Tri Hita Karana pada unsur
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purahyangan deipat: dilihat dari pengamatan yang dilakukan di salah satu rumah
penduduk di Desa Kalibukbuk, pada tangpal 15 Juli 2002.

Pada umumnyd setiap'kcluarga Hindu i Desa Kalibukbuk mempunyai satu

tempat ibadah keluarga yang ‘disebut sanggah atau mergjan. Tempat suci ini

merupakan manifestasi berstananya Ida Sang Hyang Widi (Tuhan). Di 'sanggah atau

merajan inilah keluarga Hindu memohon karuniaNya dan mengucapkan syukur atas

. rejeki yang mereka terima hari ini. Bertitik tolak dari rasa syukur itulah maka setiap

hari keluarga Hindu berkewajiban maturan (ménghaturkan sesaji) berupa nasi, garam

dan . bawang ataubun bentuk persembahalf Iéinhya pada pagi hari dan

mempersembahkan curang pada sore harinya. Sebelum  keluarga Hindu ini
melaksanakan maturan ataupun mempersgmbahkan canang, biasanya mereka akan
membersihkan sanggah atau merajannya terlebih dahulu yang selanjutnya diikuti
dengan membersihkan rumah, pekarangan dan dirinya sendiri. Kegiatan ini dilakukan
béru] ang-ulang setiap harinya dengan perasaan tulus ikhlas.

Pengamatan selanjutnya terhadap perilaku masyarakat Isehubungan dengan
pengimplementasian Tri Hita Karana pada unsur parahyangan dapat diamati pada

aktivitas para pedagang di pasar adat “Ratu” di Desa Kalibukbuk pada tanggal 17 Juli

2002. Di tempat ini dijumpai pula aktivitas pedagang yang sebelum berjualan

melakukan maturan canang di pelangkiran / pengayatan (suatu tempat suci yang ada
di ruangan). Hal ini ditujukan untuk memohon keselamatan dan kemurahan rejeki.
Identik dengan kegiatan sehari-hari keluarga Hindu di lingkungan perumahan, maka

sebelum melaksanakan maturan, para pedagang juga melakukan pembersihan seperti
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menyapu, menyiram, maupun mengepel di tempat jualannya Kegiatan inipun

dilakukan berulang-ulang setiap harinya dengan tulus ikhlas.

i WLl e v, -1, . Ll
F‘, '?k' n Y

Al
y .

Gmﬁbar V.15
a Pengiraplementasian THI pada Unsur Parahyangan
(Dokumentasi Tanggal 15 Juli 2002)

Berkaitan dengan ilustrasi  tersebut, interpretasi yang dapat dikemukakan

adalah apabila perilaku masyarakat Desa Kalibukbuk secara konsisten menerapkan

ajatan Tri Hita Karona khususnya dalam unsur parahyangan maka itu berarti telah

ikut memelihara kebersihan lingkungan permukimannya.
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2, Hubungan Manusia dengan Manusia (Pawongan) '
Menurut ajaran Tri Hita Karana salah satu penyebab kebahagiaan adalah

terciptanya keselarasan dan keharmnoenisan hubungan antara manusia dengan manusia

(unsur pawongan). Inti dari ajaran ini adalah kenasama yang harmonis dengan sesama

manusia. Manusia akan dapat menikmati hidup apabila ia d_ﬁempatkan bersama orang
lain. Hal inilah yang ﬁlenjadi alasan bahwa menurﬁt pandangan Hindu, manusia tidak
dapat hidup tanpa di‘cll:ulfu-ng oleh kehidupan di sekitarnya. Perilaku masyarakat dalam
menjaga keselarasan dan keharmonisan antsra manusia .dengan sesama, dapat
diwujudkan dalam bentuk hidup bermasyarakat.. Perilaku masyarakat sgperti ini
misalnya kerjasama,‘tolong-menolong, saling }1.()nnatjmenghor1nati, kesetiakawanan,
dan gotong royong dalam kehidupan bermésyarakat.

Berkaitan déngan hal térsehut, maka pengimplementasian Tri Hita Karana
khususnya unsur pawongan di Desa Kalibukbuk dapat dicérmati dari perilaku
masyarakat Desa Kalibukbuk dalam kegiatan kerjasama yﬁng harmonis “antara

masyarakat di satu pthak dan pemilik hotel, restauran dan bar di lain pihak. Dari hasil

wawancara yang dilakukan terhadap salah seorang pengurus PHRI Kabupaten

Buleleng, Agung Suadnyana, pada tanggal 1 Agustu 2002 terungkap bahwa

kerjasama yang diwujudkan di Desa Kalibukbuk di kawasan pariwisata Lovina adalah

menata obyek wisata, pemeliharaan kebersihan lingkungan dan penghijauan. Dari
wawancara tersebut terungkap bahwa pemilik hotel, restauran dan‘ bar selalu
bekerjasama dengan masyarakat untuk menciptakan keadaan lingkungan yang lebih
baik di dacrah wisata. Dalam hal ini pemulik hotel, restauran dan bar sebagai

penyandang dana dan masyarakat sebagai pelaksana. Kegiatan ini dilakukan secara
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berkala dan' pada waktu-wakiu terterﬁu seperti hari-hari besar keaéaméan, hari ulang
tahun hotel restauran fnaupun bar, dan. hari-hari besar nasional serta hari-hari lainnya.
Dalam kaitan ini pihak pengélola hotel, rest'auran, dan bar bertindak sebagai bapak
asuh. Kegiatan sebagai lbapak asuh, dimana tugas dan perannya adalah memberdayakan
masyarakat setempat, terkait pula dengan penilaian Tri Hita Karana Awards (THKA).
Dari pengamatén lapangan juga dapat diketahui bahwa pengimplementasian
1.ubuﬁgan kerjasama nlianusia dengan manusia ditinjau dari kebersihan lingkungan
penﬁ;uiciman di Desa K-aiibukbukl sudah dipupuk sejak masih anak-anak. Pengamatan
ini dilakukan pada murid-murid SD No.' 1 Kalibukbuk pada tanggal 18 Juli 2002
adalah sebagai berikut :l | o
Pada pukul 06.‘30 Wita di Sekolah Dasar (SD) Nomor 1 Kalibukbuk beberapa siswa
dan siéwi selain membawa tas sekolah juga mémbawa peralatan kebersihan seperti
ember, sapu lidi, sapu bulu dan lap. Sampai di sekolah, setelah para siswa menaruh tas,
mereka melaksanakan aksi kebersihan seperti, ‘membersihkan meja gurd dan murid,
menghapus papan tulis, menyapu halaman kelas dan menyiram halaman. Jam 07.30
Wita, aksi kebersihan tersebut selesai dan para siswa ini bérgabung dengan siswa
lainnya untuk menerima pelajaran.
| Ketika pengamatan ir’}i dikonﬁr'masika;n kepada salah seorang guru di SD 1 Kalibubuk
maka jawaban guru tersebut adaiah (kofnentar Gede Artawan, tanggal 18 Ju?i 20025 :

¢ Kami memang memerintahkan anak-anak untuk membawa perlengkapah
kebersihan sehari-harinya menurut jadwal piket. Setiap kelas SD ada sekitar
6 - 7 orang siswa secara bersama-sama bertugas piket kebersihan sehari-
harinya. Dalam bidang kebersihan, piket ini bertugas menyapu kelas,
menyapu halaman dan menyiram halaman. Hal ini dilakukan untuk
mendidik = anak-anak agar berperilaku bersih. Diharapkan anak-anak

berperilaku yang sama di rumali masing-masing. Selain itu memang di
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sekolah kami tidak ada tukang kebun, jadi untuk masalah kebersihan kita
melibatkan anak-anak.” :

Dari ilustrasi diatas dapat diimerpretasikan bahwa pengelolaan kebersihan di
lingkungan sekolah yang dilakukan oleh anak-anak terscbut mencerminkan
hubungan kerjasama yang serasi diantara mereka dalam bentuk gotong-royong dan rasa
saling memiliki.

3. Hubungan Manusiz2 dengan Alam (Palemahan)

Keselarasan dan keharmonisan hubungan manusia dengan alam (palemalzan)
aiyakini oleh Umat Hiﬁdu sebagai sumber kebahagiaan dan kesejahteraan manusia.
Alam nﬂerupakan sumber kehidupan bagi nianusia. Manusia tidak bisa melepaskan diri
dari berbagai pengaruh alam sekitarnya dan sebaliknya manusia dapat mempengaruhi
alam sekitarnya. Hal ini berarti terjadi hubL_mgan yang timbal balik antara manusia
dengan alam, dan agar terjadi peningkatan kualitas hidup berkelanjutan maka manusia

harus menghargai alam sekitarnya.

Berkenaan dengan hal tersebut dan hasil dari wawancara yang dilakukan

terhadap salah seorang rohaniawan Agama Hindu (komentar Ketut Pasek, tanggal 28
juli 2002), dijelaskan bahwa sejak dahu'u masyarakat Umat Hindu sudah memahami
.ajaran Tri Hita Karana, yang berkenaan dengan pelestarian fungsi lingkungaﬁ. Hal ini
dapat dibuktikan baivwa pandangan mgsyarakat Umat Hindu, alam semesta glianggap
memiliki kesucian. Laut, gunung, danau dan sungai, terutama pada pertémuan dua

sungai (&ampuhan) dianggap suci dan disucikan. Oleh karena itulah, bagi masyarakat

Umat Hindu diwajib.kan untuk memelihara kebersihah lingkungan dan melarang

membuang air besar, air kecil, sampah maupun limbah-limbah beracun secara
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sembarangan ke tempat-tempat tersebut. Tempa: pembuangan itu menurut 'konsep

Hindu sudah ada yaltu di teba .

‘Menurut rohantzwan Agama Hindu tersebut bahwa menjaga kebersman lmgkungan

merupakan suatu keharusan dan hal ini tersurat pada salah satu sloka (ayat) pada kltab

' suci Atharwa Weda VIIL2.25 sebagal‘ berikut :

" Sarvo vai tatra jivati.

- Gaur-asvah purusan pasuh
Yatredam brahma kriyate
Paridhir jivanaya kam. ™

yang artinya : Siapapun, apakah itu manusia, hewan ataupun tumbuhan, akan hidup
dengan sejahtera, apabila kebersihan lingkungan (atmosfer) dipelihara

dengan segala cara untuk menopang kehidupan.

Pengimplementasian terhadap ajaran Tri Hita Karana, khususnya unsur

' palemahan juga dapat d1ke‘rahu1 dari upacara—upa( :ara rltual yang dllakukan oleh Umat

Hindu berkaitan dengan lingkungan alam sekitar. Pelaksanaan upacara yitual ini
dil‘a.kukan minimal setiap enam bulan sekali. Seperti misainya, melakukan upacara
pada numpek wariga bértuj uan untulc memohon kepada Tuhan agar tumbuh—tumbuhan
subur dan menghasﬂL an buah atau umbi yang md]m"'\h Me! ”dfukan upacara ‘umpek
kandang, bertujuan untuk memohon kepada Tuhan agar hewan ternak pehharaan
berkembang dan bermanfaat bagi kesejahtera.an manusia. Melakukan upacara
pecaruan terhadap buthakala, yang bermakna se ‘bagai bentuk penyeimbangan alam
dengan melakukan pembemhan—pembersman alam sekitar serta pcmahaman dan
pengertian melaksanakan upacara mapag toya oleh petani dalam rangka permohonan

air kepada Tuhan.
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Berdasarkan pehgertién diatas miaka pengimplementasian ajaran Tri Hita
Karana pada unsur palemahan dapat d;katakan turut memehhara fungsi hngkungan '
Hal ini dapat diflustrasikan pada masyamkat di Desa Kahbukbuk di kawasan
p'1r|w1s'1ta Lovina berdasarkan pengamatan sebagai berikut : | ’ |
Masyarakat Desa Kahbukbuk sangat menghargai fung51 sungai dan laut, karena
sungai dan laut merupakaﬁ pembersih dan tempat mensucikan diri dari kotoran-
Vkotoran yang bersifat niskala. Hal ini terlihat dari setiap prosesi persembahyangan
Hmdu yang dilakukan masyarakat Adat Desa Kahbukbuk selalu diawali dengan
melakukan melasti (pensuman/pembersman) ke laut, utamanya di pesisir pantal
Loviha. Oleh karené laut sebagai tempat prosesi upacara maka secara tidak langsung
masyarakat Desa Kaliﬁukbuk menjaga kebersihan pantainya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap lnelayan, pemilikgpenyewaan
fnpal motor dan pedag,ang cinderamata pada tanggal 21 Juli 2002 di panta1 Lovina,
laut juga sangat dlharg,au karena merupakan sumber penghidupan bagi sebagian
masyarakat Desa Kalibukbuk yang berprofesi sebagai nelayan, maupun yang bekerja
| di sektor pariwisata (praktisi pariwisata). Penghargaaﬁ terhadap laut dapat diamati dari
‘perilaku-perilaku nellayan dan praktisi pariwisata, sepertl miéainya sebelum melakukan
rkegiatan, mereka sembahyang di tepi laut dan setelah itu memercikan air laut ke

sampan atau pada fémpat jualannya. Dari wawancara dengan nelayan dapat pula
-d,iketahui, bahwa dalam menahgkap ikan para nelayan tidak menggunakan bahan
peiedak maupun b;han-bahan beracun, namun menggunakan alat-alat tradisional
sepertl jaring dan péncing. Perilaku masyarakat nelayan ini menyebabkan keadaan

pantai Lovina benar-benar masih kelihatan asri dan atami. Hal ini dapat dibuktikan

114




dengan masih lestarin){a ikan.lumba—lum,ba (dolpin), terumbu karang yang masih baik,
serta adﬁnya kegiatan diving di pantai Lovina.

Dari ilustrasi diatas maka. dapat diinterprctasikdn bahwa pada dasarnya dengan
mengimplementasikaﬁ ‘ajaran Tri Hita Karana, Khususnya unsur palemahan dapat

membentuk 1nasyaraicatnya (Hindu) untuk berperilaku menghargai, memelihara,

1

menghormati dan me‘iindungi lingkungan termasuk memelihara kebersihan lingkungan

sekitarnya.

Gambar V.16
Pura Tempat Pensucian di Pantai Lovina
(Dokumentasi Tanggal 3 Agustus 2002)
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4. Tri Hita Karana Sebagai Landasan Kebijakan Daerah

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa noﬁa—norlna budaya masyarakat
yang berasal dari ajaran 17 H;'takarand adalah 1rierupakan norma-norma yang secara
substansial memiliki nilai-nilai yang tinggi bagi kehidupan manusia;‘ Sehingga oleh

sebab itu ajaran Tri ‘H’im Karana harus dipahami dan diimplementasikan. tidak saja

oleh masyarakat Desa Kahbubuk namun harus dipabami dan diimplementasikan oleh ©

seluruh masyarakat Bulelen;, Menyadari keadaan 1m maka Pc.mermtah Kabupaten

: Bultle% memandang perlu untuk melestarikan norma-norma budaya yang bcrlaku di

masyarakat itu, Hal ini dapat dilihat dari kebuakan ‘Pemerintah Kabupaten Buleleng

yang tertuang dalam visi pembangunan Kabupaten Buleleng sesuai Perda Kabupaten

Buleleng No. 21 Tahun 2002, tentang Pola Dasar Pembangunan Kabupateﬁ Buleleng.

Visi pembangunan Kﬁbupaten Buleleng ya!ng tertulis dalam Pola Dasar Pembangunan
Daerah Kabupaten Buleleng Tahun 2000 - 2005 adalah  (Bappeda Kabﬁpaten
Buleleng, 2000) :

“ Terwujudnya keseiahteraan masyarakat Buleleng yang dilandasi sikap dan perilaku
yang secual dengﬁn falsafah Tri Hita Karana, dengan senantiasa berpegang pada
toleransi, demokrasi dan kemandirian dalam kera:ngka Negara Kes;atuan Republik
Indonesia “. |

Untuﬁ mewujudkan visi pembangunan Kall)upaten Buleleng tersebut telah _ditetapkan
enam misi di segala bidang pembangunan yaitu

a. ‘Meningkatkan kei:manan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa -

b. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah yang _diwujudkan dalam

ke}umran Joyalitas, disiplin, fransparansi dan akuntab1htas
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c. Meni_ngkatkan pemanfaatan potensi desa adat dan masyarakaf untuk mampu
membangun secara;inandiri |

d. Meningkatkan pelﬁénfaatan‘potensi daerah, baik sumber daya alam dan sumber
daya manusia unf;lk peinbangunan berkelanjutan dalam pertanian, industri,
pariwisata, dan bidang-bidang lainnya

e. Mengeptimalkan pemanfaatan sumber dana untuk kesejahteraan masyarakat

f. Menegakkan supremasi hukum, meningkatkan ketahanan politik yang bere'tika dan
befmoral, sérta meﬁ}antapkan ketertiban dan ketentraman.

Misi-misi pembangunan il’.li nantinya dijabarkan lagi kedalam hal-hal yang lebih

kongkrit seperti ;nisalnya kedalam piogmm dan proyek pembangunan setiap tahun

éngg’aran di Kabuﬁatanuleleng, seperti yang tercantum dalam Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daeraﬁ (APBD) Kabupaten Buleleng, —

Dari uraian tersebut diatas maka interpretaéi yang dapat ditarik adalah bahwa
seluruh gerak pembaﬁguuan yang ada di KaEupaten Buleleng diwajibkan untuk
mengacu visi dan misi Kabupaten Buleleng. Ini berara bahwa landasan kebijakan
pembangunan tersebut harus mengacu pada norma-norma budaya yang berlaku di

masyarakat yaitu pada ajaran 7ri Hita Karana, termasuk pembangunan dalam bidang

kebersihan lingkungan permukiman.
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BAB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dart peneli,tiaﬁ. ini dapat diketahui bahwa secara umum keadaan. kebersihan
lingkungan permukiman di Desa Kalibukbuk, yang merupakan pusat 'kawaé.an
pariwisata L_ovina, adélah Baik. Hal ini terlihat dari bersihnya lingkungan permukiman
penduduk, bersihnya saluran drainase dan sungai, bersihnya jalan-jalan ulnLl;n,
bersihnya tempat per'nbuangan sampah sementara (TPS), tersedianya tempat - tempat
sampah yang memada.i, dan bérsihnya ob:_vek wisata pantai Lovina.

Kebersihan li'ngkungan permpkiman, terutama obyek wisz&a pantai Lovina,
dikelola oleh Desa ‘Adat Kalibukbuk Apabﬂa mengacu pada teori perencanaan
pembangunan sosial pengelolaan kebersihan di pantai Lovina adalah .baik sebab, telah
menerapkan tujuh langkah perencanaan (the seven magic steps of planning) yaltu
merumuskan masalah, menetapkan tujuan, mengkaji fakta, mencarl alternatif
pemecahan, memilih : alternatif | terbaik,  mengkaiji | alternatif ~ dan
mengimplementasikannya. Berdasarkan teori pula maka model perencanaan yang
digunakan dalam pengeloiaan kebersihan  lingkungan pantai Lovina adalah
perencanaan tralnsaktif dan pembelajaran ;osial_.

Selain peranan desa adat, kebersihan lingkungan permukiman juga didukung
oleh perilaku masyarakatnya. Perilaku masyarakat dalam memelihara kebersihan
lingkungan permukiinan dapat diamati dari kégiatan masyarakut sehari-hari, kegiatan

ekonomi, terutama para praktisi pariwisata dan kegiatan sosial budaya masyarakat di




Desa Kalibukbuk. Dﬁri pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku
masvarakat dalam meme]ihqra 'kebcrsihén lingkungan adalah baik.

Dengan menggunakan dasar teori tindakan beralasan {(theory of reasoned
action) dan teori stimulus maka datam penelitian ini terungkap faktor-faktor yang
mempengaruhi  perilaku masyarakat dalam - memelihara kebersihan lingkungan
permukiman adalah sikap {na.syarakat terhadap kebersihan, stimulus sosialisasi
rrogram sapta pesona pziriwisal;t dan nonna-,r'mr-mz; budaya 7ri Hita Karana. Sikap
masyaraikat terhadap kebersihan dipengaruhi oleh beberapa ’ha! seperti pengalaman
pribadi, pengaruh orang lain yang diangg:ap penting dan pengaruh media massa,
sedangkan stimulus sosialisasi program sapta pesona yang paling relevan dilakhkan
oleh nemerintah dan pihak swasta (PHRI) adalah melalui kesenian tradisional yaitu
b'efuf);ﬂ_ &:ja, Jjoged maupun hondres. Selanjutnya pengimplementasian ajaraﬁ‘Tri Hita
Karana,  dimana inti dari ajaran ini adalah menjaga keselarasan dan hubungan yang
harmonis antara manusia dengaﬁ Sang Pencipta, antara manusia dengan sesama dan
antara manusia dcn‘gan alam lingkungannya juga cukup ‘e[’ektif.dalam mempengaruhi
nerilaku masyarakat terhadap kebe.rsihan fingkungan ﬁe‘rmukiman. Dengan secara

ke

konsisten perilaku masyarakat mengimplementasikan ajaran 7rr Hita Karana maka,

kebersihan lingkungan akan terpelihara.

Ajaran Tri Hita Karana — merupakan norma-norma budaya yang secara -

substansial memiliki nilai-nilai vang tinggi bagi kehidupan manusia. Berkenaan
dengan hal tersebut maka, ajaran 7ri Hita Karana clipergunakan sebagai landasan sikap
dan perilaku untuk mewujudkan kesejahteraan di Buleleng vang tertuang dalam Visi

pembangunan Kabupaten Buleleng.
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6.2. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu kiranya ada beberapa saran yang

dapat dikeraukakan disini antara lain :

[

L)

Peran Majelis Pembina  Lembaga Adat (MPLA) Kabuputdx Buleleng  Ichih
dioptimalkan  terutama  dalam hal  memberikan  pemahaman dan
pengimplementasian  ajaran Tvi Hita Karana  kepada masyarakat, sehingga
masyarakat (Hindu) konsisten melaksanakan ajaran 7/ Hita Karana yang

impiikasinya adalah kebersthan lingkungan permukiman.

. Pemerintah Kabupaten Buleleng perlu lebih intensif memberikan bimbingan secara

teknis dan managerial 'kepada Desa Adat mengingat potensi desa adat dalam
memberdayakan masyarakat adatnya cukup tinggi. Pemerintah perlu juga
mengakomodasikan perencanaan-perencanaan yang berasal dari masyarakéit (bottom
up planning), terutama perencanaan kebersihan lingkungan permukiman sebab

yang paling tahu kebutuhan ataupun permasalahan di masyarakat adalah masyarakat

itu sendin.

. Perlu dibentuk sebuah tim yang beranggotakan komponen Desa Adat dan

perwakilan para kelompok praktisi pariwisata untuk melakukan tugas-tugas seperti
memantau, mengawasi, dan mengevaluasi kebersihan lingkungan permukiman di

Desa Kalibukbuk di Kawasan pariwisata Lovina.
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